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ABSTRAK 

 

Faizah, Siti. 2011. Bentuk Kerjasama Antara Guru Bimbingan dan Konseling 
dengan Guru Mata Pelajaran Dalam Membantu Mengatasi Kesulitan Belajar 

Siswa Kelas VII SMP Negeri 22 Semarang tahun pelajaran 2009/2010. Skripsi. 
Jurusan Bimbingan dan Konseling. Fakultas Ilmu Pendidikan. Universitas Negeri 

Semarang. Dosen pembimbing I Dr. Imam Tadjri, M. Pd dan Dra. Awalya, M. pd, 
Kons. 
 

Kata kunci: kerjasama, guru Bimbingan dan Konseling , guru mata pelajaran, 
kesulitan belajar. 

 
 Permasalahan yang kerap muncul dalam proses belajar mengajar adalah 
masalah kesulitan belajar. Kesulitan belajar tidak hanya bersifat instruksional, 

namun sering juga bersifat non-instruksional, maka penanganannya memerlukan 
kerjasama antara guru mata pelajaran dan guru pembimbing sehingga tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk mengetahui bentuk kerjasama antara guru BK dengan 
guru mata pelajaran dalam mengatasi kesulitan belajar siswa kelas VII SMP 
Negeri 22 Semarang. 

 Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi 
kasus, yaitu memilih suatu kejadian atau gejala mengenai kerjasama antara guru 

BK dengan guru mata pelajaran dalam membantu mengatasi kesulitan belajar. 
Subyek penelitian yang digunakan adalah guru pembimbing dan guru mata 
pelajaran di SMP Negeri 22 Semarang. Teknik sampling yang digunakan adalah 

Purposive Sampling. Sampel pada penelitian ini berjumlah tiga subyek, dua 
diantaranya adalah guru BK dan seorang guru mata pelajaran. Metode 

pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan metode wawancara 
mendalam. Uji keabsahan data yaitu menggunakan triangulasi sumber.  

  Hasil penelitian ini adalah bentuk kerjasama antara guru pembimbing 

dengan guru mata pelajaran dalam membantu mengatasi kesulitan belajar siswa 
sudah cukup terjalin namun belum secara keseluruhan, kerjasama yang terjalin 

lebih pada saling memberikan data siswa dari guru BK maupun dari guru mata 
pelajaran baik berupa data tertulis maupun informasi verbal mengenai nilai, 
perilaku serta permasalahan lain yang dialami siswa. Kerjasama antara guru BK 

dengan guru mata pelajaran dalam membantu mengatasi kesulitan belajar terjalin 
bilamana dihadapkan pada permasalahan siswa yang tidak dapat diselesaikan oleh 

guru BK dengan siswa saja atau antara guru mata pelajaran dengan siswa saja, 
sehingga perlu melibatkan pihak lain seperti guru mata pelajaran, wali kelas dan 
orang tua. Dari hasil penelitian di atas dapat disimpulkan bentuk kerjasama antara 

guru pembimbing dengan guru mata pelajaran dalam membantu mengatasi 
kesulitan belajar siswa tidak selalu terjalin, hal ini tergantung pada permasalahan 

yang dihadapi siswa dan frekuensinya pun lebih banyak pada tahap pengumpulan 
data siswa. Adapun saran yang dapat penulis berikan adalah hendaknya guru BK 
lebih aktif dalam mengadakan kerjasama dan komunikasi secara terbuka dengan 

guru mata pelajaran sehingga menghasilkan upaya bantuan yang efektif.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1  Latar Belakang 

      Penyelenggaraan bimbingan dan konseling di sekolah, memerlukan 

intervensi dan peran serta dari segenap pelaku pendidikan. Guru bimbingan dan 

konseling sebagai pengemban misi bimbingan dan konseling tidak akan dapat 

berbuat banyak tanpa bantuan dan kerjasama dengan personal terkait lainnya yang 

juga berperan dan bertanggung jawab dalam penyelenggaraan bimbingan dan 

konseling di sekolah. Guru mata pelajaran merupakan pihak yang paling banyak 

berhubungan dengan siswa, sehingga jalinan kerjasama guru bimbingan dan 

konseling dengan guru mata pelajaran akan membantu terlaksananya program 

bimbingan secara menyeluruh dan terpadu.  

Nawawi (1983:9) menjelaskan bahwa : 

 
“Kegiatan bimbingan dan penyuluhan (BP) harus diselenggarakan 

dalam bentuk kerjasama sejumlah orang untuk mencapai suatu tujuan. 
Kegiatan itu harus diselenggarakan secara teratur, sistematik dan 
terarah/berencana, agar berdaya dan berhasil guna bagi pertumbuhan 

dan perkembangan siswa.” 
 

 Dari uraian pendapat di atas jelas bahwa pelaksanaan bimbingan dan 

konseling di sekolah tidak dapat berdiri sendiri namun memerlukan koordinasi 

dengan berbagai pihak baik di dalam maupun di luar sekolah. Kerjasama yang 

dikembangkan itu, tujuannya adalah untuk membantu siswa dalam mengatasi 

masalah dan kesulitan yang dihadapi serta mewujudkan pertumbuhan dan 
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perkembangan guna mencapai kedewasaan masing-masing siswa. Sejalan dengan 

pendapat diatas, Soetjipto dan Raflis (2007: 112) menyatakan bahwa ”Layanan 

bimbingan di sekolah akan lebih efektif bila guru dapat bekerjasama dengan 

konselor sekolah dalam proses pembelajaran. Adanya keterbatasan-keterbatasan 

dari kedua belah pihak (guru dan konselor) menuntut adanya kerjasama tersebut.” 

 Kesulitan belajar adalah permasalahan yang kerap muncul dalam proses 

pembelajaran. Kesulitan belajar merupakan kondisi dimana siswa mengalami 

hambatan dalam mencapai tujuan belajar, siswa mengalami kegagalan dalam 

mencapai standar ketuntasan minimal yang merupakan salah satu permasalahan 

yang terkait dengan kesulitan belajar. Masalah yang muncul dalam proses belajar 

mengajar terutama dalam kegiatan belajar siswa merupakan gejala-gejala yang 

ditunjukan siswa berkesulitan belajar, misalnya siswa memperoleh prestasi belajar 

yang rendah dengan diikuti masalah perilaku misalnya selama proses belajar 

menunjukan perilaku tidak mendukung proses belajarnya, seperti gaduh di kelas 

dan tidak mengerjakan tugas serta berbagai perilaku lainnya yang tidak 

mendukung kegiatan belajar lainnya. Perilaku-perilaku tersebut masih sering 

didapati pada siswa, tidak terkecuali di SMP Negeri 22 Semarang, diperoleh data 

berdasarkan Leger kelas VII semester II tahun pelajaran 2009/2010 SMP Neger i 

22 Semarang terdapat 35 % siswa tidak tuntas pada mata pelajaran matematika 23 

% siswa tidak tuntas pada mata pelajaran IPA. Dari wawancara dengan guru mata 

pelajaran matematika diketahui bahwa setiap kelas terdapat 5 sampai 6 siswa 

berperilaku yang tidak mendukung kegiatan belajar seperti gaduh dan tidak 

mengerjakan tugas.  
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     Guru BK dan guru mata pelajaran pada hakekatnya merupakan dua 

personel sekolah yang sama-sama mempunyai tugas dan kewajiban dalam 

menumbuhkembangkan berbagai potensi yang ada dalam diri siswa. Oleh karena 

itu dalam mengatasi permasalahan kesulitan belajar, keduanya mempunyai 

tanggungjawab yang sama, walaupun dengan peran dan uraian tugas masing-

masing. Kesulitan belajar tidak hanya bersifat instruksional yang bersumber dari 

materi pelajaran yang sulit dipahami, namun sering juga bersifat non- instruksional 

yang dikarenakan faktor yang berhubungan dengan masalah pribadi siswa yang 

dalam penanganannya memerlukan peran guru BK, maka upaya mengatasi 

kesulitan belajar perlu melibatkan tidak hanya guru mata pelajaran tetapi juga 

guru BK agar masalah kesulitan belajar yang dialami siswa dapat teratasi secara 

tuntas. 

 Guru mata pelajaran sebagai pihak yang lebih sering kontak dengan siswa 

merupakan tenaga profesional yang berperan dalam proses belajar mengajar dan  

membantu dari sisi materi pelajaran, sedangkan guru BK sebagai tenaga 

profesional yang membantu siswa dari proses psikologis yang dapat memberikan 

pengaruh untuk mengurangi hambatan-hambatan dalam perwujudan diri siswa 

yang lebih baik.  

Kerjasama yang harmonis antara guru BK dengan guru mata pelajaran 

akan berdampak positif terhadap prestasi belajar siswa yang pada giliran 

berikutnya dapat meningkatkan kualitas lulusan. Kerjasama yang harmonis antar 

keduanya salah satunya dapat ditandai dengan saling melakukan komunikasi 

untuk membahas kondisi siswa, Guru BK dan guru mata pelajaran diharapkan 
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dapat memberikan informasi, saling membantu tugas masing-masing sehingga 

terjalin kerjasama yang harmonis dan dalam upaya membantu siswa mencapai 

tujuan pembelajaran.  

Pada situasi riil dapat terlihat berdasarkan wawancara dengan guru mata 

pelajaran matematika SMP Negeri 22 Semarang diketahui bahwa guru mata 

pelajaran telah berupaya mengatasi kesulitan belajar siswa dengan menciptakan 

pembelajaran yang lebih menarik, seperti pembelajaran dengan memanfaatkan IT 

sebagai medianya, sehingga dapat menumbuhkan ketertarikan dan meningkatkan 

motivasi belajar siswa, selain itu guru memberikan perhatian yang berbeda pada 

siswa yang belum mencapai prestasi yang diharapkan, siswa lebih sering 

dilibatkan secara aktif dalam pembelajaran. Guru mata pelajaran menyadari peran 

bimbingan konseling dalam mendukung proses pembelajaran, yaitu guru BK 

berperan pada sisi psikologis siswa, namun kurangnya komunikasi antara guru 

mata pelajaran dan guru BK berakibat pada minimnya data mengenai siswa baik 

dari guru mata pelajaran maupun dari guru BK sehingga penanganan kesulitan 

belajar siswa belum tuntas sepenuhnya. Guru mata pelajaran lebih sering bekerja 

sendiri baik dalam menentukan siswa yang mengalami kesulitan belajar maupun 

dalam memberikan treatment yaitu lebih berfokus pada perbaikan dalam proses 

pembelajaran. 

Informasi lain yang diperoleh dari wawancara dengan guru BK SMP 

Negeri 22 Semarang yaitu sejauh ini upaya bimbingan dan konseling di SMP 

Negeri 22 Semarang telah maksimal dalam mengatasi kesulitan belajar siswa,  

berbagai upaya telah dilakukan antara lain mengadakan program pengayaan untuk 
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mata pelajaran yang diujikan pada ujian nasional dan menyelenggarakan kantong 

belajar, yaitu semacam program belajar kelompok bagi siswa yang belum 

mencapai prestasi yang diharapkan dengan melibatkan guru mata pelajaran dalam 

setiap kali pertemuan, selain itu guru BK juga kerap melibatkan orang tua siswa 

dalam upaya menangani kesulitan belajar siswa. Upaya tersebut merupakan hasil 

koordinasi seluruh personil sekolah dan berdampak positif terhadap 

perkembangan prestasi belajar siswa dan kesiapan siswa dalam menghadapi ujian. 

Data lain yang diperoleh dari wawancara dengan siswa bahwa guru BK lebih 

banyak menangani kasus pelanggaran tata tertib dan perilaku rawan, sedangkan 

layanan yang berkaitan dengan bidang belajar kurang tersentuh.  

Situasi riil diatas sejalan dengan hasil penelitian Lestari (1998: ii) yang 

mengungkapkan bahwa :  

“Jalinan kerjasama konselor dan guru mata pelajaran guna mengatasi 
kesulitan belajar cenderung belum menunjukan keberhasilan bagi siswa. 

kesulitan belajar jarang diinformasikan kepada konselor. Guru mata 
pelajaran juga cenderung jarang melibatkan konselor  guna memberikan 
bantuan kepada siswa yang mengalami kesulitan belajar. Disamping itu 

guru cenderung memberikan data yang sudah jadi daripada membahas 
bersama konselor mengenai prestasi belajar siswa guna menemukan 

kepentingan menemukan siswa yang mengalami kesulitan belajar dan 
mendiagnosis kesulitan belajar siswa. Oleh sebab itu kesulitan belajar 
belum tertangani secara tuntas.” 

 
Hasil penelitian Lestari (1998: ii) juga mengungkapkan bahwa: 

“Konselor cenderung menangani rawan perilaku daripada rawan 
akademik. Masalah kesulitan belajar, masih jarang tersentuh 

penanganannya di dalam program BP. Guru sudah menganalisa hasil 
belajar siswa guna menemukan siswa yang mengalami kesulitan 

belajar, namun belum dilanjutkan dengan memberikan pengajaran 
perbaikan sebagaimana mestinya.” 
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Berdasarkan beberapa informasi yang diperoleh dari berbagai pihak diatas 

dan terlihat bahwa kerjasama antara guru BK dengan guru mata pelajaran belum 

terjalin harmonis, sehingga permasalahan belajar siswa belum tertangani secara 

tuntas. Hal ini mengundang ketertarikan peneliti untuk mengetahui bentuk 

kerjasama guru bimbingan dan konseling dan guru mata pelajaran dalam 

mengatasi kesulitan belajar pada siswa kelas VII SMP Negeri 22 Semarang tahun 

pelajaran 2009/2010. 

 

1.2  Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian pada latar belakang tersebut, maka permasalahan yang 

dirumuskan dalam penelitian ini adalah bagaimanakah bentuk kerjasama guru 

bimbingan dan konseling dengan guru mata pelajaran dalam mengatasi kesulitan 

belajar pada siswa kelas VII SMP Negeri 22 Semarang tahun pelajaran 

2009/2010? 

 

1.3  Tujuan penelitian 

Sesuai dengan rumusan permasalahan di atas, maka tujuan dari penelitian 

ini adalah untuk memperoleh informasi mengenai gambaran bentuk kerjasama 

guru bimbingan dan konseling dengan guru mata pelajaran dalam mengatasi 

kesulitan belajar pada siswa kelas VII SMP Negeri 22 Semarang tahun pelajaran 

2009/2010. 
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1.3 Manfaat Penelitian 

     Manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1.4.1 Manfat Teoritis 

Untuk memberikan sumbangan yang positif bagi pengembangan ilmu 

pengetahuan khususnya yang berkaitan dengan pengembangan program  

bimbingan belajar di sekolah guna membantu siswa meningkatkan prestasi 

belajarnya. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

(1) Bagi guru mata pelajaran 

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai pemahaman guru 

mata pelajaran dalam menjalin kerjasama dengan guru bimbingan dan 

konseling dalam mengatasi kesulitan belajar pada siswa. 

(2) Bagi guru BK 

     Hasil penelitian ini dapat digunakan oleh guru bimbingan dan 

konseling sebagai referensi dalam menjalin kerjasama dengan guru 

mata pelajaran terutama dalam program membantu mengatasi kesulitan 

belajar. 

 

1.5 Garis Besar Sistematika Skripsi 

Secara garis besar, penulisan skripsi ini mencakup tiga bagian yang 

masing-masing terdiri atas beberapa bab dan sub bab yaitu: 
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1.5.1 Bagian Awal Skripsi 

 Pada bagian ini berisi tentang gambaran secara singkat dari seluruh isi 

skripsi. Bagian ini meliputi judul skripsi, pengesahan, motto dan persembahan, 

abstrak, kata pengantar, daftar isi dan daftar lampiran.  

1.5.2 Bagian Isi 

Dalam bagian isi dalam skripsi terdapat lima Bab, yaitu : 

Bab I Pendahuluan yaitu berisi tentang latar belakang masalah, 

permasalahan, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika skripsi. 

Bab II Tinjauan Pustaka, berisi teori-teori yang mendasari penelitian ini, 

meliputi teori kesulitan belajar (pengertian kesulitan belajar, gejala kesulitan 

belajar, faktor penyebab kesulitan belajar, dan upaya mengatasi kesulitan belajar), 

guru mata pelajaran (pengertian guru mata pelajaran, peran guru mata pelajaran 

dalam proses belajar mengejar, dan peran guru dalam bimbingan dan konseling), 

guru BK (pengertian guru BK dan tugas pokok guru BK) dan kerjasama 

(Pengertian kerjasama, bentuk kerjasama, dan kerjasama yang efektif).  

Bab III Metode Penelitian, berisi tentang uraian metode penelitian yang 

meliputi penjelasana mengenai  pendekatan penelitian, tempat dan waktu 

penelitian, fokus, seleksi sampel, sumber data, instrumen penelitian, pengujian 

kredibilitas, dan teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini.  

Bab IV Pembahasan dan Hasil Penelitian, berisi tentang hasil penelitian 

serta pembahasannya. Pada bab ini disajikan hasil penelitian yang berisi data masukan 

selama penelitian. 
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Bab V Penutup, berisi tentang simpulan dari keseluruhan hasil penelitian 

secara garis besar, dan saran berisi saran guna pengembangan penelitian lebih 

lanjut. 

1.5.3 Bagian Akhir Skripsi 

Pada bagian akhir ini berisi daftar pustaka yang berkaitan dengan 

penelitian dan lampiran- lampiran yang memuat kelengkapan-kelengkapan dan 

hasil wawancara 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

Tinjauan pustaka merupakan komponen yang penting dalam suatu 

penelitian, karena tinjauan pustaka dapat menjadi dasar teoritik guna memperkuat 

kerangka teori dibuat. Dalam bab ini akan diuraikan pokok bahasan sebagai 

berikut: 1) Penelitian Terdahulu, 2) kesulitan belajar, 3) guru mata pelajaran, 4) 

guru BK, 5) kerjasama, 6) kerjasama guru BK dengan guru mata pelajaran dalam 

membantu mengatasi kesulitan belajar.  

2.1 Penelitian Terdahulu 

Penelitian terdahulu merupakan penelitian yang telah dilakukan 

sebelumnya oleh peneliti lain dengan tujuan mendapatkan hasil tertentu. Beberapa 

penelitian yang berkaitan dengan kerjasama guru BK dengan guru mata pelajaran 

dalam membantu mengatasi kesulitan belajar dan telah dipublikasikan antara lain:  

2.1.1 Lestari, Sri, dkk. 1998. Studi Pengembangan Model Kerjasama Konselor 
Dan Guru Mata Pelajaran Dalam Mengatasi Kesulitan Belajar Siswa Di 

Sekolah Menengah Umum Kotamadya Pontianak.  
 

Penelitian yang dilakukan oleh Sri Lestari tentang Studi Pengembangan 

Model Kerjasama Konselor Dan Guru Mata Pelajaran Dalam Mengatasi Kesulitan 

Belajar Siswa Di Sekolah Menengah Umum Kotamadya Pontianak, dengan hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa ”1) kinerja konselor dalam membina hubungan 

antar pribadi sudah menunjukan keberartian, walaupun belum sepenuhnya 

dimanfaatkan konselor guna menjalin hubungan kerjasama dengan guru mata 

10 
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pelajaran khususnya dalam menangani kesulitan belajar siswa; 2) konselor 

cenderung menangani rawan perilaku daripada rawan akademik. Masalah 

kesulitan belajar, masih jarang tersentuh penanganannya dalam didalam program 

BP. Guru sudah menganalisa hasil belajar siswa guna menemukan siswa yang 

mengalami kesulitan belajar, namun belum dilanjutkan dengan memberikan 

pengajaran perbaikan sebagaimana mestinya; 3) jalinan kerjasama konselor dan 

guru mata pelajaran guna mengatasi kesulitan belajar cenderung belum 

dilaksanakan sebagaimana mestinya, sehingga belum menunjukan keberartian 

bagi siswa. Kesulitan belajar jarang diinformasikan kepada konselor. Guru mata 

pelajaran juga cenderung jarang melibatkan konselor guna memberikan bantuan 

kepada siswa yang mengalami kesulitan belajar. Disamping itu guru cenderung 

memberikan data yang sudah jadi daripada membahas bersama konselor prestasi 

belajar siswa guna kepentingan menemukan siswa yang mengalami kesulitan 

belajar dan mendiagnosis kesulitan belajar siswa. Oleh sebab itu  kesulitan belajar 

belum tertangani secara tuntas. (Lestari, 1998: ii)  

 Dari penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa kerjasama guru BK 

dengan guru mata pelajaran telah menunjukan keberartian, namun belum 

sepenuhnya dimanfaatkan oleh kedua belah pihak dalam menangani permasalahan 

kesulitan belajar siswa atau sekedar mengkomunikasikan permasalahan akademik 

yang dialami siswa. Hal ini menunjukan bahwa hubungan antar pribadi guru BK 

dengan guru mata pelajaran belum terjalin secara optimal. Selain itu juga masih 

terdapat kesalahpahaman akan peran guru BK di sekolah, guru BK sejauh ini 
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lebih banyak berperan menangani perilaku rawan siswa, sedangkan permasalahan 

yang terkait akademik adalah urusan guru mata pelajaran.  

2.1.2 Irawati. 2009. Kerjasama Guru Bimbingan Dan Konseling Dengan Guru 
Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) Dalam Meningkatkan Prestasi Belajar 

Siswa Kelas VIIID Pada Mata Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) 
Di MTs N Ngemplak Sleman Yogyakarta. 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa; bentuk-bentuk kerjasama guru 

bimbingan dan konseling dengan guru SKI dalam meningkatkan prestasi belajar 

siswa meliputi; bagaimana menemukan format belajar yang efektif, saling 

memberikan informasi, saran dan masukan ataupun saling bertukar pikiran 

tentang permasalahan siswa, memanggil orangtua siswa ke madrasah, dan 

mengunjungi rumah-rumah siswa.  

Adapun upaya kerjasama guru bimbingan dan konseling dengan guru SKI 

dalam meningkatkan prestasi belajar siswa meliputi; memberikan bimbingan 

kepada siswa, memberikan motivasi kepada siswa, alih tangan kasus, berdoa 

mendekatkan ibadahnya, bekerjasama dengan orangtua siswa dalam 

meningkatkan prestasi belajar, membentuk kelompok belajar, memberikan 

bimbingan belajar yang efektif. Sedangkan faktor penghambatnya adalah; 

terjadinya kesalah pahaman antara guru bimbingan dan konseling dengan guru 

SKI namun relatif kecil, dan komunikasi kurang lancar antara guru bimbingan dan 

konseling dengan guru SKI. Sehingga, dengan adanya kerjasama yang baik antara 

guru bimbingan dan konseling dengan guru SKI pada mata pelajaran SKI, maka 

nilai ulangan harian siswa kelas VIIID dapat dilihat mengalami peningkatan 

prestasi belajarnya. (Irawati, 2009: viii) 
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Dari hasil penelitian tersebut menunjukan bahwa kerjasama yang baik 

antara guru BK dengan guru mata pelajaran akan lebih efektif dalam mencapai 

tujuan pendidikan dalam hal ini meningkatkan prestasi belajar, meskipun tidak 

lepas dari adanya faktor penghambat kerjasama yaitu kesalahpahaman antara guru 

bimbingan dan konseling dengan guru mata pelajaran dan jalinan komunikasi 

kurang lancar. 

2.1.3 Daharnis, 1995. Interaksi Guru Bidang Studi dengan Konselor dalam 
Bimbingan Belajar : Studi Deskriptif-Analitik di SMA-SMA Negeri 

Kabupaten 50 Kota Sumatra Barat 
 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa (1) Antara guru bidang studi 

dengan konselor telah terjadi komunikasi berkaitan dengan pengajaran perbaikan, 

(2) Dalam melaksanakan tugas mengenai pengajaran perbaikan, mereka juga telah 

melakukan berbagai jenis kegiatan. Pelaksanaaan jenis kegiatan ini masih 

dilakukan oleh jumlah dan dalam tingkat pelaksanaan yang bervariasi oleh kedua 

belah pihak. Sedangkan dalam pengajaran pengayaan, sebagian besar guru telah 

melakukan berbagai jenis kegiatan, terutama untuk pengajaran pengayaan yang 

dilakukan pada jam biasa (reguler), sementara konselor belum pernah 

melakukannya sama sekali. (3) Masih kurang komunikasi dalam pelaksanaan 

tugas tersebut, antara lain dipengaruhi oleh faktor individu itu sendiri, seperti 

persepsi, sikap, motivasi, pengetahuan dan keterampilan, dan karena tidak adanya 

program yang digunakan, serta kurangnya dukungan dan partisipasi kepada 

sekolah.  

Dari penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa : interaksi konselor 

dengan guru mata pelajaran dalam bidang belajar salah satunya adalah melalui 
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pengajaran perbaikan. Dalam melaksanakan kerjasama tersebut baik guru bidang 

studi maupun konselor masih kurang komunikasi, faktor- faktor yang 

mempengaruhi antara lain persepsi, sikap, motivasi, pengetahuan, kete rampilan 

dan karena tidak adanya program yang digunakan serta dukungan dan partisipasi 

kepada sekolah. Hal ini menunjukan bahwa kerjasama konselor dengan guru mata 

pelajaran tidak selalu berjalan dengan harmonis, hal ini dikarenakan banyak faktor 

yang mempengaruhi yang bersumber dari diri kedua pihak itu sendiri.  

 

2.2 Kesulitan belajar 

 Kegiatan belajar siswa tidak selamanya berjalan dengan lancar, seringkali 

ditemui banyak kendala atau hambatan yang dapat membuat siswa gagal dalam 

mencapai tujuan pembelajaran, kondisi demikian dapat dikatakan bahwa siswa 

mengalami kesulitan belajar.  

2.2.1 Pengertian Kesulitan Belajar 

Tugas pokok seorang siswa adalah belajar. Namun dalam kenyataannya 

tidak selamanya siswa dapat belajar dengan lancar. Ada kalanya siswa mengalami 

hambatan atau kesulitan dalam kegiatan belajarnya tersebut. Ia menjadi tidak 

dapat belajar sebagaimana mestinya. Keadaan di mana siswa tidak dapat belajar 

sebagaimana mestinya inilah yang disebut dengan kesulitan belajar.  Seperti yang 

diungkapkan oleh Abdurrahman (2003: 6) bahwa “Kesulitan belajar merupakan 

terjemahan dari istilah bahasa inggris learning disability. learning artinya belajar, 

disability artinya ketidakmampuan. Sehingga terjemahannya adalah 
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ketidakmampuan dalam belajar. Jadi kesulitan belajar merupakan 

ketidakmampuan seseorang atau individu dalam aktivitas belajarnya.”  

Pendapat di atas sejalan dengan Tidjan, dkk (1993: 78) yang menyatakan 

bahwa “Kesulitan belajar dapat diartikan sebagai suatu kondisi dalam proses 

belajar yang ditandai oleh adanya hambatan-hambatan tertentu untuk mencapai 

hasil belajar. Hambatan tersebut dapat bersifat psikologis, sosiologis, maupun 

fisiologis dalam keseluruhan proses belajar.” 

Penekanan rumusan tersebut di atas  menjelaskan kesulitan belajar 

merupakan ketidakmampuan siswa dalam mencapai kondisi ideal berupa tujuan 

pengajaran yang ditunjukan oleh kegagalan siswa mencapai prestasi yang 

maksimal sesuai dengan potensi yang dimiliki. Makmun (2005: 308) 

mengemukakan: 

“Seorang siswa diduga mengalami kesulitan belajar kalau yang 
bersangkutan tidak berhasil mencapai taraf  kualifikasi hasil belajar 

tertentu (berdasarkan ukuran kriteria keberhasilan seperti yang 
dinyatakan dalam TIK atau ukuran tingkat kapasitas atau kemampuan 
dalam program pelajaran time allowed dan atau tingkat 

perkembangannya).” 

Hal ini dimaksudkan bahwa siswa dikatakan mengalami kesulitan belajar 

apabila siswa tidak berhasil mencapai kriteria keberhasilan atau batas ukuran hasil 

belajar pada mata pelajaran tertentu yang telah ditetapkan. 

Hakim (2000: 22) menyatakan bahwa “kesulitan belajar adalah suatu 

kondisi yang menimbulkan hambatan dalam proses belajar seseorang. Hambatan 

itu menyebabkan orang tersebut mengalami kegagalan atau setidak-tidaknya 

kurang berhasil dalam mencapai tujuan belajar.” 
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Dari beberapa rumusan di atas menjelaskan kesulitan belajar adalah  suatu 

kondisi ketidakmampuan siswa mencapai tujuan belajar, seperti tidak mampu 

mencapai batas minimal pada pelajaran tertentu, tidak dapat mencapai prestasi 

yang sebenarnya, tidak mampu mencapai tingkat penguasaan yang diperlukan 

sebagai prasyarat bagi kelanjutan tingkat pelajaran berikutnya yang disebabkan 

oleh hambatan-hambatan yang dapat bersifat psikologis, sosiologis, maupun 

fisiologis dalam keseluruhan proses belajar.  

2.2.2 Gejala-gejala Kesulitan Belajar 

Masalah kesulitan belajar dapat dialami oleh setiap siswa, seorang siswa 

dikatakan mengalami kesulitan belajar apabila menunjukan gejala-gejala tertentu, 

gejala-gejala tersebut dapat ditunjukan dengan hasil belajar, perilaku dan sikap 

selama mengikuti pembelajaran. Gejala-gejala yang ditunjukan siswa dijadikan 

sebagai indikasi awal dalam menentukan siswa ynag mengalami kesulitan belajar.  

Burton dalam Makmun (2005: 307-308) menjelaskan kegagalan belajar 

siswa ditandai dengan:  

1. Siswa dikatakan gagal apabila dalam batas waktu tertentu yang 

bersangkutan tidak mencapai ukuran tingkat keberhasilan atau 
tingkat penguasaan (level of mastery) minimal dalam pelajaran 
tertentu..” 

2. Siswa dikatakan gagal apabila yang bersangkutan tidak dapat 
mengerjakan atau mencapai prestasi yang semestinya (berdasarkan 

ukuran tingkat kemampuannya:  intelegensi, bakat)...” 
3. Siswa dikatakan gagal kalau yang bersangkutan tidak dapat 

mewujudkan tugas-tugas perkembangan...” 

4. Siswa dikatakan gagal kalau yang bersangkutan tidak berhasil 
mencapai tingkat penguasaan (level of mastery) yang diperlukan 

sebagai prasyarat (prerequisite) bagi kelanjutan (continuity) pada 
tingkat pelajaran berikutnya. 
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Kemudian Lestari (1998: 3) menjelaskan kriteria siswa yang mengalami 

kesulitan belajar, antara lain :  

1) Prestasi belajar siswa berada di bawah tingkat menguasaan minimal 
yang ditetapkan. 

2) Prestasi belajar siswa berada di bawah rata-rata kelas. 
3) Hasil belajar yang tidak sesuai dengan potensi diri.  
4) Lamban dalam menyelesaikan tugas. 

5) Menunjukkan sikap, perilaku, dan gejala emosional yang kurang wajar 
seperti sikap acuh tak acuh, menentang, berdusta, menyendiri, 

melalaikan tugas, sering membolos, motivasi belajar rendah dan suka 
mengganggu. 

 

Djamarah (2008:246) menjelaskan beberapa gejala sebagai indikator 

adanya kesulitan belajar siswa, antara lain: 

1. Menunjukan prestasi belajar yang rendah, di bawah ra ta-rata nilai 

yang dicapai oleh kelompok anak didik di kelas.  
2. Hasil belajar yang dicapai tidak seimbang dengan usaha yang 

dilakukan.  
3. Anak didik lambat dalam mengerjakan tugas-tugas belajar. ia selalu 

tertinggal dengan kawan-kawannya dalam segala hal.  

4. Anak didik menunjukan sikap yang kurang wajar, seperti acuh tak 
acuh, berpura-pura, berdusta, mudah tersinggung dan sebagainya.  

5. Anak didik menunjukan tingkah laku yang tidak seperti biasanya 
ditunjukan kepada orang lain. Misalnya anak didik menjadi 
pemurung, pemarah, selalu bingung, selalu sedih, kurang gembira, 

atau mengasingkan diri dari kawan-kawan sepermainan. 
6. Anak didik yang tergolong memiliki IQ tinggi yang secara potensial 

mereka seharusnya meraih prestasi belajar yang tinggi, tetapi 
kenyataanya mereka mendapatkan prestasi belajar yang rendah.  

7. Anak didik yang selalu menunjukan prestasi belajar yang tinggi 

untuk sebagian besar mata pelajaran, tetapi di lain waktu prestasi 
belajarnya menurun drastis.  

 
Sejalan dengan pendapat diatas, Hakim (2000:22-23) menjelaskan 

indikasi- indikasi siswa yang mengalami kesulitan belajar adalah sebagai berikut: 

1. Nilai mata pelajaran di bawah sedang. hal ini merupakan indikasi 
yang paling umum dipakai oleh pengajar dalam menentukan siswa 
yang mengalami kesulitan belajar.  

2. Nilai yang diperoleh siswa sering di bawah nilai rata-rata kelas. 
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3. Prestasi yang dicapai tidak seimbang dengan tingkat intelegensi 

yang dimiliki. 
4. Perasaan siswa yang bersangkutan.  misalnya siswa yang 

mengalami kesulitan belajar, mengungkapkan kesulitan belajarnya 

itu kepada pengajarnya. 
5. Kondisi kepribadian siswa yang bersangkutan. Siswa dikatakan 

mengalami kesulitan belajar apabila dalam proses belajar mengajar 
siswa menunjukan gejala tidak tenang, tidak betah diam, tidak bisa 
berkonsentrasi, tidak bersemangat, apatis, dan sebagainya. 

 
Memperhatikan ketiga uraian diatas, maka gejala-gejala yang ditunjukan 

siswa berkesulitan belajar dapat dijelaskan sebagai berikut : 

1. Siswa dikatakan mengalami mengalami kesulitan belajar apabila siswa 

menunjukan kegagalan dalam prestasi akademik seperti tidak mampu 

mencapai batas penguasaan minimal yang telah ditetapkan, memperoleh hasil 

belajar dibawah rata-rata kelas, tidak naik kelas, memperoleh hasil belajar 

yang tidak sesuai dengan potensi intelegensinya (underachiever) dan 

mengalami penurunan prestasi belajar yang signifikan.  

2. Siswa menunjukan sikap dan perilaku yang tidak mendukung proses 

belajarnya selama mengikuti proses belajar seperti berbicara dengan teman, 

tidur, melalaikan tugas, melamun, dan perilaku lain yang kurang mendukung 

kegiatan belajar. Selain itu siswa juga cenderung berlaku emosional seperti 

menentang, mudah marah, cepat tersinggung, memiliki harga diri yang rendah 

dan sebagainya.  

3. Siswa menunjukan sikap enggan mengikuti pelajaran, membolos, 

meninggalkan pelajaran tertentu, tidak mengerjakan tugas, pasif dalam tugas 

kelompok, dan perilaku-perilaku lain yang menunjukan ketidaknyamanan 

berada di sekolah. 
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4. Siswa lambat dalam mengerjakan tugas-tugas belajar, selalu tertinggal dengan 

kawan-kawannya dalam segala hal dan hasil belajar yang dicapai tidak 

seimbang dengan usaha yang dilakukan. Padahal anak didik sudah berusaha 

belajar dengan keras, tetapi nilainya selalu rendah. 

5. Siswa menunjukan gejala-gejala yang berkaitan dengan kondisi 

kepribadiannya selama proses pembelajaran, seperti tidak tenang, tidak dapat 

berkonsentrasi, tidak bersemangat dan apatis.  

 Dari uraian diatas, dapat dianalisis bahwa gejala-gejala yang ditunjukan 

siswa berkesulitan belajar dapat terkait secara akademis yaitu berupa pencapaian 

hasil belajar, kemudian terkait dengan perilaku dan sikap yang menunjukan bahwa 

siswa enggan mengikuti pelajaran dan ketidaknyamanan berada di sekolah.  

2.2.3 Faktor Penyebab Kesulitan Belajar 

Permasalahan kesulitan belajar tidak terlepas dari hambatan dan gangguan 

yang dihadapi siswa, hambatan itu dapat disebabkan oleh beberapa faktor yang 

mempengaruhi. Syah (1995: 173) Membagi faktor kesulitan belajar menjadi dua 

macam yaitu faktor intern dan faktor ekstern.  

“Faktor intern siswa meliputi gangguan atau kekurangmampuan psiko-
fisik siswa, yakni rendahnya kapasitas intelektual, kelemahan 

emosional, dan kondisi fisik yang kurang. Sedangkan faktor ekstern 
siswa meliputi semua situasi dan kondisi lingkungan sekitar yang tidak 

mendukung aktivitas belajar siswa baik lingkungan keluarga, 
masyarakat, maupun kondisi sekolah.” 
 

Sejalan dengan pendapat di atas, Burton dalam Makmun (2005: 325) 

mengelompokkan faktor penyebab kesulitan belajar secara sederhana ke dalam 

dua kategori, yaitu faktor yang terdapat dalam diri siswa dan di luar diri siswa;  

1. Faktor yang terdapat dalam diri siswa, antara lain : 
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a. Kelemahan secara fisik 

b. Kelemahan secara mental yang sukar diatasi oleh individu yang 
bersangkutan dan juga oleh pendidikan. 

c. Kelemahan-kelemahan emosional, antara lain: 

1) Terdapat rasa tidak aman (insecurity); 
2) Penyesuaian yang salah (maldjusment) terhadap orang-

orang, situasi dan tuntutan-tuntutan tugas dan lingkungan; 
3) Tercekam rasa phobia (takut, benci, dan antipati), 

mekanisme pertahanan diri; 

4) Ketidakmatangan (immaturity). 
d. Kelemahan-kelemahan yang disebabkan oleh kebiasaan dan 

sikap-sikap yang salah, antara lain: 
1) Tidak menentu dan kurang menaruh minat terhadap 

pekerjaan-pekerjaan sekolah; 

2) Banyak melakukan aktivitas yang bertentangan dan tidak 
menunjang pekerjaan sekolah, menolak atau malas belajar; 

3) Kurang berani dan gagal untuk berusaha memusatkan 
perhatian; 

4) Kurang kooperatif dan menghindari tanggung jawab; 

5) Malas, tak bernafsu untuk belajar; 
6) Sering bolos atau tidak mengikuti pelajaran 

7) nervous 
e. Tidak memiliki keterampilan-keterampilan dan pengetahuan 

dasar yang tidak diperlukan, seperti : 

1) Ketidakmampuan membaca, menghitung, kurang menguasai 
pengetahuan dasar untuk suatu bidang studi yang sedang 

diikutinya secara sekuensial (meningkat dan berurutan), 
kurang menguasai bahasa (inggris, misalnya); 

2) Memiliki kebiasaan belajar dan cara bekerja yang salah.  

2. Faktor yang terletak diluar diri siswa (situasi sekolah, masyarakat), 
antara lain: 

a. Kurikulum yang seragam (uniform), bahan dan buku-buku 
sumber) yang tidak sesuai dengan tingkat-tingkat kematangan 
dan perbedaan-perbedaan individu; 

b. Ketidaksesuaian standar administrasi (sistem pengajaran), 
penilaian, pengelolaan kegiatan dan pengalaman belajar 

mengajar, dan sebagainya; 
c. Terlalu berat beban belajar (siswa) dan/atau mengajar (guru);  
d. Terlalu besar populasi siswa dalam kelas, terlalu banyak 

menuntut kegiatan diluar, dan sebagainya; 
e. Kelemahan dari sistem belajar-mengajar pada tingkat-tingkat 

pendidikan (dasar/asal) sebelumnya; 
f. Kelemahan yang terdapat dalam kondisi rumah tangga  
g. Terlalu banyak kegiatan di luar jam pelajaran sekolah atau 

terlalu banyak terlibat dalam kegiatan ekstrakurikuler; 
h. Kekurangan makan (gizi, kalori, dan sebagainya).  



21 

 

40 

 Djamarah (2008:235) menjelaskan faktor penyebab kesulitan belajar anak 

didik dapat dibagi menjadi faktor anak didik, sekolah, keluarga, masyarakat 

sekitar; 

1. Faktor anak didik 
Faktor-faktor yang menjadi penyebab kesulitan belajar anak didik 
yang bersumber dari diri siswa seperti potensi diri, keadaan fisik, 

kesehatan siswa.  
2. Faktor sekolah 

Faktor-faktor dari lingkungan sekolah yang dianggap dapat 
menimbulkan kesulitan belajar bagi siswa antara lain : 

a. Guru yang tidak berkualitas 

b. Hubungan guru dengan siswa yang kurang harmonis 
c. Fasilitas fisik sekolah kurang memadai 

d. Suasana sekolah yang kurang menyenangkan.  
e. Bimbingan dan penyuluhan yang tidak berfungsi 
f. Kepemimpinan dan administrasi.  

g. Waktu sekolah dan disiplin yang kurang 
3. Faktor keluarga 

 Beberapa faktor yang menjadi penyebab kesulitan belajar anak 
didik sebagai berikut: 
a. Kurangnya fasilitas belajar di rumah. 

b. Kurangnya biaya pendidikan yang disediakan orang tua 
sehingga anak harus ikut memikirkan  

c. Ekonomi keluarga yang terlalu lemah atau tinggi  
d. Kesehatan keluarga yang kurang baik.  
e. Perhatian keluarga yang tidak memadai.  

f. Kebiasaan keluarga yang tidak menunjang.  
4. Faktor masyarakat sekitar 

Kondisi masyarakat yang beragam, ada yang berpengaruh baik 
dan tidak sedikit pula yang berpengaruh buruk, kemudahan 
mendapatkan informasi dari berbagai media turut pula 

mempengaruhi minat belajar siswa. 
 

Dari batasan rumusan di atas dapat dipahami bahwa kesulitan belajar 

dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti faktor intrinstik yang terdapat dalam diri 

siswa dan faktor ekstrinsik yang terdapat di luar diri siswa. Faktor dalam diri 

siswa (faktor intrinsik) meliputi potensi yang dimilki siswa seperti tingkat 
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intelegensi, kondisi fisik, kesehatan, mental, emosional, motivasi dan faktor 

kebiasaan belajar serta sikap-sikap yang salah selama proses pembelajaran.  

Sedangkan faktor di luar diri siswa (faktor ekstrinsik) meliputi : 

kurikulum, seperti yang diketahui bahwa kondisi siswa dalam sebuah kelas 

bersifat heterogen atau berkemampuan yang berbeda antara siswa yang satu 

dengan lainnya, sedangkan kurikulum yang umumnya diterapkan adalah seragam, 

tidak sesuaikan dengan tingkat-tingkat kematangan dan perbedaan-perbedaan 

siswa sehingga hasil belajar yang dicapai pun berbeda-beda sesuai dengan kondisi 

masing-masing siswa, pada siswa yang memiliki potensi intelegensi rendah 

memungkinkan terjadinya beban tugas yang terlalu berat jika dibanding dengan 

siswa lain yang tingkat intelegensinya lebih tinggi.  

Faktor di luar kondisi siswa yang berkaitan dengan pembelajaran selain 

kurikulum adalah ketidaksesuaian sistem pengajaran yang bisa bersumber dari 

potensi guru seperti pengalaman mengajar yang masih kurang, proses 

pembelajaran yang kurang inovatif atau beban mengajar yang berlebih sehingga 

berakibat pada kualitas mengajar yang menurun, ketidakharmonisan hubungan 

guru dengan siswa, serta dimungkinkan juga bersumber pada kondisi kelas yang 

kurang ideal baik kuota siswa maupun fasilitas yang terdapat di dalamnya yang 

berakibat pada ketidaknyamanan siswa dalam mengikuti proses pembelajaran;  

yang terakhir adalah faktor lingkungan yang mempengaruhi seperti kondisi 

keluarga meliputi kondisi ekonomi keluarga; fasilitas belajar di rumah;  kondisi 

lingkungan masyarakat dan teman sebaya yang kurang mendukung aktivitas 

belajar siswa. 
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2.2.4 Upaya Mengatasi Kesulitan Belajar Siswa 

Kesulitan belajar merupakan hambatan dalam pencapaian tujuan 

pembelajaran, maka perlu penanganan secara tuntas baik oleh pihak terkait baik 

guru maupun konselor sekolah. Dalam menentukan bentuk alternatif bantuan yang 

akan diberikan, konselor dan guru mata pelajaran terlebih dahulu dapat 

bekerjasama dalam mendiagnosa kesulitan belajar yang dialami siswa guna 

memahami jenis kesulitan belajar dan faktor penyebabnya sehingga dari 

pengetahuan tersebut dapat dibuat suatu alternatif bantuan guna membantu 

mengatasi kesulitan belajar siswa. 

Makmun (2005: 309) mendefinisikan diagnostik kesulitan belajar sebagai 

“suatu proses upaya untuk memahami jenis dan karakteristik serta latar belakang 

kesulitan-kesulitan belajar dengan menghimpun dan mempergunakan berbagai 

data/informasi selengkapnya dan seobjektif mungkin sehingga memungkinkan 

untuk mengambil kesimpulan dan keputusan serta mencari alternatif kemungkinan 

pemecahannya.” 

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa upaya mengatasi kesulitan 

belajar dapat dilakukan melalui diagnosa kesulitan belajar. Diagnosa kesulitan 

belajar merupakan suatu proses memahami karakteristik latar belakang kesulitan 

belajar siswa secara lengkap dan objektif sehingga pada akhirnya diagnosa 

tersebut sebagai dasar untuk membuat suatu alternatif pemecahan masalah 

kesulitan belajar yang dihadapi siswa. 

Dalam melakukan diagnosa diperlukan suatu prosedur atau langkah-

langkah dalam menemukan jenis kesulitan belajar serta faktor yang 
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mempengaruhinya. Makmun (2005: 311) Menjabarkan pola pendekatan 

operasional diagnosis kesulitan belajar sebagai berikut  

Bagan I: Diagnosa kesulitan belajar 

Input  1:

Informasi/data prestasi dan 

proses belajar

Input 2:

Informasi/ data tes/ analisis 

diagnostik

Input 3 :

Informasi/ data diagnostik 

psikologis

1. identifikasi kasus

Menandai siswa yang diduga mengalami 

kesulitan belajar

2. identifikasi masalah

Menandai dan melokalisasi di mana 

letaknya kesulitan

3. identifikasi faktor penyebab kesulitan

Menandai jenis dan karakteristik 

kesulitan dengan faktor penyebabnya

4. prognosis mengambil kesimpulan dan 

keputusan serta meramalkan 

kemungkinan penyembuhan

5. Rekomendasi/ referal membuat  saran 

alternatif pemecahannya.

 

 Lestari (1998: 4) membagi langkah- langkah diagnosa kesulitan belajar 

menjadi 6 langkah, antara lain: a) pengumpulan data, b)Pengolahan data dan 

identifikasi, c) diagnosis, d) prognosis, e) treatment, f) evaluasi dan tindak lanjut.  

Djamarah (2008: 249-255) menjabarkan langkah- langkah mengatasi 

kesulitan belajar, ada enam langkah dalam mengatasi kesulitan belajar, antara 

lain: 

1. Pengumpulan data 
 Untuk menemukan sumber penyebab kesulitan belajar 

diperlukan banyak informasi. untuk memperoleh informasi perlu 
diadakan pengamatan langsung terhadap objek yang bermasalah. 
teknik intervieu (wawancara) ataupun teknik observasi dan 
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intervieu maupun dokumentasi, ketiganya saling melengkapi dalam 

rangka keakuratan data. 
2. Pengolahan data  

 Data yang telah terkumpul akan percuma jika tidak dio lah 

secara cermat dan seksama. Adapun langkah-langka yang dapat 
ditempuh dalam rangka pengolahan data adalah sebagai berikut: 

a. Identifikasi kasus. 
b. Membandingkan antar kasus. 
c. Membandingkan dengan hasil tes 

d. Menarik kesimpulan 
3. Diagnosis 

Diagnosis adalah keputusan (penentuan) mengenai hasil dari 
pengolahan data. diagnosis dapat berupa hal-hal sebagai berikut. 
a. keputusan mengenai jenis kesulitan belajar anak didik yaitu 

berat dan ringannya tingkat kesulitan  belajar yang dirasakan 
anak didik. 

b. Keputusan mengenai faktor- faktor yang ikut menjadi sumber 
penyebab kesulitan belajar anak didik.  

c. Keputusan mengenai faktor utama yang menjadi penyebab 

kesulitan belajar peserta didik 
4. Prognosis 

Keputusan yang diambil berdasarkan hasil diagnosis menjadi 
dasar pijakan dalam kegaiatan prognosis. dalam prognosis dilakukan 
kegiatan penyusunan program dan penetapan ramalan mengenai 

bantuan yang harus diberikan kepada anak untuk membantunya 
keluar dari kesulitan belajar.  

5. Treatment 
Treatment adalah perlakuan. perlakuan disini dimaksudkan 

adalah pemberian bantuan kepada anak didik yang mengalami 

kesulitan belajar sesuai dengan program yang telah disusun pada 
tahap prognosis. bentuk treatment yang mungkin dapat diberikan 

adalah: 
a. Melalui bimbingan belajar individual 
b. Melalui bimbingan belajar kelompok 

c. Melalui remidial teaching untuk mata pelajaran tertentu 
d. Melalui bimbingan orang tua di rumah. 

e. Pemberian bimbingan pribadi untuk mengatasi masalah-masalah 
psikologis. 

f. Pemberian bimbingan mengenai cara belajar yang baik sesuai 

dengan karakteristik setiap mata pelajaran.  
6. Evaluasi 

Evaluasi diadakan dengan tujuan untuk mengetahui apakah 
treatment yang telah diberikan berhasil dengan baik. artinya ada 
kemajuan, yaitu anak dapat dibantu keluar dari lingkaran masalah 

kesulitan belajar, atau gagal sama sekali.  
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Secara ringkas, langkah- langkah usaha mengatasi kesulitan belajar dapat 

dilihat pada bagan sebagai berikut: 

Pengumpulan data (1)

Metodenya antara lain:

Observasi

Kunjungan rumah

Case study

Daftar pribadi

Meneliti tugas anak

Meneliti tugas kelompok

Tes dan sebagainya

Langkahnya:

Identifikasi kasus

Menbandingkan antar 

kasus

Membandingkan dengan 

hasil tes

Manarik kesimpulan

Mengenal:

Jenis kesulitan

Faktor umum

Faktor utama

Mengenai

Bantuk treatment

Bahan/materinya

Metode/strategi

Alat-alat bantu

Waktu/jadwal

Bentuknya:

Bimbingan belajar

Bimbingan pribadi

Bimbingan kelompok

Bimbingan orang tua

Remedial teaching

Pengolahan data (2)

Diagnosis (3)

prognosis (4)

Treatment (5)

Evaluasi (6)

 

Bagan 2: Langkah- langkah mengatasi kesulitan belajar 

Upaya mengatasi kesulitan belajar salah satunya melalui diagnosa 

kesulitan belajar, apapun diagnosa kesulitan belajar merupakan suatu proses 
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memahami karakteristik latar belakang  kesulitan belajar siswa secara lengkap dan 

objektif mengenai permasalahan siswa, sehingga pada akhirnya menghasilkan 

alternatif bantuan yang akan diberikan untuk membantu mengatasi kesulitan 

belajar siswa. Diagnosa kesulitan belajar memiliki beberapa tahapan antara lain 

tahap pengumpulan data, tahap pengolahan data, tahap diagnosis, tahap prognosis, 

tahap treatmen dan tahap evaluasi. Adapun penjelasan lebih lanjut mengenai 

masing-masing tahap dari berbagai pendapat diatas adalah sebagai berikut: 

1. Pengumpulan data  

 Pengumpulan data merupakan identifikasi awal guna menentukan siswa 

yang mengalami kesulitan belajar. Tahap ini dilakukan bertujuan untuk mencari 

siswa yang berkesulitan belajar berdasarkan tiga kriteria yaitu kurikulum, potensi 

dan teman sebaya. Identifikasi siswa berdasarkan kurikulum dapat dilihat dari 

nilai rapor yang dicapai siswa apakah telah memenuhi standar minimal yang telah 

ditetapkan atau belum. Identifikasi siswa berdasarkan potensi dapat dilakukan 

dengan melihat potensi intelegensi siswa yang kemudian dibandingkan dengan 

hasil belajar yang dicapai. Sedangkan identifikasi kesulitan belajar berdasarkan 

teman sebaya adalah dengan melihat hasil belajar yang dicapai siswa 

dibandingkan dengan prestasi teman sekelasnya.  

1. Pengolahan data 

Tahap ini merupakan tahap pengumpulan berbagai informasi data yang 

berkaitan dengan kesulitan belajar yang dialami siswa. pengumpulan data tersebut 

dapat dilakukan dengan mengadakan asesmen, yaitu pengumpulan data yang 

berkaitan dengan kesulitan belajar siswa menggunakan metode atau instrumen  



28 

 

40 

dengan siswa itu sendiri sebagai sumber primer dan komponen lain di lingkungan 

konseli seperti teman dan orang tua sebagai sumber sekunder. Tahap selanjutnya 

adalah mengolah dan memadukan data yang terkumpul sehingga memperoleh 

gambaran mengenai kesulitan belajar yang dialami siswa. 

2. Diagnosis 

 Tahap diagnosa bertujuan untuk melokalisasikan kesulitan belajar siswa 

untuk menentukan jenis, sifat, karakteristik, dan latar belakang penyebab kesulitan 

belajar siswa.  

3. Prognosis 

 Prognosis merupakan ramalan yang akan terjadi apabila masalah kesulitan 

belajar tidak segera diatasi. penentuan prognosa adalah dengan melihat hasil 

diagnosis yang mencakup jenis, karakteristik, dan latar belakang penyebab 

kesulitan belajar. pada tahap ini disusun suatu program bantuan yang akan 

diberikan kepada siswa yang mengalami kesulitan belajar.  

4. Treatment 

 Treatmen merupakan perlakuan atau pemberian bantuan kepada siswa 

yang mengalami kesulitan belajar sesuai dengan program yang telah disusun  pada 

tahap prognosis.  

5. Evaluasi 

 Kegiatan evaluasi bertujuan untuk mengetahui seberapa jauh 

keberhasilannya tentang bantuan yang diberikannya itu. Untuk itu sebagai dasar 

untuk menentukan langkah- langkah berikutnya (follow up). 
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 Kegaiatan evaluasi dapat diartikan sebagai tolak ukur keberhasilan 

penanganan kesulitan belajar siswa dan sebagai penentu langkah yang akan 

diambil pada tahapan berikutnya. Tahap evaluasi dapat dilakukan dengan 

memantau perkembangan siswa dan memantau keberhasilan bantuan yang 

diberikan serta menentukan kegiatan lanjutan. 

 

2.3 Guru Mata Pelajaran 

2.3.1 Pengertian Guru Mata Pelajaran 

Guru mata pelajaran merupakan personil sekolah yang memiliki 

kesempatan untuk bertatap muka lebih banyak dengan siswa dibandingkan dengan 

personel sekolah lainnya. Oleh sebab itu, peran dan tanggungjawab guru dalam 

pelaksanaan bimbingan dan konseling di sekolah juga sangat diharapkan.  

Mugiarso, dkk (2010: 112) menyatakan bahwa Guru mata pelajaran adalah 

pelaksana pengajaran dan praktik/latihan.  

UU RI No. 14 tahun 2005 hal. 2 menyebutkan bahwa guru sebagai 

pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, 

mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada pendidik 

anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan 

menengah. 

Dari dua pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa guru merupakan 

pelaksana pengajaran pendidikan pada jalur pendidikan formal, dasar dan 

menengah yang secara profesional bertugas tidak hanya mendidik tetapi juga 
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menilai, mengevaluasi dan memberikan motivasi belajar terhadap siswa sehingga 

tujuan pendidikan dapat tercapai.  

2.3.2 Peran Guru Dalam Proses Belajar Mengajar 

Sebagian besar dari kita beranggapan bahwa guru adalah orang yang 

membantu orang lain belajar. Guru tidak hanya menerangkan, melatih, memberi 

ceramah, tetapi juga mendesain materi pelajaran, mengevaluasi prestasi belajar 

siswa dan sebagainya. Guru merupakan profesi/ jabatan atau pekerjaan yang 

memerlukan keahlian khusus sebagai guru tidak bisa dilakukan oleh sembarang 

orang di luar bidang pendidikan. 

Adapun peran guru sebagai pelaksana pembelajaran menurut Usman 

(2000: 9) adalah sebagai berikut : 

a. Guru sebagai demonstrator 
Melalui perannya sebagai demonstrator, guru harus senantiasa 

menguasai materi pelajaran yang akan diajarkan dan senantiasa 
mengembangkan diri, meningkatkan kualitas diri sehingga dapat 

meningkatkan hasil belajar yang dicapai siswa.  
b. Guru sebagai pengelola kelas 

Sebagai pengelola kelas, guru bertanggungjawab mengelola 

kelas sebagai lingkungan belajar yang menantang dan merangsang 
siswa untuk belajar, memberikan rasa aman dan kepuasan dalam 

mencapai tujuan pembelajaran. 
c. Guru sebagai mediator dan fasilitator 

Guru sebagai mediator hendaknya memiliki pengetahuan dan 

pemahaman mengenai media pendidikan sebagai alat komunikasi 
untuk lebih mengefektifkan proses belajar mengajar. Sedangkan 

guru sebagai fasilitator hendaknya mampu mengusahakan sumber 
belajar yang berguna serta dapat menunjang pencapaian tujuan dan 
proses belajar-mengajar. 

d. Guru sebagai evaluator 
Guru sebagai evaluator dalam setiap proses pembelajaran 

hendaknya selalu mengadakan evaluasi guna mengatahui apakah 
proses belajar yang dilakukan sudah cukup efektif memberikan 
hasil yang baik dan memuaskan atau sebaliknya.  
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Dari berbagai peran guru diatas menunjukan bahwa peran guru mata 

pelajaran sebagai pihak yang bertanggungjawab dalam proses belajar mengajar 

diharapkan mampu berperan sebagai demonstrator dan fasilitator yang mampu 

menyajikan materi pembelajaran dengan baik melalui pemanfaatan media 

pembelajaran yang baik pula sebagai alat komunikasi untuk lebih mengefektifkan 

proses belajar mengajar, mampu mengelola kelas menjadi lingkungan belajar 

yang kondusif, aman dan dapat merangsang siswa untuk belajar, serta senantiasa 

mengadakan evaluasi terhadap proses pengajaran sebagai titik ukur untuk 

memperbaiki dan meningkatkan proses belajar dan mengajar.  

2.3.3 Peran Guru dalam Bimbingan dan Konseling 

Dilihat dari posisinya sebagai pelaksana proses pembelajaran, guru 

merupakan personil sekolah yang mengetahui perkembangan dan kemajuan 

belajar siswa, sehingga dalam bimbingan dan konseling guru merupakan mitra 

utama dalam mendapatkan informasi mengenai siswa yang akan sangat membantu 

guru BK dalam melaksanakan layanan.  

Abu ahmadi dalam Kosasi (2009: 109) menjelaskan tugas guru dalam 

layanan bimbingan dalam kelas yaitu: 

a) Menyediakan kondisi-kondisi yang memungkinkan setiap siswa 
merasa aman, dan berkeyakinan bahwa kecakapan dan prestasi 

yang dicapainya mendapat penghargaan  
b) Mengusahakan agar siswa-siswa dapat memahami dirinya, 

kecakapan-kecakapan, sikap, minat, dan pembawaannya. 

c) Mengembangkan sikap-sikap dasar bagi tingkah laku sosial yang 
baik.  

d) Menyediakan kondisi dan kesempatan bagi setiap siswa untuk 
memperoleh hasil yang lebih baik. Guru dapat memberikan fasilitas 
waktu, alat atau bagi para siswa  untuk mengembangkan 

kemampuannya. 
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e) Membantu memilih jabatan yang cocok, sesuai dengan bakat, 

kemampuan, dan minatnya.  
 

Dengan memanfaatkan posisinya sebagai pihak yang intens dalam 

berinteraksi dengan siswa, guru mata pelajaran mampu berperan dalam membantu 

siswa memahami dan mengembangkan potensi diri sesuai dengan bakat dan 

minat, serta mengembangkan sikap dan perilaku yang akan membuat diri siswa 

matang dalam hubungan sosialnya. 

Di samping tugas-tugas tersebut, guru juga dapat melakukan tugas-tugas 

bimbingan dalam proses pembelajaran seperti yang dinyatakan Kosasi ( 2009: 

109-110) sebagai berikut: (a) Melaksanakan kegiatan diagnostik kesulitan belajar. 

Dalam hal ini guru mencari atau mengidentifikasi sumber-sumber kesulitan 

belajar yang dialami oleh siswa; (b) Guru dapat memberikan bantuan sesuai 

dengan kemampuan dan kewenangannya kepada murid dalam memecahkan 

masalah pribadi. Masalah-masalah yang belum terpecahkan dan berada di luar 

batas kewenangan guru dapat dialih tangankan (referal) kepada guru BK yang ada 

di sekolah itu kepada ahli lain yang dipandangnya tepat untuk menangani masalah 

tersebut. 

Tugas-tugas dalam layanan bimbingan tidak terbatas dalam kegiatan 

proses belajar-mengajar atau dalam kelas saja, tetapi juga kegiatan-kegiatan 

bimbingan diluar kelas. Tugas-tugas bimbingan itu menurut Kosasi ( 2009: 110) 

antara lain: (a) Memberikan pengajaran perbaikan (remidial teaching); (b) 

Memberikan pengayaan dan pengembangan bakat siswa; (c) Melakukan 

kunjungan rumah (home visit); (d) Menyelenggarakan kelompok belajar. 
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  Mugiarso (2010: 116) merinci beberapa peranan guru mata pelajaran 

dalam penyelanggaraan program bimbingan dan konseling di sekolah: 

a. Guru sebagai informator 
 Seorang guru dalam kinerjanya dapat berperan sebagai 

informator, terutama berkaitan dengan tugasnya membantu guru BK 
atau konselor dalam memasyarakatkan layanan bimbingan dan 
konseling kapada siswa pada umumnya. 

b. Guru sebagai fasilitator 
 Guru dapat berperan sebagai fasilitator terutama ketika 

dilangsungkan layanan pembelajaran baik itu yang  bersifat preventif 
ataupun kuratif. dibandingkan guru BK, guru lebih memahami 
tentang keterampilan belajar yang perlu dikuasai siswa pada mata 

pelajaran yang diajarnya. maka, pada saat siswa mengalami kesulitan 
belajar, guru dapat merancang program perbaikan (remedial 

teaching) dengan mempertimbangkan tingkat kesulitan yang dialami 
dan menyesuaian dengan gaya belajar siswa. sebaliknya, bagi siswa 
yang pandai guru dapat memprogramkan tindak lanjut  berupa 

kegiatan pengayaan (enrichment) 
c. Guru sebagai mediator 

 Dalam kedudukannya yang strategis, yakni berhadapan 
langsung dengan siswa, guru dapat berperan sebagai mediator antara 
siswa dengan guru BK. hal itu tampak misalnya pada saat seorang 

guru diminta untuk melakukan kegiatan identifikasi siswa yang 
memerlukan bimbingan dan pengalihtanganan siswa yang 

memerlukan bimbingan dan konseling kepada guru BK atau 
konselor sekolah. 

d. Guru sebagai motivator 

 Guru dapat berperan sebagai pemberi motivasi siswa dalam 
memanfaatkan layanan bimbingan dan konseling di sekolah, 

sekaligus memberikan kesempatan kepada siswa untuk memperoleh 
layanan konseling, misalnya pada saat siswa seharusnya mengikuti 
pelajaran di kelas.  

e. Guru sebagai kolaborator 
Sebagai mitra seprofesi yakni sama-sama sebagai tenaga 

pendidik di sekolah, guru dapat berperanan sebagai kolaborator 
konselor di sekolah. 

 

 Berdasarkan batasan-batasan di atas dapat disimpulkan bahwa peran guru 

mata pelajaran dalam bimbingan dan konseling tidak hanya ketika di dalam kelas, 

tetapi juga di luar kelas. Peran guru mata pelajaran di dalam kelas lebih bersifat 

upaya bimbingan guna mendukung proses belajar mengajar di dalam kelas baik 
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dalam bidang belajar, karier, pribadi, maupun sosial termasuk mengadakan 

kegiatan diagnostik kesulitan belajar. Sedangkan peran guru mata pelajaran dalam 

bimbingan dan konseling di luar kelas yaitu dengan mengadakan pengajaran 

perbaikan (Remidial Teaching), pengayaan, home visit dan menyelenggarakan 

kelompok belajar yang keseluruhan peran tersebut akan mendukung dan 

membantu guru BK dalam melaksanakan layanan bimbingan dan konseling.  

 

2.4 Guru Bimbingan dan Konseling 

2.4.1 Pengertian Guru Bimbingan dan Konseling 

Bimbingan dan konseling di sekolah merupakan usaha sadar untuk 

membantu siswa dalam membantu potensi diri secara optimal, memperlancar 

penyesuian diri dan meningkatkan keterampilan memecahkan masalah pribadi dan 

masalah yang berhubungan dengan akademik, melalui kegiatan layanan 

bimbingan dan konseling. Untuk melakukan kegiatan bimbingan dan konseling di 

sekolah, diperlukan seseorang yang memiliki kemampuan dibidang ini. Adapun 

orang yang dimaksud adalah konselor sekolah atau di lapangan lebih dikenal 

dengan sebutan guru BK. 

Dalam undang-undang nomor 20 tahun 2003 (http://www.inherent-

dikti.net/files/sisdiknas.pdf) tentang sistem pendidikan nasional, yang dimaksud 

guru adalah tenaga pendidik. Selanjutnya dalam pasal 39 disebutkan “Pendidik 

merupakan tenaga profesional yang bertugas merencanakan dan melaksanakan 

proses pembelajaran, menilai hasil pembelajaran, melakukan pembimbingan dan 

http://www.inherent-dikti.net/files/sisdiknas.pdf
http://www.inherent-dikti.net/files/sisdiknas.pdf
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pelatihan serta melakukan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat, terutama 

pendidik pada perguruan tinggi.  

Bardasarkan uraian tersebut di atas, disimpulkan bahwa guru BK 

merupakan guru yang memiliki dasar pengetahuan dan keahlian khusus dan 

bertanggung jawab terhadap kewajibannya sebagai pelaksana kegiatan bimbingan 

dan konseling terhadap sejumlah siswa dalam suatu sekolah tertentu.  

2.4.2 Tugas Pokok Guru BK 

“Seorang guru BK  juga merupakan pendidik, yaitu tenaga profesional 
yang bertugas: (1) merencanakan dan menyelenggarakan proses 

pembelajaran, (2) menilai hasil pembelajaraan (3) melakukan 
pembimbingan dan pelatihan. Arah pelaksanaan pembelajaran dan 
penilaian hasil pembelajaran yang dimaksud adalah melaksanakan 

pelayanan bimbingan dan konseling yaitu berbagai jenis layanan dan 
kegiatan pendukung konseling dan berbagai keterkaitannya serta 

penilaiannya.” 
( http://konselingindonesia.com/files/konselorsekolah.pdf) 
 

Sukardi (2000: 56) menjelaskan tugas guru BK atau konselor adalah : 

a. Memasyarakatkan pelayanan bimbingan  
b. Merencanakan program bimbingan 
c. Melaksanakan segenap layanan bimbingan 

d. Melaksanakan kegiatan pendukung bimbingan 
e. Menilai proses dan hasil pelayanan kegiatan dan pendukungnya 

f. Melaksanakan tindak lanjut berdasarkan hasil penilaian 
g. Mengadministrasi layanan kegiatan dan kegiatan pendukung 

bimbingan yang dilaksanakannya 

h. Mempertanggungjawabkan tugas dan kegiatannya dalam pelayanan 
bimbingan kepada koordinator bimbingan. 

 
Dari uraian-uraian di atas dapat disimpulkan bahwa tugas utama guru BK 

adalah memasyarakatkan pelayanan bimbingan dan konseling, merencanakan 

program dan mewujudkan proses layanan bimbingan dan konseling dengan 

disertai kegiatan penunjang tugas pokok serta mengadakan penilaian akan layanan 

yang telah dilaksanakan sebagai titik ukur kegiatan lanjutan. 

http://konselingindonesia.com/files/konselorsekolah.pdf
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2.5 Kerjasama  

2.5.1 Pengertian Kerjasama  

Memahami apa yang dimaksud dengan kerjasama, dan aspek aspeknya 

banyak membantu memperbesar produktivitas organisasi-organisasi. Begitu juga 

dalam dunia pendidikan, dengan menjalin kerjasama antar personel sekolah akan 

lebih mudah mencapai tujuan pendidikan tentunya dengan hasil yang lebih baik 

dari pada bekerja secara individu.  

Kerjasama adalah kegiatan atau usaha yang dilakukan oleh beberapa orang 

(lembaga, pemerintah,dsb) untuk mencapai tujuan bersama. (KBBI, 1999: 988)  

Manusia melaksanakan kerja sama dalam sejumlah besar interaksi yang 

memuaskan di dalam organisasi-organisasi. Terdapat adanya suatu tendensi untuk 

bekerjasama di dalam sebuah organisasi, apabila dua orang (atau lebih) 

beranggapan bahwa cara tersebut akan paling menguntungkan bagi mereka. 

(Winardi, 2007:100). 

Berdasarkan dua pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa kerjasama 

merupakan pelaksanaan kegiatan yang dilakukan oleh dua pihak atau lebih yang 

memiliki tujuan yang sama, saling menguntungkan dalam rangka mencapai tujuan 

tersebut. Sedangkan yang dimaksud kerjasama dalam penelitian ini adalah 

kerjasama dalam lingkup pendidikan yang terjalin antara guru BK dengan guru 

mata pelajaran dalam membantu mengatasi kesulitan belajar siswa. seperti yang 

diungkapakan oleh Sagala (2000: 48) bahwa bentuk kerjasama dalam perencanaan 

pendidikan adalah dengan melibatkan personel institusi seperti d inas pendidikan 

pada pemerintahan dan para guru di sekolah.  
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Hoyle (Sagala, 2000:48) juga berpendapat bahwa sangat perlu bagi semua 

pengajar dan personel lain yang berkepentingan dengan tujuan sekolah dilibatkan 

dalam perencanaan, karenanya masyarakat sekolah bertanggung jawab atas 

perencanaan pendidikan yang telah ditetapkan.  

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa bentuk kerjasama dalam 

lingkup pendidikan melibatkan personel sekolah dengan peran dan tanggungjawab 

masing–masing dalam satu kesatuan organisasi sekolah untuk mencapai tujuan 

bersama yaitu tujuan pendidikan. Terkait dengan penelitian ini, kerjasama yang 

terjalin adalah kerjasama antara guru BK dengan guru mata pelajaran untuk 

mencapai tujuan bersama yaitu membantu mengatasi kesulitan belajar siswa. 

2.5.2 Kerjasama Guru Bimbingan dan Konseling dengan Guru Mata 

Pelajaran. 

 

 Dalam kegiatan belajar mengajar sangat diperlukan adanya kerjasama 

antara guru dengan konselor demi tercapainya tujuan yang diharapkan. 

Pelaksanaan tugas pokok guru dalam proses pembelajaran tidak dapat dipisahkan 

dari kegiatan bimbingan, kemudian layanan bimbingan di sekolah perlu dukungan 

atau bantuan guru.  

 Adapun keterkaitan peran guru mata pelajaran dalam layanan bimbingan 

dan konseling atau bentuk partisipasi guru mata pelajaran dalam layanan 

bimbingan dan konseling oleh Sukardi (2003:128) antara lain: 

a. Membantu mensosialisasikan layanan bimbingan dan konseling 
kepada siswa 

b. Bekerjasama dengan guru pembimbing mengidentifikasi siswa yang 
memerlukan bimbingan 

c. Mengalihtangankan (referaal) siswa yang memerlukan bimbingan 

kepada guru pembimbing  
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d. Mengadakan upaya tindak lanjut layanan bimbingan (program 

perbaikan dan program pengayaan) 
e. Memberikan kesempatan pada siswa untuk memperoleh layanan 

bimbingan dari guru pembimbing 

f. berpartisipasi dalam program layanan bimbingan dan konseling 
(misalnya dalam konferensi kasus) 

g. membantu mengumpulkan data atau informasi yang diperlukan 
dalam rangka penilaian layanan bimbingan dan konseling.  
 

Selanjutnya Surya dalam Kosasi (2009: 111) menyatakan bahwa: 
 

a. Proses belajar menjadi sangat efektif, apabila bahan yang dipelajari 
berkaitan langsung dengan tujuan pribadi siswa, dalam hal ini guru 
dituntut untuk memenuhi harapan-harapan dan kesulitan–kesulitan 

siswa, selanjutnya guru dapat menciptakan situasi belajar atau iklim 
kelas yang memungkinkan  siswa dapat belajar dengan baik.  

b. Guru dapat memahami siswa dan masalah-masalah yang 
dihadapinya lebih peka terhadap hal-hala yang dapat mengganggu 
maupun mendukung proses belajar mengajar siswa.  

c. guru mempunyai kesempatan yang luas untuk mengadakan 
pengamatan terhadap siswa yang diperkirakan mempunyai masalah, 

maka masalah-masalaha tersebut dapat teratasi sedini mungkin.  
d. guru dapat memperhatikan perkembangan masalah atau kesulitan 

siswa secara lebih nyata, hal ini karena guru memiliki kesempatan 

yang terjadwal unutk bertatap muka dengan para siswa, maka ia 
akan dapat memperoleh informasi yang lebih banyak tentang 

keadaan siswa. Adapun masalah pribadi siswa yang menyangkut 
kelebihan mapun kekurangan siswa, maka dalam hal ini peran guru 
guru BK lebih berperan. 

 
 Dari uraian mengenai keterkaitan peran guru dalam bimbingan dan 

konseling dapat diartikan bahwa guru mata pelajaran memiliki peran yang cukup 

banyak dalam pelaksanaan layanan bimbingan dan konseling, kelebihan-kelebihan 

yang dimiliki oleh guru mata pelajaran dapat membantu apa yang guru BK tidak 

bisa lakukan karena keterbatasan jam, kapasitas ilmu maupun intensitas 

pertemuan dengan siswa. Adanya keterbatasan-keterbatasan serta kelebihan yang 

dimiliki keduanya menuntut guru BK maupun guru mata pelajaran untuk 

bekerjasama, berkomunikasi secara aktif agar tujuan pembelajaran dapat tercapai.  
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 Kerjasama antara guru bimbingan dan konseling dengan guru mata 

pelajaran dalam mengatasi kesulitan belajar menurut Lestari (1998:4) adalah 

sebagai berikut: 

a. Pengumpulan data 
  Kegiatan yang dapat dilakukan konselor bersama guru mata 

pelajaran dalam mengumpulkan data meliputi: 

1) Mendiskusikan jenis data yang perlu dikumpulkan guna 
kepentingan mengatasi kesulitan belajar siswa.  

2) Mendiskusikan alat pengumpul data yang akan digunakan 
3) Saling menginformasikan dan memadukan data siswa yang telah 

terkumpul 

b. Pengolahan data  
Kegiatan yang dilakukan konselor dan guru mata pelajaran 

dalam menjalin kerjasama guna pengolahan data dan identifikasi 
meliputi: 

1) Saling menginformasikan dan memadukan data siswa agar dapat 

digunakan untuk kepentingan identifikasi dan diagnosis.  
c. Diagnosis 

Kegiatan kerjasama dan guru mata pelajaran dalam menjalin 
kerjasama guna diagnosis kesulitan belajar dapat berupa: 

1) Saling menginformasikan data yang diperlukan guna 

menganalisis kesulitan belajar siswa. 
2) Memadukan hasil temuan keduanya dalam menganalisis 

kesulitan belajar siswa dan membahas kembali untuk 
menentukan karakteristik dan faktor- faktor penyebab kesulitan 
belajar siswa, serta siswa yang perlu diprioritaskan untuk 

mendapat bantuan. 
d. Prognosis 

Kegiatan yang dapat dilakukan konselor dan guru dalam 
prognosis adalah: 
1) Mendiskusikan kasus siswa dengan pihak lainnya yang 

diperkirakan terlibat dalam proses pemberian bantuan seperti 
wali kelas dan orang tua siswa bahkan ahli lain seperti dokter, 

psikolog dan psikiater. 
2) Mendiskusikan alternatif bantuan yang akan diberikan. Konselor 

membantu dalam menentukan alternatif bantuan yang bersifat 

teknis, sedangkan guru mata pelajaran yang bersifat materi.  
e. Treatment 

Kegiatan yang dapat dilakukan konselor dengan guru mata 
pelajaran dalam treatment adalah: 

1) Memantau kegiatan siswa selama pelaksanaan bantuan 

berlangsung. 
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2) Konselor dan guru mata pelajaran dapat secara bersama-sama 

menyelenggarakan bimbingan kelompok  untuk memberikan 
pemahaman kepada siswa akan makna dari belajar, 
menumbuhkan sikap positif siswa terhadap belajar siswa 

terhadap belajar dan mata pelajaran yang diikutinya, menjaring 
permasalahan yang diperkirakan menjadi penyebab kesulitan 

belajarnya, membantu siswa untuk memahami dirinya dan 
keterkaitan kesulitan dengan hasil belajar yang diperolehnya 
serta sikap siswa dalam menghadapi permasalahan dirinya, yang 

ditujukan untuk memotivasi belajar siswa. 
f. Konselor dapat  membantu guru mata pelajaran pada waktu 

melaksanakan pengajaran perbaikan secara individual maupun 
kelompok 

g. Evaluasi  

Kegiatan yang dapat dilakukan konselor dengan guru mata 
pelajaran dalam evaluasi adalah: 

1) Saling menginformasikan hasil pengamatannya terhadap 
perubahan perilaku siswa yang telah diberi bantuan.  

2) Menganalisis bersama hasil yang telah diperoleh.  

3) Mendiskusikan kegiatan tindak lanjut yang akan diberikan kepada 
siswa yang gagal, siswa yang belum menunjukan kemajuan 

sepenuhnya dan siswa yang telah menunjukan keberhasilan.  
 

Dari uraian pernyataan diatas dapat dipahami bahwa kerjasama antara guru 

BK dengan guru mata pelajaran dalam mengatasi kesulitan belajar dapat diatasi 

melalui diagnosa kesulitan belajar, adapun proses diagnosa kesulitan belajar itu 

sendiri memiliki tahap-tahap dimana baik guru BK maupun guru mata pelajaran 

dapat berperan dan bekerjasama. Tahap-tahap tersebut antara lain: 1) tahap 

pengumpulan data; 2) tahap pengolahan data; 3) tahap diagnosa; 4) tahap 

prognosis; 4) tahap treatment; 5) tahap evaluasi. 

 Sedangkan bentuk kerjasama yang dapat dilakukan oleh guru BK dengan 

guru mata pelajaran pada masing-masing tahap adalah sebagai berikut: 1) tahap 

pengumpulan data, pada tahap ini guru BK bersama dengan guru mata pelajaran 

dapat bekerjasama dalam mengumpulkan data siswa meliputi jenis data yang akan 

dikumpulkan, alat yang digunakan, kemudian saling memadukan data yang telah 
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terkumpul; 2) tahap pengolahan data, pada tahap pengolahan data bentuk 

kerjasama yang dapat dilakukan oleh guru BK dengan guru mata pelajaran yaitu 

keduanya dapat saling menginformasikan dan memadukan data siswa agar dapat 

digunakan untuk kepentingan identifikasi dan diagnosis; 3) tahap diagnosis, pada 

tahap ini guru BK bersama dengan guru mata pelajaran dapat bekerjasama dalam 

bentuk saling menginformasikan data yang diperlukan guna menganalisis 

kesulitan belajar siswa, memadukan hasil temuan keduanya dalam menganalisis 

kesulitan belajar siswa dan membahas kembali untuk menentukan karakteristik 

dan faktor-faktor penyebab kesulitan belajar siswa, serta siswa yang perlu 

diprioritaskan untuk mendapat bantuan; 4) tahap prognosis, bentuk kerjasama 

yang dapat dilakukan guru BK dengan guru mata pelajaran pada tahap ini  antara 

lain mendiskusikan kasus siswa dengan pihak lainnya yang diperkirakan terlibat 

dalam proses pemberian bantuan, serta mendiskusikan alternatif bantuan yang 

akan diberikan; 5) tahap treatment, pada tahap ini guru BK bersama dengan guru 

mata pelajaran memantau kegiatan siswa selama pelaksanaan bantuan 

berlangsung, mengadakan layanan yang melibatkan dua pihak, misalnya 

bimbingan kelompok; 6) tahap evaluasi, kerjasama yang dapat terjalin antara guru 

BK dengan guru mata pelajaran adalah keduanya dapat saling menganalisis hasil 

pengamatan serta mendiskusikan rencana tindakan lanjutan untuk siswa yang 

gagal atau belum menunjukan perubahan.  

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa masing-masing pihak, 

baik guru BK maupun guru mata pelajaran sama-sama memiliki peran pada setiap 

tahapan diagnosa kesulitan belajar, keduanya dapat bekerjasama, saling 
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mendukung peran masing-masing pihak sehingga upaya mengatasi kesulitan 

belajar dapat mencapai hasil yang diharapkan, yaitu kesulitan belajar dapat 

teratasi secara tuntas. 

2.6 Kerjasama Guru BK Dengan Guru Mata Pelajaran Dalam 
Membantu Mengatasi Kesulitan Belajar. 

 

Kesulitan belajar merupakan permasalahan yang kerap terjadi di dunia 

pendidikan dan perlu mendapatkan penanganan yang baik di dalam program 

bimbingan. Siswa mengalami kesulitan belajar tidak hanya dikarenakan faktor 

instruksional yang berhubungan dengan materi maupun proses pembelajaran, 

namun juga dimungkinkan ada faktor lain yang berhubungan dengan psikologis 

siswa. Sehingga dalam hal ini perlu adanya kerjasama antara guru BK dengan 

guru mata pelajaran. 

Guru BK dan guru mata pelajaran pada hakekatnya merupakan dua 

personel sekolah yang sama-sama mempunyai tugas dan kewajiban dalam 

menumbuhkembangkan berbagai potensi yang ada dalam diri siswa. Oleh karena 

itu dalam mengatasi permasalahan kesulitan belajar, keduanya mempunyai 

tanggungjawab yang sama, walaupun dengan peran dan uraian tugas masing-

masing. Melalui kerjasama yang baik, masalah kesulitan belajar akan tertangani 

dengan baik.  

Partowisastro (1985: 157) mengemukakan : 
 

“Para guru hendaknya memandang dirinya sebagai konsultan dari 
pembimbing. Kalau benar bahwa para guru bahwa dapat belajar banyak 

dari pembimbing, maka sebaiknya juga benar, bahwa pembimbing 
dapat belajar banyak dari para guru di dalam usaha-usaha untuk 
membantu para siswa. guru dan pembimbing saling isi mengisi dalam 

mempelajari karakteristik-karakteristik para siswa.” 
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Dari pernyataan diatas jelas bahwa antara guru BK dan guru mata 

pelajaran dapat saling berkonsultasi atau bertukar informasi mengenai siswa, 

sehingga upaya membantu permasalahan siswa akan lebih baik penanganannya 

karena didukung oleh berbagai data yang diperoleh dari konsultasi antar keduanya 

yang dimungkinkan akan terjalin kerjasama yang harmonis pula dalam membantu 

menangani permasalahan siswa terutama permasalahan siswa yang terkait dengan 

bidang belajar. 

 Upaya membantu menangani kesulitan belajar dapat dilakukan dengan 

mengadakan diagnosa pada permasalahan kesulitan belajar yang dialami siswa. 

Adapun kerjasama yang dapat dilakukan oleh guru BK dan guru mata pelajaran 

dalam hal ini yaitu pada tahapan-tahapan diagnosa kesulitan belajar itu sendiri. 

Tahapan-tahapan tersebut meliputi tahap pengumpulan data, pengolahan data dan 

identifikasi, diagnosis, prognosis, treatmen, evaluasi dan tindak lanjut.  

 Adapun bentuk kerjasama yang dapat dilakukan oleh guru BK dengan 

guru mata pelajaran pada masing-masing tahap diagnosa kesulitan belajar adalah 

sebagai berikut: 1) tahap pengumpulan data, pada tahap ini guru BK bersama 

dengan guru mata pelajaran dapat bekerjasama dalam mengumpulkan data siswa 

meliputi jenis data yang akan dikumpulkan, alat yang digunakan, kemudian saling 

memadukan data yang telah terkumpul; 2) tahap pengolahan data, pada tahap 

pengolahan data bentuk kerjasama yang dapat dilakukan oleh guru BK dengan 

guru mata pelajaran yaitu keduanya dapat saling menginformasikan dan 

memadukan data siswa agar dapat digunakan untuk kepentingan identifikasi dan 

diagnosis; 3) tahap diagnosis, pada tahap ini guru BK bersama dengan guru mata 
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pelajaran dapat bekerjasama dalam bentuk saling menginformasikan data yang 

diperlukan guna menganalisis kesulitan belajar siswa, memadukan hasil temuan 

keduanya dalam menganalisis kesulitan belajar siswa dan membahas kembali 

untuk menentukan karakteristik dan faktor- faktor penyebab kesulitan belajar 

siswa, serta siswa yang perlu diprioritaskan untuk mendapat bantuan; 4) tahap 

prognosis, bentuk kerjasama yang dapat dilakukan guru BK dengan guru mata 

pelajaran pada tahap ini  antara lain mendiskusikan kasus siswa dengan pihak 

lainnya yang diperkirakan terlibat dalam proses pemberian bantuan, serta 

mendiskusikan alternatif bantuan yang akan diberikan; 5) tahap treatment, pada 

tahap ini guru BK bersama dengan guru mata pelajaran memantau kegiatan siswa 

selama pelaksanaan bantuan berlangsung, mengadakan layanan yang melibatkan 

dua pihak, misalnya bimbingan kelompok; 6) tahap evaluasi, kerjasama yang 

dapat terjalin antara guru BK dengan guru mata pelajaran adalah keduanya dapat 

saling menganalisis hasil pengamatan serta mendiskusikan rencana tindakan 

lanjutan untuk siswa yang gagal atau belum menunjukan perubahan.  

Dari uraian mengenai bentuk kerjasama yang dapat dilakukan guru BK 

dengan guru mata pelajaran pada tahapan diagnosa kesulitan belajar, dapat 

dipahami bahwa setiap tahapan memiliki serangkaian kegiatan yang tidak hanya 

menuntut peran dari guru BK tetapi juga guru mata pelajaran. Masing-masing 

pihak memiliki peran dalam setiap tahapan tersebut, dengan mengetahui perannya 

masing-masing diharapkan kedua pihak mampu berkoordinasi dan berkonsultasi 

sesuai dengan perannya sehingga membentuk jalinan kerjasama yang pada 

akhirnya masalah kesulitan belajar dapat teratasi secara menyeluruh.  
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     BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

Kegiatan dalan penelitian kualitatif ditentukan oleh prosedur yang 

digunakan. Peneliti harus memahami dan menguasai prosedur penelitian agar 

hasil dari penelitian tidak diragukan. Prosedur yang digunakan akan dapat 

mengatur arah serta tujuan penelitian. Oleh karena itu prosedur penelitian 

mempunyai peranan penting dalam menentukan kualitas penelitian.  

3.1 Pendekatan Penelitian 

Metode penelitian dapat diartikan sebagai cara ilmiah untuk mendapatkan 

data dengan tujuan dan kegunaan tertentu, seperti yang dikemukakan oleh 

Sugiyono (2006:3). Sesuai dengan judul penelitian yaitu ”Kerjasama guru BK 

dengan guru mata pelajaran dalam membantu mengatasi kesulitan belajar”, 

memiliki tujuan untuk memperoleh informasi akurat mengenai kerjasama guru 

BK dengan guru mata pelajaran dalam mengatasi kesulitan belajar siswa. Maka 

untuk mencapai tujuan tersebut, diperlukan sejumlah data verbal dan sumber 

tertulis yang bisa menggambarkan bagaimana bentuk kerjasama guru BK dan 

guru mata pelajaran dalam mengatasi kesulitan belajar siswa.  

Metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan 

pada filsafat postpositivisme, digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang 

alamiah,...(Sugiyono,2006:15). Pengertian lain disebutkan oleh Denzin dan 

Lincoln dalam Moleong (2007: 5) yang menyatakan bahwa penelitian kualitatif 
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adalah penelitian yang menggunakan latar alamiah, dengan maksud menafsirkan 

fenomena yang terjadi dan dilakukan dengan jalan melibatkan berbagai metode 

yang ada.  

Sesuai dengan definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa metode penelitian 

kualitatif merupakan metode penelitian yang bertujuan memberikan pandangan 

yang mendalam secara deskriptif mengenai suatu fenomena yang terjadi dengan 

melibatkan berbagai metode yang ada.  

Penelitian ini yang digunakan peneliti adalah studi kasus. Studi kasus 

berarti memilih suatu kejadian atau gejala tentang kerjasama antara guru BK 

dengan guru mata pelajaran dalam membantu mengatasi kesulitan belajar siswa, 

dalam hal ini peneliti ingin merinci tentang bagaimana bentuk kerjasam antara 

guru BK dengan guru mata pelajaran dalam membantu mengatasi kesulitan 

belajar, maka penelitian ini diharapkan akan mendapatkan data sebenarnya 

mengenai gambaran bentuk kerjasama guru BK dengan guru mata pelajaran kelas 

VII SMP Negeri 22 Semarang tahun pelajaran 2009/2010. 

 

3.2  Tempat dan waktu 

Penelitian ini mengambil tempat di SMP Negeri 22 Semarang. Alasan 

peneliti memilih SMP Negeri 22 Semarang sebagai tempat penelitian adalah 

sebagai berikut: 

3.2.1 SMP Negeri 22 Semarang merupakan sekolah standar nasional yang 

pastinya memiliki kualitas pengajar yang baik, namun pada kenyataannya 
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masih terdapat siswa yang mengalami ketidaktuntasan belajar pada mata 

pelajaran tertentu yang belum tertangani secara efektif.  

3.2.2 Guru BK berjumlah 4 orang dengan seorang pembimbing sebagai 

koordinator BK, sementara siswanya berjumlah 820 siswa sehingga kurang 

ideal dan pembimbing akan sulit memberikan layanan secara individual 

demikian pula dalam mengatasi kesulitan belajar siswa yang salah satu 

treatment-nya dapat melalui layanan konseling individu. 

3.2.4 Lokasi SMP Negeri 22 Semarang  tidak jauh dari tempat tinggal peneliti 

sehingga memudahkan selama proses penelitian.  

 Waktu yang disediakan dalam penelitian ini adalah dua bulan namun 

apabila data yang diperoleh telah jenuh maka waktu yang dibutuhkan dapat 

kurang dari waktu yang diperkiraan.  

 

3.3 Fokus Penelitian 

Pemfokusan penelitian bertujuan menjaga agar rancangan penelitian tetap 

terstruktur pada kerangka konseptual tentang fenomena yang akan diteliti. Bertitik 

tolak pada latar belakang yang telah dipaparkan, maka penelitian ini difokuskan 

pada pengkajian fenomena bentuk kerjasama guru BK dengan guru mata pelajaran 

dalam membantu mengatasi kesulitan belajar siswa. Salah satu upaya dalam 

mengatasi kesulitan belajar adalah melalui diagnosa kesulitan belajar, begitu juga 

dalam penelitian ini, kerjasama yang ingin diketahui adalah bagaimana upaya 

bersama antara guru bimbingan dan konseling dengan guru mata pelajaran dalam 

membantu mengatasi kesulitan belajar melalui tahapan diagnosa kesulitan belajar.  
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3.4 Seleksi Sampel 

Penelitian kualitatif tidak menggunakan penentuan subyek penelitian 

sebagaimana yang digunakan dalam penelitian kuantitatif yang menganggap 

sampel dipilih dari suatu populasi, sehingga penelitian ini tidak menggunakan 

sampel acak, tetapi menggunakan sampel bertujuan.  

Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah purposive 

sampling atau sampel bertujuan. Arikunto menyatakan bahwa ”Purposive sample 

yaitu menentukan sampel dengan pertimbangan tertentu yang dipandang dapat 

memberikan data secara maksimal”. Hal ini dimaksudkan untuk mendapatkan 

informasi sebanyak mungkin dari berbagai sumber. Maka seperti yang dikatakan 

oleh Moleong (2007: 224) dalam penelitian kualitatif tidak ada sampel acak, tetapi 

sampel bertujuan (purposive sample). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bentuk kerjasama guru BK 

dengan guru mata pelajaran dalam membantu mengatasi kesulitan belajar siswa. 

Sehingga subyek yang paling dekat dengan tujuan penelitian adalah guru BK dan 

guru mata pelajaran matematika pada kelas VII SMP Negeri 22 Semarang.  

Pada dasarnya pengambilan sampel yaitu usaha menemukan keseragaman 

dan sifat umum dunia sosial, dan kegiatan dilakukan terus berulang oleh peneliti 

lapangan kualitatif (Miles dan Huberman, 1992:46).  Sehingga pengambilan 

sampel dipertimbangkan oleh peneliti sendiri sehingga dapat mewakili populasi. 

Pengambilan sampel tidak hanya menentukan subjek atau pelaku yang akan 

diamati atau diwawancara, namun meliputi juga latar, peristiwa dan proses 

kejadian yang ada.  
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Sesuai dengan judul penelitian ini, maka parameter “pelaku”, “peristiwa”, 

dan “proses” dalam pengambilan sampel penelitian ini sebagai berikut: 

3.4.1 Latar 

Latar adalah tempat atau lokasi yang difokuskan sebagai wilayah 

penelitian yang akan dilakukan. Dalam hal ini tempat penelitian adalah SMP 

Negeri 22 Semarang. Hal yang menjadi pertimbangan peneliti dalam pemilihan 

latar penelitian adalah bahwa SMP Negeri 22 Semarang adalah sekolah yang 

terletak di pinggiran kota Semarang, di kecamatan gunung pati yang kebanyakan 

siswanya berasal dari keluarga ekonomi menengah kebawah yang turut 

mempengaruhi hasil belajar siswa dari faktor ekonomi keluarga dan lingkungan.  

SMP Negeri 22 Semarang sebagai sekolah standar nasional semestinya 

memiliki pengajar yang berkualitas baik, tidak hanya dalam pengajaran di kelas 

tetapi juga dalam mengatasi permasalahan yang dapat mengganggu tercapainya 

tujuan pembelajaran salah satunya adalah kesulitan belajar siswa. Namun 

kenyataannya masih saja didapati siswa yang mengalami kesulitan belajar sampai 

berujung pada tinggal kelas. Hal ini menunjukan bahwa upaya yang dilakukan 

guru BK maupun guru pelajaran dalam mengatasi kesulitan belajar belum  

maksimal, salah satu penyebabnya adalah kurangnya kemauan mengadakan 

kerjasama antara keduanya dalam mengatasi permasalahan tersebut.  

3.4.2 Pelaku 

Dalam penelitian ini subjek penentuan penelitian tidak pada pertimbangan 

jumlah, tetapi pada konteks paling dekat dengan subjek atau tujuan penelitian. 

SMP Negeri 22 Semarang memiliki 4 guru BK yang berlatar belakang S1 



50 

 

40 

bimbingan dan konseling dengan pengalaman kerja yang beragam, salah satu guru 

BK sebagai koordinator BK. Dalam penelitian ini, peneliti mengambil 2 guru BK 

sebagai subyek yaitu koordinator BK dan satu guru BK lain yang keduanya 

mengampu kelas VII yang menjadi latar belakang fenomena kesulitan belajar di 

SMP Negeri 22 Semarang. 

Pihak lain yang juga menjadi subyek dalam penelitian ini adalah guru 

mata pelajaran sebagai pihak yang paling banyak waktu bertatap muka dengan 

siswa, dalam penelitian ini dibatasi guru mata pelajaran yang akan menjadi 

subyek penelitian adalah guru pelajaran matematika dengan pertimbangan yaitu 

matematika merupakan mata pelajaran yang paling banyak terdapat siswa belum 

mencapai standar ketuntasan minimal yaitu sebanyak 35 % (sumber: leger kelas 

VII semester II tahun pelajaran 2009/2010 SMP Negeri 22 Semarang) sehingga 

guru mata pelajaran matematika yang menjadi subyek penelitian adalah guru 

pelajaran matematika yang mengampu kelas VII.  

Ketiga sumber terpilih menjadi subyek dikarenakan: 

1. Subyek  1 adalah guru  pembimbing yang belum lama mengajar di SMP 

Negeri 22 Semarang, walau begitu,  subyek 1 adalah guru BK yang cukup 

perhatian dengan siswanya. Mengatasi siswa yang mengalami kesulitan 

belajar, Subyek 1 selalu melakukan pendekatan dengan siswa tersebut 

kemudian mengajaknya berbicara mengenai permasalahan siswanya. Selain 

itu subyek 1 juga tidak lepas dari berkonsultasi dengan guru mata pelajaran 

mengenai kondisi siswa yang mengalami kesulitan belajar pada mata pelajaran 
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yang diampunya, tak jarang subyek 1 juga menerima kiriman siswa maupun 

keluhan tentang perilaku siswa di kelas dari guru mata pelajaran.  

2. Subyek 2  adalah guru BK yang memiliki pengalaman mengajar paling lama, 

maka subyek 2 ditunjuk pula sebagai koordinator BK, sebagai tenaga pendidik 

yang berpengalaman, subyek 2 dipercaya mengampu kelas VII. Dalam 

menangani siswa yang mengalami kesulitan belajar, subeyk 2 lebih banyak 

mengatasinya melalui konseling individual dengan memberikan motivasi  

kepada siswa untuk meningkatkan belajarnya. Adapun dalam menentukan 

siswa yang mengalami kesulitan belajar adalah dari informasi yang diberikan 

guru mata pelajaran mengenai perilaku menyimpang siswa dikelas yang juga 

memiliki prestasi belajar yang rendah.  

3. Subyek 3 adalah guru mata pelajaran matematika yang mengampu kelas VII, 

sebagai pengajar yang terbilang baru di SMP Negeri 22 Semarang, subyek 3 

kurang begitu solid dalam hubungan antar pribadi dengan guru BK, hal ini 

dapat dilihat dari hasil wawancara peneliti kepada subyek 3 yang beranggapan 

bahwa BK di sekolah kurang berfungsi maksimal terutama dalam menangani 

kesulitan belajar siswa, BK lebih banyak mengatasi perilaku menyimpang 

siswa, sehingga subyek 3 lebih memilih untuk berusaha sendiri membantu 

mengatasi kesulitan siswa ampuannya. Dalam mengatasi kesulitan belajar 

siswa didiknya, subyek 3 mengatakan telah berupaya membantu mengatasi 

kesulitan belajar siswa dengan lebih menekankan pada materi yang dirasa sulit 

oleh siswa dan selalu mendorong semangat siswa untuk belajar lebih rajin. 

subyek 3 mengakui tidak pernah meminta bantuan kepada guru BK selama 
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mengatasi kesulitan belajar siswa, bahkan untuk sekedar saling memberikan 

informasi mengenai siswa pun tidak dilakukan.. 

3.4.3 Aktivitas/ Peristiwa  

Segala kegiatan yang dalam hal ini berhubungan dengan proses kerjasama 

guru BK dengan guru mata pelajaran dalam membantu mengatasi kesulitan 

belajar siswa adalah aktivitas/ peristiwa yang akan diteliti. Upaya kerjasama 

dalam mengatasi kesulitan belajar yang dilakukan oleh guru BK dengan guru 

mata pelajaran adalah dengan menggunakan tahapan diagnosa kesulitan belajar, 

sehingga peristiwa yang akan diteliti dalam penelitian ini adalah upaya bersama 

antara guru BK dengan guru mata pelajaran dalam melaksanakan tahapan 

diagnosa kesulitan belajar.  

Tahapan-tahapan itu meliputi : Pengumpulan data, pengolahan data, 

diagnosis, prognosis,  treatment, evaluasi. Pada setiap tahapan menuntut peran 

serta guru BK dan guru mata pelajaran, maka segala peranan dan aktivitas guru 

BK maupun guru pelajaran dalam tahapan diagnosa kesulitan belajar adalah 

peristiwa yang akan diteliti dalam penelitian ini.  

3.5 Sumber data 

Menurut Suharsimi Arikunto (2006:129) menyatakan yang dimaksud 

sumber data adalah subjek dari mana data diperoleh. Lofland dan Lofland dalam 

Moleong (2007: 157) menyebutkan bahwa sumber data utama dalam penelitian 

kualitatif ialah kata-kata, dan tindakan, selebihnya adalah data tambahan seperti 

dokumen dan lain- lain.  
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Dalam penelitian ini, yang menjadi sumber data utama atau data premier 

adalah bentuk kerjasama guru BK dengan guru mata pelajaran dalam membantu 

mengatasi kesulitan belajar siswa. Data tersebut diperoleh secara langsung dengan 

menggunakan wawancara pada subjek penelitian. 

Selain sumber data utama atau data premier, penelitian ini juga 

mengumpulkan data sekunder yang diperoleh dari hasil wawancara pada orang-

orang terdekat subjek antara lain wali kelas dan siswa. Data lain diperoleh dari 

hasil observasi serta dokumen-dokumen lainnya seperti leger dan buku 

komunikasi. 

3.5.2 Metode Pengumpulan Data 

3.5.2.1 Wawancara 

Wawancara adalah merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar 

informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat dikonstruksikan makna 

dalam suatu topik tertentu (Sugiyono, 2006:317). Menurut Moleong (2006:186) 

wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu, percakapan ini dilakukan 

oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) yang mengajukan pertanyaan 

dan terwawancara (interviewee) yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu.  

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik wawancara dengan 

pertimbangan karena peneliti ingin mengetahui hal-hal yang lebih mendalam dan 

lebih luas dari responden tentang kerjasama guru BK dengan guru mata pelajaran 

dalam membantu mengatasi kesulitan belajar siswa.  

Teknik yang digunakan dalam wawancara ini adalah wawancara 

terstruktur dan wawancara tak terstruktur. Wawancara terstruktur adalah 
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wawancara yang pewawancaranya menetapkan sendiri masalah dan pertanyaan-

pertanyaan yang akan diajukan 

 (Moleong,2007:190). Dalam hal ini peneliti menggunakan pedoman 

wawancara yang berisi pokok-pokok pertanyaan yang berkaitan dengan 

pertanyaan penelitian sehingga informasi yang diberikan responden lebih fokus 

pada tujuan penelitian yaitu untuk mengetahui bagaimana bentuk kerjasama guru 

BK dan guru mata pelajaran dalam mengatasi kesulitan belajar siswa.  

Sedangkan wawancara tak terstruktur dilakukan apabila ada pernyataan 

dari subjek yang membutuhkan pertanyaan yang lebih mendalam untuk 

mengetahui jawaban yang lebih rinci diluar pedoman wawancara yang telah 

dibuat. 

Wawancara dilakukan dengan pedoman wawancara yang lebih lanjut 

dikembangkan sebagai berikut 

Tabel 1: 

Pandunan wawancara kerjasama antara guru BK dengan guru mata pe lajaran 

dalam membantu mengatasi kesulitan belajar siswa 

Variabel Sub variabel Indikator 

Upaya mengatasi 

kesulitan belajar : 

1. Diagnosa 

kesulitan 

belajar  

 

 

 

 

Kerjasama dalam:  

1. Pengumpulan data 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1.1 Kerjasama antara guru BK dengan guru 

mata pelajaran  dalam mengumpulkan data: 

1.1.1 Nilai rapor siswa yang berada di 

bawah rata-rata  

1.1.2 Nilai rapor siswa belum mencapai 

standar minimal 

1.1.3 Nilai rapor siswa yang 

kedudukannya di bawah potensi 

sebenarnya. 

1.1.4 Data catatan kehadiran siswa  

1.1.5 Data mengenai perilaku siswa  
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2. Pengolahan data 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3. Diagnosis 

 

 

 

 

 

4. Prognosis 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

5. Treatment 

 

 

 

6. Evaluasi 

 

 

2.1 Kerjasama antara guru BK dengan guru 

pelajaran dalam: 

2.1.1 Menentukan  siswa yang mengalami 

kesulitan belajar dan jenis kesulitan  

yang dirasakan dilihat dari:  

2.1.1.1Prestasi hasil belajar siswa 

2.1.1.2 Kehadiran  siswa  

2.1.1.3Perilaku siswa d i dalam kelas  

2.1.2 Menentukan faktor penyebab 

kesulitan belajar siswa dengan 

memadukan data dari kedua pihak.  

 

3.1 Kerjasama antara guru BK dengan guru 

mata pelajaran dalam: 

3.4.4 Menentukan kesimpulan jenis kesulitan  

belajar yang dirasakan. 

3.4.5 Menentukan faktor penyebab kesulitan 

belajar. 

4.1 Kerjasama antar guru BK dan guru mata 

pelajaran dalam: 

4.1.2 Memperkirakan akibat yang akan 

terjadi jika kesulitan belajar siswa 

tidak teratasi. 

4.1.3 Menetapkan alternatif bantuan 

yang akan diberikan kepada siswa.  

4.1.4 Menentukan pihak yang perlu 

dilibatkan dalam pemberian  

bantuan (jika d iperlukan) 

4.1.5 Menentukan waktu pelaksanaan 

bantuan. 

4.1.6 Mengkoordinasikan dengan guru, 

peran masing-masing guru dan 

konselor dalam pelaksanaan 

bantuan 

 

5.1Kerjasama antara guru BK dengan guru mata 

pelajaran dalam: 

5.1.1 Alih tangan kasus  

 

6.1 Kerjasama antara guru BK dengan guru 

mata pelajaran dalam : 

6.1.1 Membahas perubahan perilaku dan 

kemajuan hasil belajar dari siswa 

yang mengalami kesulitan belajar  

setelah diberi bantuan. 

6.1.2 Memantau keg iatan siswa dalam 

pelaksanaan bantuan 

6.1.3 Membuat kesimpulan hasil evaluasi 

dan tindak lanjut bagi: 

6.1.3.1 Siswa yang belum 

menunjukan kemajuan 

6.1.3.2  Siswa yang telah 

menunjukan kemajuan, 

namun belum mencapai 

batas keberhasilan 
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minimal 

6.1.3.3 Siswa yang telah diberi 

bantuan dan menunjukan 

kemajuan yang 

berarti/berhasil. 

 

3.6 Instrumen Penelitian 

Menurut Sugiyono (2006:305) dalam penelitian kualitatif yang menjadi 

instrument atau alat penelitian adalah peneliti itu sendiri. Peneliti kualitatif 

berfungsi menetapkan fokus penelitian, memilih informan sebagai sumber data, 

melakukan pengumpulan data, menilai kualitas data, analisis data, menafsirkan 

data dan membuat kesimpulan atas temuannya.  Penggunaan manusia sebagai 

instrumen mengasumsikan bahwa pemanfaatan alat bukan- manusia dan 

mensikapinya terlebih dahulu seperti lazim terjadi pada penelitian klasik, maka 

menutup kemungkinan untuk melakukan penyesuaian terhadap kenyataan yang 

ada di lapangan. Manusia sebagai satu-satunya alat  yang dapat berhubungan 

dengan responden atau objek lainnya dan mampu  memahami kaitan kenyataan 

yang ada dilapangan. (Moleong, 2007:9).  

Demikian pula dalam penelitian ini, peneliti sebagai alat penelitian harus 

memiliki kemampuan menetapkan fokus penelitian, menentukan subyek 

penelitian sebagai data, mengumpulkan data, mereduksi, menganalisis dan 

menyajikan hasil penelitiannya namun dengan tetap menggunakan instrumen 

bantu yang berfungsi mempermudah dalam proses penelitian serta alat bantu lain 

seperti alat rekam, buku dan alat tulis.  
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3.7 Pengujian Kredibilitas Data 

Ada empat kriteria yang digunakan dalam menentukan keabsahan data 

suatu penelitian, hal ini seperti yang telah disebutkan oleh Moleong (2007: 324) 

yaitu derajat kepercayaan (credibility), keteralihan (transferability), 

kebergantungan (dependability), serta kepastian (confirmability).  

Berdasarkan kriteria keabsahan diatas, maka yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah derajat kepercayaan dengan teknik pemeriksaan data 

triangulasi dan menggunakan derajat keteralihan.  Menurut Moleong (2007: 330) 

triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu 

yang lain. Maksudnya bahwa keabsahan suatu data kualitatif dicek dengan 

menggunakan data di luar data itu. Triangulasi diperlukan karena setiap teknik 

memiliki keunggulan dan kelemahannya sendiri.  

Dalam penelitian ini teknik triangulasi yang digunakan adalah triangulasi 

sumber data, yaitu penggunaan beragam sumber data dalam suatu penelitian. 

Dalam hal ini dengan membandingkan data hasil wawancara dengan sumber data 

primer dan dengan sumber data sekunder, membandingkan keadaan dan 

perspektif seseorang dengan berbagai pendapat serta pandangan orang, serta 

membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang berkaitan.  

Adapun  gambaran pengujian kredibilitas pada penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

3.7.1 Kerjasama pada tahap pengumpulan data  

 Pada kerjasama dalam mengumpulkan data, antara subyek 1 dan 2 

memiliki kesamaan,  Berdasarkan hasil wawancara dengan subyek 1 mengenai 
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kerjasama antara guru BK dengan guru mata pelajaran pada tahap pengumpulan 

data adalah menggunakan data yang sudah ada dari guru mata pelajaran maupun 

wali kelas seperti nilai hasil ujian semester dan UTS. (S1,15-16). Data nilai siswa 

yang telah terkumpul kemudian ditindaklanjuti kepada guru mata pelajaran guna 

memperoleh data yang lebih akurat seputar kesulitan siswa. (S1,18-19; S2,22-25) 

 Sedangkan subyek 3 dari awal wawancara menengaskan tidak menjalin 

kerjasama dengan guru BK, adapun mengenai pengumpulan data nilai siswa, 

subyek 3 sebagai guru mata pelajaran memiliki data nilai siswa yang dijadikan 

pedoman dalam menentukan siswa-siswa yang mengalami kesulitan 

belajar.(S3,91-94). Alasan kenapa subyek 3 tidak menjalin kerjasama dengan guru 

BK karena subyek 3 sudah bisa mengatasi sendiri permasalahan yang dialami 

siswa jadi merasa tidak perlu melibatkan guru BK dalam membantu mengatasi 

masalah kesulitan belajar. (S3,19-23). Informasi ini juga diperkuat oleh 

pernyataan wali kelas bahwa permasalahan kesulitan belajar siswa tidak selalu 

diatasi dengan mengadakan kerjasama dengan guru BK, bilamana masalah yang 

dihadapi siswa sudah bisa tertangani oleh guru mata pelajaran dengan siswa, maka 

tidak perlu melibatkan guru BK (W, 44-47), hal serupa juga dinyatakan oleh 

subyek 2 bahwa upaya melibatkan pihak lain dalam membantu mengatasi 

kesulitan belajar siswa itu tergantung pada permasalahannya, adakalanya masalah 

tersebut cukup ditangani oleh guru BK dengan siswa atau guru mata pelajaran 

dengan siswa (S2, 130-133). 

 Kemudian untuk data mengenai perilaku siswa, subyek 1 dan 2 kembali 

memiliki jawaban yang sama, bahwa untuk data terkait perilaku siswa, diperoleh 
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dari laporan guru mata pelajaran kepada guru BK mengenai perilaku siswa atau 

dari siswa yang dikirimkan ke BK oleh guru mata pelajaran karena perilaku rawan 

siswa selama mengikuti pelajaran.(S1, 75-79), (S2, 46-52). Informasi ini diperkuat 

oleh wali kelas bahwa alih tangan kasus oleh guru mata pelajaran kepada guru BK 

memang kerap terjadi, dimana siswa bermasalah yang sudah sering berulangkali 

diperingatkan namun tidak menunjukan perubahan maka se lanjutnya akan dikirim 

ke guru BK dengan harapan guru BK mampu mengatasi permasalahan siswa. 

(W,48-54). 

 Sedangkan subyek 3 menyatakan bahwa dalam menangani perilaku siswa 

yang rawan ketika mengikuti pelajaran subyek 3 menyatakan telah mengatasinya 

sendiri dengan berbekal pengetahuan mengenai bimbingan dan konseling yang 

didapatnya semasa kuliah maka dari pengetahuan tersebut subyek 3 merasa 

mampu memahami dan bagaimana menangani perilaku-perilaku siswa yang 

rawan. (S3, 172-180). Hal lain diungkapkan siswa yang menyatakan pernah 

dihukum diminta berdiri di depan kelas oleh guru mata pelajaran karena membuat 

gaduh di kelas. (S, 55-56). 

 Adapun data mengenai kehadiran siswa, subyek 1 dan 2 kembali 

menyatakan hal yang sama bahwa untuk data mengenai kehadiran siswa, guru BK 

justru yang lebih akurat memiliki datanya, hal ini dikarenakan setiap harinya guru 

BK mendata absensi siswa. (S1, 60-61; S2, 38-39). Sedangkan guru mata 

pelajaran juga melakukan pengumpulan data kehadiran siswa namun sebatas pada 

siswa ampuannya. 
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 Dari hasil wawancara dengan ketiga subyek dan responden yang lain, 

maka dapat disimpulkan bahwa bentuk kerjasama yang terjalin antara guru BK 

dengan guru mata pelajaran pada proses pengumpulan data siswa adalah dengan 

meminta data nilai siswa dari wali kelas untuk menentukan siswa yang mengalami 

kesulitan belajar, adapun data yang diminta adalah data yang sudah jadi dalam arti 

sudah dianalisis atau sudah ditentukan oleh wali kelas antara siswa yang tuntas 

dan yang belum, kemudian dari data nilai siswa yang sudah terkumpul 

diitndaklanjuti kepada guru mata pelajaran untuk mendapat informasi yang 

mendalam mengenai kesulitan belajar siswa.  

 Sedangkan untuk data mengenai perilaku siswa, guru BK bekerjasama 

dengan guru mata pelajaran melalui informasi dalam bentuk alih tangan kasus dari 

guru mata pelajaran kepada guru BK mengenai perilaku siswa yang rawan selama 

mengikuti pelajaran. namun seperti yang dinyatakan oleh guru mata pelajaran 

bahwa tidak selalu permasalahan yang terjadi pada siswa diselesaikan dengan 

melibatkan guru BK, apabila masalah kesulitan belajar siswa termasuk perilaku 

siswa di kelas bisa ditangani antara guru mata pelajaran dengan siswa maka tidak 

perlu melibatkan guru BK.  

 Kemudian untuk data kehadiran siswa lebih banyak guru BK yang 

berperan, data kehadiran siswa dapat digunakan oleh ketika walikelas 

membutuhkan. Kemudian untuk guru mata pelajaran memiliki data kehadiran 

hanya mencakup siswa yang diampunya. dengan demikian untuk pengumpulan 

data kehadiran siswa tidak ada jalinan kerjasama.  
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3.7.2 Kerjasama pada tahap pengolahan data  

 Pada wawancara mengenai kerjasama yang terjalin antara guru BK dengan 

guru mata pelajaran pada tahap pengolahan data, subyek 1 menyatakan bahwa 

dari nilai siswa yang sudah ditangan kemudian dikonfirmasi kepada guru mata 

pelajaran untuk mendapatkan informasi lebih lanjut yang kemudian dijadikan 

salah satu informasi dalam menindaklanjuti permasalahan siswa, (S1,18-19; 

S1,64-68), adapun bentuk upaya untuk menindak lanjuti informasi mengenai 

permasalahan siswa yang telah diperoleh guru BK adalah melalui layanan 

konseling individu. (S2, 28-29), sedangkan subyek 1 juga memanfaatkan jam 

pelajaran BK untuk mengamati bagaimana sikap dan perilaku siswa selama 

mengikuti pembelajaran (S1,50-54). Informasi tersebut diperkuat wali kelas yang 

menyatakan bahwa komunikasi dengan guru BK memang kerap terjalin untuk 

membahas permasalahan siswa mulai dari hasil belajar sampai perilaku siswa 

(W,13-18). 

 Selanjutnya untuk data mengenai perilaku siswa, baik subyek 1 maupun 

subyek 2 menyatakan langsung menindaklanjuti kepada siswa melalui konseling 

individu setelah mendapatkan informasi atau alih tangan kasus oleh guru mata 

pelajaran. Informasi tersebut diperkuat oleh informasi dari siswa yang 

menyatakan pernah dikirim ke BK oleh guru mata pelajaran karena tidak 

mengerjakan tugas, kemudian guru BK langsung menangani siswa tersebut, 

menasehatinya, memperingatkan agar tidak mengulangi kesalahannya. (S, 36-38). 

 Berbeda dengan kedua subyek, subyek 3 menyatakan dari hasil belajar 

siswa langsung dapat menentukan siswa yang mengalami kesulitan belajar, 
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ditambah dengan data pengamatan terhadap siswa selama proses pembelajaran. 

kedua hal tersebut menjadi patokan guru mata pelajaran dalam menentukan siswa 

yang mengalami kesulitan belajar.  

3.7.3 Kerjasama pada tahap diagnosis 

Pada tahap mendiagnosis kesulitan belajar, subyek 1 dan 2  menyatakan 

bahwa upaya yang dilakukan guru BK dalam mendiagnosis kesulitan belajar 

melalui layanan konseling individu. Dari layanan tersebut guru BK dapat 

melakukan penggalian data agar mengetahui lebih mendalam mengenai 

permasalahan siswa termasuk faktor penyebab dan jenis kesulitan yang dirasakan 

siswa, sehingga selanjutnya memudahkan dalam menentukan alternatif bantuan 

yang akan diberikan.( S1, 95-96).  

Seperti yang diungkapkan oleh subyek 2 bahwa faktor yang 

mempengaruhi kesulitan belajar itu beragam jenisnya, masing-masing individu itu 

tidak sama jadi kalau kita garis besar memang ada kesulitan belajar yang 

bersumber dari individu itu sendiri, mungkin tingkat kesadaran belajar siswa dari 

tes psikologi itu dibawah rata-rata itu memang jauh dibandingkan teman-

temannya tapi juga ada kesulitan belajar yang disebabkan dari faktor eksternal 

dari orang tua siswa yang disharmonis, jadi tidak hanya dari segi siswa tapi 

banyak muncul juga dari segi orang tua. termasuk perhatian orang tua yang 

kurang, pernyataan tersebut berdasarkan hasil konseling individu yang dilakukan 

oleh subyek 2 sebagai upaya mendiagnosis kesulitan belajar sekaligus sebagai 

bentuk treatmen. (S2,104-120; S2,). Subyek 2 menyatakan bahwa pada intinya 
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kerjasama yang terjalin antara BK dengan guru mata pelajaran itu bersifat terbuka, 

saling menginformasikan kondisi siswa.(S2,166-170) 

Subyek 3 sebagai guru mata pelajaran dalam wawancara menjelaskan 

bahwa dalam mendiagnosis masalah kesulitan belajar siswa lebih banyak 

memantau dari hasil belajar yang diperoleh siswa, kemudian dibandingkan dengan 

pencapaian teman sekelasnya, apabila siswa terkait belum mencapai batas 

minimal ketuntasan dan nilai yang dicapai berada dibawah rata-rata kelas maka 

siswa tersebut dapat dikategorikan sebagai siswa yang mengalami kesulitan 

belajar.(S3,91-94). 

3.7.4 Kerjasama pada tahap prognosis 

Pada tahap prognosis terlihat bahwa ketiga subyek masing-masing bekerja 

sendiri dalam memperkirakan akibat yang akan terjadi jika permasalahan yang 

dialami siswa tidak segera teratasi, adapun untuk memperkirakan akibat tersebut 

masing-masing subyek berpedoman pada hasil diagnosis yang mereka lakukan.  

(SI,39-41; S2, 215-216; S3, 119-122). Sehingga alternatif bantuan yang akan 

diberikan kepada siswa pun masing-masing memiliki pilihannya sendiri.  

 Pada umumnya alternatif bantuan yang dipilih Subyek 1 dan 2 dalam 

membantu menyelesaikan permasalahan siswa adalah layanan konseling individu 

karena dinggap paling efektif tidak hanya untuk mengatasi permasalahan siswa 

namun juga untuk memperoleh data lebih mendalam mengenai kondisi siswa 

langusng dari siswa terkait.(S1, 192-198; S2, 133-138). Sedangkan subyek 3 

sendiri dalam menentukan alternatif bantuan yang akan digunakan untuk 

membantu mengatasi permasalahan siswa lebih berfokus pada segi instruksional 
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seperti menciptakan metode pembelajaran yang menarik minat siswa ditambah 

dengan memberikan motivasi kepada siswa untuk lebih rajin belajar.(S3, 145-

158). Informasi ini diperkuat oleh wali kelas yang menyatakan bahwa 

permasalahan yang terjadi pada siswa tidak selalu melibatkan pihak lain untuk 

mengatasinya, bila permasalahan tersebut sudah bisa teratasi cukup oleh guru 

mata pelajaran dan siswa maka tidak perlu melibatkan pihak lain. (W, 44-47). 

3.7.5 Kerjasama pada tahap treatment 

 Bentuk kerjasama antara guru BK dengan guru mata pelajaran yang 

terlihat pada tahap pemberian treatment yaitu subyek 1 dan 2 sebagai guru BK 

melaksanakan treatmen, kerjasama yang terjalin pada tahap pemberian bantuan 

atau treatment oleh guru BK dengan guru mata pelajaran adalah apabila dalam 

menyelesaikan masalah kesulitan belajar baik guru BK ataupun guru mata 

pelajaran mendapati kesulitan sehingga perlu melibatkan pihak lain yaitu bisa 

guru mata pelajaran, guru BK, wali kelas maupun orang tua siswa.(S1,134-135;  

S2,133-138). Informasi ini diperkuat oleh wali kelas yang menyatakan bahwa wali 

kelas mengharapkan BK mampu membantu mengatasi masalah siswa, jika 

memang sudah diperlukan untuk home visit lebih baik, untuk masalah siswa yang 

berat, dalam artian tidak bisa ditangani oleh pihak tertentu, maka dapat pula 

diadakan konferensi kasus yang melibatkan berbagai pihak seperti wali kelas, 

guru BK, terkadang juga guru mata pelajaran agar dapat ditemukan upaya 

penyelesaiannya. (W,52-63) 

 Pada umumnya guru BK dalam pelaksanaan treatment terhadap siswa 

yang bermasalah terkadang mengadakan  kerjasama dengan pihak tertentu seperti 
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wali kelas, guru mata pelajaran, dan orang tua siswa, namun tidak semua guru 

mata pelajaran melakukan komunikasi dengan guru BK dalam menangani 

permasalahan siswa. Permasalahan pada siswa yang dianggap dapat diselesaikan 

oleh guru mata pelajaran sendiri adalah permasalahan yang berkaitan dengan 

pemahaman terhadap materi pelajaran yang seringkali ditandai dengan hasil 

belajar yang tidak seperti yang diharapkan. (S3, 145-158) 

3.7.6 Kerjasama pada tahap evaluasi 

 Adapun kerjasama yang terjalin antara guru BK dengan guru mata 

pelajaran dalam melakukan evaluasi terhadap pelaksanaan treatment adalah 

dengan memantau perkembangan yang terjadi pada siswa apakah telah 

menunjukan perubahan atau belum, sedangkan kerjasama yang terjalin dengan 

guru mata pelajaran adalah menjalin komunikasi dengan guru mata pelajaran 

untuk menggali informasi mengenai perubahan yang ditunjukan siswa selama 

mengikuti pelajaran baik dari sisi nilai maupun perilaku.(S1,184-186) 

 Sedangkan untuk siswa yang telah menunjukan perubahan maka akan 

tetap diberikan perhatian, reward berupa pujian-pujian agar siswa tidak merasa 

diabaikan. (S1, 203-210; S2,233-234), sedangkan untuk siswa yang belum 

menunjukan perubahan, maka akan diadakan konferensi kasus maupun home visit 

dengan melibatkan pihak lain yang lebih memahami seperti guru mata pelajaran, 

wali kelas dan orang tua.(S1,192-198). Adapun subyek 3 sebagai guru mata 

pelajaran menyatakan mengadakan pemantauan terhadap perilaku siswa dan 

meminta siswa untuk aktif selama mengikuti pembelajaran, membandingkan hasil 
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belajar yang lalu dengan yang sekarang untuk melihat kemajuan hasil belajar 

siswa.(S3, 209-216). 

 Umumnya pada tahap evaluasi terhadap pelaksanaan treatment, guru BK 

menjalin kerjasama dengan guru mata pelajaran serta pihak lain seperti wali kelas 

dan orang tua dalam bentuk mengadakan komunikasi atau laporan mengenai 

kemajuan yang ditunjukan oleh siswa, namun tidak semua guru mata pelajaran 

aktif berkomunikasi dengan guru BK mengenai kemajuan yang diperlihatkan 

siswa di dalam kelas.  

 

3.8 Perpanjangan Pengamatan 

Perpanjangan pengamatan dapat dilakukan dalam rangka membatasi 

gangguan dari dampak penelitian, kekeliruan dari peneliti atau pengaruh-pengaruh 

dari kejadian yang tidak biasa. Apabila dari data yang didapat belum kredibel atau 

nara sumber memberikan data yang berbeda, maka diadakan perpanjangan 

pengamatan hingga memperoleh data yang memadai dan kredibel. Pada penelitian 

ini peneliti tidak mengadakan perpanjangan pengamatan karena data yang 

diperoleh telah jenuh 

 

3.9 Analisis Data 

 Setelah proses Pengumpulan data-data, maka pada tahap selanjutnya 

adalah menganalisis data dan mengolah data yang ada untuk kemudian 

dinarasikan sehingga dapat memberikan gambaran atas permasalahan yang ada.  
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 Analisis data kualitatif menurut Bogdan dan Biklen dalam Moleong 

(2006:248) adalah “Upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan data, 

mengorganisasikan data, memilah-milahnya menjadi satuan yang dapat dikelola, 

mensintesiskannya, mencari dan menemukan pola, menemukan apa yang penting 

dan apa yang dipelajari, dan memutuskan apa yang dapat diceritakan kepada 

orang lain.” 

 Analisis data terdiri dari tiga alur kegiatan, seperti yang  diutarakan oleh 

Miles dan Huberman (1992:16) yaitu 1) Reduksi Data, 2) Penyajian Data, dan 3) 

Penarikan Kesimpulan. 

3.9.1 Reduksi Data 

 Dalam analisis data kualitatif yang dipaparkan oleh Miles & Hubeerman 

(1992:16) Reduksi data dapat diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan 

perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data “kasar” 

yang muncul dari catatan-catatan tertulis di lapangan.  

Data yang telah didapat selama proses penelitian kemudian pada tahap ini peneliti 

akan memilah-milah data yang relevan dari tujuan penelitian dan yang kurang 

relevan. Dari data-data yang relevan selanjutnya akan diringkas serta memberi 

kode-kode yang selanjutnya akan dikelompokan sesuai tema-tema yang ada. 

3.9.2 Penyajian Data  

 Pada tahap kedua setelah reduksi data adalah penyajian data. Penyajian 

data adalah sekumpulan informasi tersusun yang memberi kemungkinan adanya 

penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan (Miles & Huberman, 1992:17). 
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Seperti yang sering digunakan dalam penelitian kualitatif, bentuk yang digunakan 

peneliti dalam penelitian ini adalah bentuk teks naratif. Dengan demikian 

diharapkan semua informasi dapat lebih dipahami.  

 Adapun penyajian data yang telah diuji kredibilitasnya adalah sebagai berikut: 

3.9.2.1 Kerjasama antara guru BK dengan guru mata pelajaran pada tahap 

pengumpulan data 

 

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang telah direduksi, maka 

dapat dihasilkan bahwa bentuk kerjasama antara guru BK dengan guru mata 

pelajaran pada tahap pengumpulan data siswa adalah sebagai berikut: 

1. Subyek 1 

b. Saling melengkapi data siswa dengan meminta data nilai siswa kepada guru 

mata pelajaran dan menggunakannya untuk penentuan awal siswa yang 

mengalami kesulitan belajar. 

c. Menerima keluhan atau informasi dari guru mata pelajaran mengenai perilaku 

siswa ketika mengikuti pelajaran guna melengkapi data siswa.  

I. Subyek 2 

a. Saling melengkapi data siswa dengan meminta data nilai siswa dari wali kelas 

atau dari guru mata pelajaran kemudian menggunakannya sebagai salah satu 

penentu siswa yang mengalami kesulitan belajar.  

b. Menerima laporan atau kiriman siswa dari guru mata pelajaran terkait 

perilaku siswa di kelas. 

II. Subyek 3 

a. Tidak menjalin kerjasama dengan guru BK dalam mengumpulkan data 

mengenai nilai, kehadiran dan perilaku siswa.  
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b. Mengumpulkan data nilai, kehadiran dan perilaku dari selama proses 

pembelajaran berlangsung pada kelas yang diampu.  

3.9.2.2 Kerjasama antara guru BK dengan guru mata pelajaran pada tahap 

pengolahan data 

 

I. Subyek 1 

a. Mengkomunikasikan data nilai siswa yang diperoleh dari guru mata pelajaran 

guna memperoleh data lebih akurat.  

b. Menggabungkan data nilai siswa dan informasi dari guru mata pelajaran 

mengenai perilaku siswa untuk menentukan siswa yang mengalami kesulitan 

belajar 

II. Subyek 2 

a. Mengevaluasi data nilai siswa yang telah terkumpul, kemudian 

menindaklanjuti langsung kepada siswa dengan mengadakan konseling 

individu kepada siswa yang dikirim atau dikeluhkan oleh guru mata pelajaran 

terkait perilakunya saat mengikuti pelajaran. 

 

III. Subyek 3 

 Subyek 3 mengumpulkan data nilai siswa kemudian dianalisis untuk 

dijadikan pedoman bagi dirinya sendiri untuk melihat siswa yang mengalami 

kesulitan belajar. 
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3.9.2.3 Kerjasama antara guru BK dengan guru mata pelajaran pada tahap 

diagnosis 

 

I. Subyek 1 

a. Tidak terlihat melakukan kerjasama dengan guru mata pelajaran dalam 

mendiagnosis kesulitan belajar siswa. 

b. Berupaya sendiri memperoleh data mengenai faktor penyebab dan jenis 

kesulitan belajar yang dialami siswa dari proses konseling individu kepada 

siswa yang diadakan setelah memperoleh data nilai dan perilaku siswa serta 

informasi dari guru mata pelajaran.  

II. Subyek 2 

a. Mendiagnosis kesulitan belajar siswa dengan mengadakan layanan konseling 

individu kepada siswa guna memperoleh data yang lebih mendalam mengenai 

permasalahan siswa agar lebih memudahkan dalam memberikan treatment. 

b. Menjalin komunikasi dan menginformasikan kondisi siswa kepada guru mata 

pelajaran secara terbuka. 

III. Subyek 3 

a. Tidak menjalin komunikasi dengan guru BK dalam mendiagnosis kesulitan 

belajar siswa. 

b. Mendiagnosis kesulitan belajar siswa dengan menganalisis hasil belajar siswa 

dan dipadukan dengan hasil pengamatan perilaku siswa selama mengikuti 

pelajaran. 
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3.9.2.4 Kerjasama antara guru BK dengan guru mata pelajaran pada tahap 

prognosis 

 
I. Subyek 1 

a. Tidak menjalin kerjasama dengan guru mata pelajaran 

b. Menentukan prognosa dan alternatif bantuan yang akan diberikan kepada 

siswa dengan melihat hasil pada tahap diagnosis yaitu mengenai jenis 

kesulitan belajar dan faktor penyebabnya.  

II. Subyek 2 

a. Tidak menjalin kerjasama dengan guru mata pelajaran 

b. Menentukan prognosa dan alternatif bantuan yang akan diberikan kepada 

siswa dengan melihat hasil pada tahap diagnosis yaitu mengenai jenis 

kesulitan belajar dan faktor penyebabnya.  

III. Subyek 3 

a. Tidak menjalin kerjasama dengan guru BK 

b. Menentukan prognosa dan alternatif bantuan yang akan diberikan kepada 

siswa dengan melihat hasil pada tahap diagnosis yaitu mengenai jenis 

kesulitan belajar dan faktor penyebabnya.  

3.9.2.5 Kerjasama antara guru BK dengan guru mata pelajaran pada tahap 

pemberian treatment 

 

I. Subyek 1 

a. Mengadakan konseling individu apabila permasalahannya dapat diselesaikan 

cukup dengan siswa terkait.  
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b. Melibatkan pihak lain seperti wali kelas, guru mata pelajaran dan orang tua 

bilamana permasalahan yang dihadapi siswa lebih komplek sehingga tidak 

bisa diselesaikan hanya dengan siswa saja.  

II. Subyek 2 

a. Mengadakan konseling individu kepada siswa yang diketahui bermasalah.  

b. Melibatkan pihak lain seperti wali kelas, guru mata pelajaran dan orang tua 

bilamana permasalahan yang dihadapi siswa lebih komplek sehingga tidak 

bisa diselesaikan hanya dengan siswa saja.  

III. Subyek 3 

a. Menciptakan pemahaman siswa akan materi yang disampaikan.  

b.  Meminta siswa untuk lebih rajin berlatih soal dan aktif ketika harus 

mengerjakan soal di depan. 

c. Berupaya menciptakan metode pembelajaran yang menarik siswa dengan 

memanfaatkan IT agar siswa juga bisa mandiri dalam belajar.  

d. Mengadakan treatmen secara mandiri tidak melibatkan pihak lain dan lebih 

fokus pada segi pembelajaran. 

3.9.2.6 Kerjasama antara guru BK dengan guru mata pelajaran pada tahap 

evaluasi 

 

I. Subyek 1 

a. Memantau perkembangan yang terjadi pada siswa apakah telah menunjukan 

perubahan atau belum. 

b. Menjalin komunikasi dengan guru mata pelajaran untuk menggali informasi 

mengenai perubahan yang ditunjukan siswa selama mengikuti pelajaran baik 

dari sisi nilai maupun perilaku. 
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c. Tetap memberi perhatian pada siswa yang telah menunjukan perubahan. 

d. Untuk siswa yang belum menunjukan perubahan akan diadakan konseling  

individu lanjutan untuk mengetahui kendalanya yang dihadapi siswa.  

II. Subyek 2 

a. Memantau perkembangan kemajuan siswa.  

b. Mengadakan konferensi kasus yang melibatkan pihak lain seperti guru mata 

pelajaran, wali kelas dan orang tua bilamana siswa belum juga menunjukan 

kemajuan. 

c. Tetap memberikan perhatian dan motivasi bagi siswa yang telah menunjukan 

perubahan. 

III. Subyek 3 

a. Memantau kemajuan siswa dengan cara melibatkan siswa aktif dalam 

pembelajaran. 

b. Membandingkan hasil belajar siswa yang lalu dengan yang sekarang. 

c. Memantau perilaku siswa selama mengikuti pembelajaran.  

3.9.3 Penarikan Kesimpulan  

Kegiatan analisis data yang terakhir adalah menarik kesimpulan/ 

verifikasi. Dalam hal ini verifikasi adalah sebagai sesuatu yang jalin-menjalin 

pada saat sebelum, selama, dan sesudah pengumpulan data dalam bentuk yang 

sejajar untuk membangun wawasan umum analisis (Miles & Huberman,1992:19). 

Sesuai dengan tujuan dari penelitian ini, yaitu mengetahui bagaimana 

bentuk kerjasama guru pembimbing dengan guru mata pelajaran dalam membantu 

mengatasi kesulitan belajar siswa, maka analisis dan penarikan kesimpulan 
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dilakukan dengan membandingkan pelaksanaan kerjasama guru pembimbing 

dengan guru mata pelajaran dalam mengatasi kesulitan belajar siswa. 

 Dari hasil analisis ketiga subyek, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa 

kerjasama antara guru BK dengan guru mata pelajaran dalam membantu 

mengatasi kesulitan belajar siswa, antara lain: 

a. Kerjasama antara guru BK dengan guru mata pelajaran dalam membantu 

mengatasi kesulitan belajar tidak selalu terjalin, kerjasama antara kedua pihak 

terjalin bilamana masalah kesulitan belajar yang dialami siswa tidak dapat 

diselesaikan hanya dengan guru mata pelajaran dan siswa, sehingga perlu 

melibatkan pihak lain seperti guru BK, orang tua dan wali kelas.  

b. Kerjasama yang kerap terjadi antara guru BK dengan guru mata pelajaran 

yaitu dalam tahap pengumpulan data siswa baik nilai maupun perilaku, 

kedunya saling melengkapi data siswa guna menentukan siswa yang 

mengalami kesulitan belajar, guru BK dapat meminta data nilai siswa dari 

wali kelas. Sedangkan data mengenai perilaku siswa, kerjasama yang terjalin 

antara guru BK dengan guru mata pelajaran adalah dalam bentuk alih tangan 

kasus dari guru mata pelajaran kepada guru BK mengenai perilaku siswa yang 

menyimpang ketika mengikuti pelajaran misalnya gaduh dan tidak 

mengerjakan tugas. 

c. Adapun untuk pelaksanaan treatmen, guru BK lebih sering menggunakan 

konseling individu sebagai alternatif bantuan guna membantu mengatasi 

kesulitan belajar siswa atau permasalahan siswa yang dapat teratasi cukup 

dengan siswa, sedangan kerjasama antara guru BK dengan guru mata 
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pelajaran maupun pihak lain terjalin ketika dihadapkan pada permasalahan 

siswa yang komplek sehingga tidak dapat terselesaikan hanya dengan siswa 

saja. Sedangkan upaya yang dilakukan guru mata pelajaran dalam membantu 

mengatasi kesulitan belajar adalah dengan memotivasi siswa agar lebih rajin 

dalam belajar dan lebih inten dalam memberikan latihan soal kepada siswa. 

d. Kerjasama yang terjalin antara guru BK dengan guru mata pelajaran dalam 

mengevaluasi pelaksanaan treatmen adalah dengan saling memantau 

perubahan yang terjadi pada siswa baik dari segi nilai dan perilaku di dalam 

kelas oleh guru mata pelajaran dan perilaku di luar kelas oleh guru BK yang 

kemudian saling diinformasikan oleh masing-masing pihak. 

Berikut ini adalah metode analisis interaktif yang dikemukakan oleh 

Miles&Huberman untuk mempermudah gambaran tentang alur analisis data yang 

ada: 

Bagan  3: Analisis data kualitatif  
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Dari bagan di atas dapat terlihat jelas bahwa antara komponen-komponen 

tersebut saling terkait. Bagaimana kegiatan peneliti melakukan wawancara dan 

observasi di lapangan dalam penelitian digambarkan dalam tahap pengumpulan 

data. Kemudian setelah data terkumpul maka dilakukan reduksi atas data-data 

yang relevan dan tidak relevan dengan tujuan penelitian. Setelah tahap reduksi 

kemudian dilakukan penyajian data, yang selanjutnya diambil keputusan atau 

verifikasi atas data yang akan disajikan.  
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 Bab IV akan diuraikan mengenai hasil penelitian beserta pembahasan hasil 

penelitian yang telah dilaksanakan. Sebelum hasil dan pembahasan  disajikan, 

terlebih dahulu akan diuraikan mengenai tahapan pelaksanaan penelitian mulai 

dari proses awal penelitian sampai penyusunan laporan penelitian, adapun 

uraiannya adalah sebagai berikut: 

4.1 Pelaksanaan Penelitian 

 Peneliti tertarik untuk meneliti tentang kerjasama antara guru BK dengan 

guru mata pelajaran dalam mengatasi kesulitan belajar karena kesulitan belajar 

merupakan masalah yang kerap terjadi dalam dunia pendidikan, dan untuk 

mengatasinya membutuhkan peran tidak hanya dari guru mata pelajaran tetapi 

juga guru BK, sehingga jalinan kerjasama antara keduanya sangat diperlukan.  

 Pentingnya kerjasama antara guru BK dengan guru mata pelajaran dalam 

membantu mengatasi kesulitan belajar siswa karena seperti yang diketahui bahwa 

masalah kesulitan belajar yang dialami siswa bersumber tidak hanya dari faktor 

instruksional namun juga sering kali disebabkan oleh faktor psikologis, selain itu 

juga karena faktor keterbatasan kemampuan kedua pihak yang berakibat pada 

kondisi saling membutuhkan peran masing-masing untuk mencapai tujuan yang 

sama yaitu membantu mengatasi permasalahan kesulitan belajar siswa dan 

menumbuhkembangkan potensi siswa. 

77 
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 Pada pencarian data awal, peneliti tidak hanya melihat kondisi yang ada di 

lapangan tetapi juga dengan mengumpulkan referensi dari buku dan internet. 

Peneliti melakukan pencarian informasi di SMP Negeri 22 Semarang dengan 

mewawancarai 2 Guru BK, 1 Guru mata pelajaran, 1 wali kelas, dan 1 siswa. 2 

guru BK dan satu guru mata pelajaran sebagai subyek utama dan seorang wali 

kelas dan siswa sebagai subyek pembanding. Pencarian data dilaksanakan selama 

bulan januari sampai febuari 2011. 

 Penelitian dilaksanakan di SMP Negeri 22 Semarang yang meliputi 

aktivitas pengambilan data yang dilakukan di SMP Negeri 22 Semarang dengan 

subyek antara lain 2 guru BK dan satu guru mata pelajaran sebagai subyek utama 

dan satu guru BK dan seorang wali kelas sebagai subyek pembanding. Sesuai 

dengan kriteria subyek yang dibutuhkan dalam penelitian yang berjudul 

“Kerjasama antara guru BK dengan guru mata pelajaran dalam membnatu 

mengatasi kesulitan belajar siswa kelas VII SMP Negeri 22 Semarang tahun 

pelajaran 2009/2010”, maka penentuan sampel penelitian diambil 3 subyek yaitu 

2 guru BK dan seorang guru mata pelajaran dengan kriteria pengambilan sampel 

yang lebih spesifik sesuai dengan fokus penelitian.  

 Setelah mengenali tiga sampel, studi dilakukan dengan mencari tahu 

tentang upaya yang dilakukan dengan mencari tahu tentang upaya kerjasama yang 

dilakukan oleh guru BK dengan guru mata pelajaran dalam membantu mengatasi 

kesulitan belajar sebagai bahan awal untuk wawancara sampel.  

 Sesuai dengan instrumen wawancara yang telah disiapkan, seluruh 

rangkaian proses penelitian ini terbagi dalam tiga tahapan yaitu: 
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4.1.1 Tahap persiapan penelitian 

 Aktivitas pokok dalam tahap ini adalah studi pendahuluan yang 

merupakan penjajakan lapangan terhadap latar penelitian, penelusuran literatur 

yang dianggap memiliki relevansi terhadap studi, serta informasi personal dengan 

narasumber demi keterlaksanaan penelitian termasuk dalam tahap ini adalah 

proses penyusunan rancangan penelitian yaitu mencakup garis besar metode yaitu 

penetapan fokus permasalahan, kajian kepustakaan, rancangan teknik, 

instrumentasi dan validasi data, serta rancangan prosedur analisis data, tahap ini 

juga meliputi pemenuhan syarat ijin administrasi penelitian berupa urusan 

perijinan dengan pihak yang berwenang dan terkait.  

4.1.2 Tahap operasional 

 Dalam pelaksanan penelitian yang meliputi proses pengambilan data yang 

berlangsung pada bulan januari sampai februari 2011. Dalam tahap-tahap ini 

penelitian memotret latar penelitian sesuai dengan metodologi pengumpulan data 

yang disiapkan. 

 Data-data yang diperoleh dari sampel akan diuji keabsahannya dengan 

menggunakan triangulasi sumber, triangulasi sumber merupakan teknik uji 

keabsahan data dengan cara peneliti menanyakan dengan metode yang sama pada 

sumber yang berbeda seperti wawancara pada wali kelas dan siswa. 

 Triangulasi data dilakukan agar data yang diperoleh akan lebih akurat dan 

benar-benar valid, setelah itu dilakukan analisis data yang telah diperoleh dari 

sebagai sumber yang bersangkutan.  
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4.1.3 Tahap penyusunan laporan 

 Berdasarkan pada hasil analisis maka peneliti menyusun laporan hasil 

penelitian. selain menyusun laporan hasil penelitian, peneliti melakukan evaluasi 

atas hasil penelitian. 

 

4.2 Hasil Penelitian 

Profil sekolah dan hasil penelitian mengenai bentuk kerjasama antara guru 

BK dengan guru mata pelajaran dalam membantu mengatasi kesulitan belajar 

akan diuraikan pada bagian ini, adapun uraiannya adalah sebagai berikut: 

4.2.1 Profil Tempat Penelitian 

 SMP Negeri 22 Semarang berdiri pada tahun 1978, didirikan di atas tanah 

seluas 11.204 m2, dengan luas bangunan 3.060 m2. beralamat di Jl. Raya Gunung 

Pati, Semarang. SMP Negeri 22 Semarang memiliki bangunan kelas berjumlah 23 

kelas, dengan 4 kelas digunakan sebagai ruang administrasi, ruang kesenian, 

ruang keterampilan, ruang karawitan. Adapun fasilitas lain yang tersedia antara 

lain: 1 buah perpustakaan, 1 buah laboraturium IPA, 1 buah laboratorium bahasa, 

2 buah laboratorium komputer, 1 buah ruang seni musik, UKS 1 buah, koperasi 1 

buah, ruang kepala sekolah, ruang guru, ruang TU, ruang bimbingan dan 

konseling, toilet dan tempat ibadah. Sekolah ini berada tidak jauh dari jalan raya, 

dengan tingkat kepadatan jalan yang cukup tinggi.  

 Siswa di sekolah ini berjumlah 747 siswa untuk tahun 2010/2011. jumlah 

siswa di sekolah ini selalu berubah dari tahun ke tahun. Berikut ini rincian siswa 

dari masing-masing kelas adalah sebagai berikut: 
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Tabel 2 : Jumlah siswa pada tahun 2010/2011 

Kelas Jumlah Siswa 

VII 256 

VIII 229 

IX 262 

Jumlah 747 
Sumber: Profil sekolah, informasi dari TU SMP Negeri 22 Semarang 

 Tenaga pengajar di SMP Negeri 22 Semarang berjumlah 44 orang, 43 

orang diantaranya adalah guru tetap, dan 1 orang guru GTT. Sementara untuk 

guru BK berjumlah 4 orang, adapun rincian guru BK di SMP Negeri 22 Semarang 

adalah sebagai berikut: 

Tabel 3 : Jumlah guru BK SMP Negeri 22 Semarang 

Nama Jabatan Pendidikan Terakhir 

Drs. Agus S M. Pd Koordinator BK S2 

Rofiin S. Pd Guru BK S1 

Anita Rakhmi S. Pd Guru BK S1 

Tunjung Widyastuti S. Pd Guru BK S1 
sumber: profil sekolah informasi dari guru BK 

4.2.2 Deskripsi umum kerjasama antara guru BK dan guru mata pelajaran 

dalam mengatasi kesulitan belajar siswa 

 
 Deskripsi umum kerjasama antara guru bimbingan dan konseling dengan 

guru mata pelajaran dalam mengatasi kesulitan belajar muncul karena kesadaran 

akan keterbatasan yang dimiliki oleh kedua pihak  yaitu guru mata pelajaran 

dengan guru BK dalam menangani permasalahan siswa. Permasalahan siswa 

terkait dengan kesulitan belajar memang sering kali terjadi. Masalah kesulitan 

belajar disebabkan oleh banyak faktor tidak hanya bersumber pada faktor 

instruksional, namun faktor emosional turut pula berpengaruh. Terkait dengan 

faktor instruksional, guru mata pelajaran memiliki peran yang lebih dominan 
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dalam mengatasinya, sedangkan guru BK lebih banyak membantu mengatasi 

kesulitan belajar yang terkait dengan faktor emosional. 

 Kerjasama antara guru BK dengan guru mata pelajaran dalam mengatasi 

kesulitan belajar bertujuan agar permasalahan siswa terkait belajar dapat teratasi 

secara tuntas dengan melibatkan dua pihak yaitu guru BK dan guru mata 

pelajaran. Terjalinnya kerjasama yang erat antara kedua pihak tersebut, siswa 

tidak hanya tertasi permasalahannya namun siswa dapat berkembang secara utuh 

dan optimal. 

 Penelitian dilaksanakan di SMP Negeri 22 Semarang. Jumlah subyek 

dalam penelitian ini adalah 3 orang. 2 guru BK sebagai subyek yaitu koordinator 

BK dan satu guru BK lain yang keduanya mengampu kelas VII yang menjadi latar 

belakang fenomena kesulitan belajar di SMP Negeri 22 Semarang. Pihak lain 

yang juga menjadi subyek dalam penelitian ini adalah seorang guru mata 

pelajaran sebagai pihak yang paling banyak waktu bertatap muka dengan siswa, 

dalam penelitian ini dibatasi guru mata pelajaran yang akan menjadi subyek 

penelitian adalah guru pelajaran matematika dengan pertimbangan yaitu 

matematika merupakan mata pelajaran yang paling banyak terdapat siswa belum 

mencapai standar ketuntasan minimal. 

 Peneliti berusaha mengumpulkan data dari berbagai sumber dan dari 

berbagai pihak yang diduga dapat dijadikan bahan berbandingan data yang 

diperoleh dari subyek primer. Sumber sekunder tersebut adalah seorang wali kelas 

dan siswa SMP Negeri 22 Semarang. 
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4.2.3 Deskripsi khusus kerjasama antara guru BK dengan guru mata 

pelajaran dalam membantu mengatasi kesulitan belajar siswa 

 

Penjelasan rinci mengenai bagaimana bentuk kerjasama guru antara 

pembimbing dengan guru mata pelajaran dalam mengatasi kesulitan belajar siswa 

SMP Negeri 22 Semarang, dipaparkan sebagai berikut: 

4.2.3.1 Kerjasama pada tahap pengumpulan data  

 Adapun bentuk kerjasama antara guru BK dengan guru mata pelajaran 

dalam mengumpulkan data nilai siswa lebih pada memberikan data nilai siswa 

yang sudah jadi kepada guru BK, dimana data tersebut sudah dianalisis baik oleh 

guru mata pelajaran maupun wali kelas (S1,15-16), sehingga dari data tersebut 

dapat langsung diketahui siswa-siswa yang mengalami kesulitan belajar dilihat 

dari nilai yang diperoleh apakah telah tuntas atau belum yang selanjutnya ditindak 

lanjuti kembali dengan melibatkan guru mata pelajaran untuk memperoleh data 

lebih mendalam mengenai siswa yang mengalami kesulitan belajar.(S1,18-19) 

 Dari penjelasan mengenai kerjasama yang telah dilakukan oleh guru BK 

dengan guru mata pelajaran dalam mengumpulkan data nilai siswa dapat dibuat 

suatu bentuk kerjasama yaitu data siswa yang berupa data nilai dan perilaku 

diperoleh guru BK dari guru mata pelajaran dan wali kelas, untuk pengumpulan 

data mengenai nilai siswa, guru BK menggunakan data yang sudah jadi, yaitu data 

nilai siswa yang telah diolah oleh wali kelas dan guru mata pelajaran, dari data 

yang telah didapat kemudian di kroscek kembali kepada guru mata pelajaran 

maupun walikelas untuk memperoleh informasi yang lebih akurat mengenai 

siswa. 
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 Adapun keterlibatan guru mata pelajaran dalam tahap ini selain 

menyerahkan data nilai siswa yang sudah jadi juga berperan sebagai pihak 

pertama yang dimintakan informasinya mengenai kondisi siswa yang telah 

terdeteksi dari segi akademik maupun perilaku di dalam kelas. Informasi tersebut 

merupakan dasar untuk guru BK menindaklanjuti permasalahan belajar siswa, 

namun tidak selalu data nilai siswa yang sudah ada dikonfirmasikan kepada guru 

mata pelajaran terkait.  

 Sedangkan kerjasama pada tahap pengumpulan data mengenai perilaku 

siswa lebih pada bentuk alih tangan kasus oleh guru mata pelajaran kepada guru 

BK terkait perilaku siswa selama mengikuti pelajaran yang dirasa mengganggu 

proses pembelajaran dan tidak bisa ditangani sendiri oleh guru mata pelajaran. 

(S1,75-79), (S2,46-52). Adapun permasalahan perilaku siswa di kelas yang sudah 

dapat ditangani oleh guru mata pelajaran maka tidak perlu melibatkan guru BK 

dalam mengatasi perilaku siswa pada saat proses pembelajaran. (S3,172-180). 

 Dari penjelasan diatas, kerjasama yang terbentuk dalam mengumpulkan 

data mengenai perilaku siswa, banyak diperoleh dari upaya alih tangan kasus oleh 

guru mata pelajaran kepada guru BK terkait perilaku siswa di dalam kelas yang 

tidak dapat diatasi sendiri oleh guru mata pelajaran, selain itu  data mengenai 

perilaku siswa diperoleh dari orang tua siswa melalui kegiatan homevisit yang 

dilakukan oleh guru BK.  

 Adapun pada tahap pengumpulan data kehadiran siswa lebih banyak guru 

BK yang berperan (S2,38-39). Hal ini dikarenakan guru BK mendata kehadiran 

siswa dari seluruh kelas setiap hari, berbeda dengan guru mata pelajaran yang 
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hanya mengetahui kehadiran siswa dari kelas yang diampunya saja. Dari ketiga 

jenis data siswa yang telah terkumpul apabila telah berada di tangan guru BK 

maka akan langsung mendapatkan tindakan berupa konseling individu dengan 

siswa terkait untuk memperoleh data lebih mendalam sekaligus sebagai upaya 

awal dalam membantu mengatasi masalah kesulitan belajar yang dihadapi.  

4.2.3.2 Kerjasama pada tahap pengolahan data  

 Kerjasama antara guru BK dengan guru mata pelajaran pada tahap 

pengolahan data siswa diawali pada tahap pengumpulan data, adapun data yang 

umumnya dikumpulkan adalah data mengenai nilai, perilaku dan kehadiran. 

 Adapun pola kerjasama yang terlihat pada tahap ini adalah bentuk 

konfirmasi data oleh guru BK kepada guru mata pelajaran mengenai data nilai 

siswa yang sudah dibuat oleh guru mata pelajaran yang kemudian dijadikan salah 

satu informasi dalam menindaklanjuti permasalahan siswa. Bentuk upaya 

pengolahan data oleh guru BK kepada siswa terkait adalah melalui layanan 

konseling individu dan memanfaatkan jam pelajaran BK untuk mengamati 

bagaimana sikap dan perilaku siswa selama mengikuti pembelajaran.  

Sedangkan untuk data perilaku siswa selama mengikuti pelajaran, 

disampaikan langsung oleh guru mata pelajaran dalam bentuk alih tangan kasus 

yaitu dapat dalam bentuk mengirimkan siswa ke BK untuk dibimbing terkait 

perilakunya yang menyimpang selama mengikuti pelajaran, ataupun dapat juga 

dalam bentuk laporan guru mata pelajaran kepada guru BK mengenai perilaku 

siswa selama proses pembelajaran, kemudian apabila laporan mengenai perilaku 

siswa sudah sampai pada guru BK, maka akan langsung diadakan tindak lanjutnya 
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yaitu dengan memanggil siswa untuk dibimbing dan diberikan layanan konseling 

individu sebagai bentuk upaya menangani perilaku rawan siswa di kelas (S1, 95-

96; S2, 59-60). Kemudian untuk bentuk kerjasama dalam pengolahan data 

mengenai kehadiran siswa, guru BK yang paling berperan dalam mengumpulkan 

data mengenai kehadiran siswa. (S2, 38-39), sama halnya dengan guru mata 

pelajaran, namun guru mata pelajaran dalam mengumpulkan data kehadiran siswa 

hanya pada kelas yang diampunya. (S3, 67-69).  

Dari uraian diatas dapat di ketahui bahwa pola kerjasama yang terjalin 

antara guru BK dengan guru mata pelajaran pada tahap pengolahan data yaitu data 

yang telah terkumpul baik data nilai, perilaku maupun kehadiran oleh guru BK 

kemudian diolah dalam bentuk mengkonfirmasi ulang kepada guru mata pelajaran 

dan wali kelas agar memperoleh data yang lebih akurat untuk menentukan siswa 

yang mengalami kesulitan belajar, selain itu juga atas pertimbangan guru mata 

pelajaran sebagai pihak yang lebih banyak bertatap muka dengan siswa jadi dirasa 

lebih banyak mengetahui mengenai kondisi akademik siswa.  

4.2.3.3 Kerjasama pada tahap diagnosis 

Jalinan kerjasama antara guru BK dengan guru mata pelajaran dalam tahap 

diagnosis bertujuan untuk menentukan jenis dan faktor penyebab kesulitan belajar 

yang dialami siswa. Adapun bentuk jalinan kerjasama yang terjalin pada tahap 

diagnosa yaitu berupa upaya tindak lanjut yang dilakukan guru BK setelah 

mendapatkan data mengenai perilaku siswa dari guru mata pelajaran kepada siswa 

melalui wawancara dan konseling individu, serta didukung oleh data lain seperti 
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data perilaku dan informasi dari orang tua siswa untuk menentukan jenis kesulitan 

belajar yang dialami siswa dan faktor penyebabnya.  

Pada tahap ini masing-masing pihak mengupayakan sendiri dalam 

mendiagnosis kesulitan belajar siswa tanpa melibatkan pihak lain. Adapun upaya 

yang dilakukan guru BK dalam mendiagnosis kesulitan belajar adalah melalui 

layanan konseling individu. Dari layanan tersebut guru BK dapat melakukan 

penggalian data agar mengetahui lebih mendalam mengenai permasalahan siswa 

termasuk faktor penyebab dan jenis kesulitan yang dirasakan siswa, sehingga 

selanjutnya memudahkan dalam menentukan alternatif bantuan yang akan 

diberikan. Sedangkan upaya guru mata pelajaran dalam mendiagnosis masalah 

kesulitan belajar siswa lebih banyak memantau dari hasil belajar yang diperoleh 

siswa, kemudian dibandingkan dengan pencapaian teman sekelasnya, apabila 

siswa terkait belum mencapai batas minimal ketuntasan dan nilai yang dicapai 

berada dibawah rata-rata kelas maka siswa tersebut dapat dikategorikan sebagai 

siswa yang mengalami kesulitan belajar 

 Dari masing-masing upaya yang dilakukan antara guru BK dengan guru 

mata pelajaran dalam mendiagnosis kesulitan belajar, tidak terlihat bentuk jalinan 

kerjasama antara guru BK dengan guru mata pelajaran pada tahap ini, pada tahap 

diagnosis ini guru BK lebih banyak mengungkap faktor yang menjadi penyebab 

siswa mengalami kesulitan belajar baik dari segi internal maupun eksternal 

melalui layanan konseling individu (S2,104-120), sedangkan guru mata pelajaran 

berperan mendiagnosis kesulitan belajar siswa pada sisi penguasaan materi, 
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seberapa dalam siswa menguasai materi yang diajarkan dapat dilihat dari 

pencapaian hasil belajar. (S3,91-94 ). 

4.3.2.4 Kerjasama pada tahap prognosis 

Pada tahap prognosis, masing-masing subyek memiliki pedoman sama 

namun tidak terlihat adanya kerjasama dalam membuat perkiraan akibat yang 

akan terjadi bila permasalahan siswa tidak segera ditangani, termasuk 

merencanakan bantuan yang akan diberikan pada tahap treatment dengan melihat 

pada hasil diagnosis. Seperti yang telah dijelaskan pada tahap sebelumnya bahwa 

masing-masing pihak tidak terlihat menjalin kerjasama, sehingga pada tahap ini 

pun tidak terlihat bentuk jalinan kerjasama.  

Dari hasil prognosis, langkah awal yang guru BK lakukan adalah 

menentukan treatmen yang akan diberikan kepada siswa, adapun treatmen yang 

sering digunakan adalah konseling individu karena dianggap paling efektif tidak 

hanya untuk membantu mengatasi permasalahan siswa namun juga untuk 

memperoleh data yang lebih mendalam mengenai kondisi siswa langsung dari 

siswa terkait. Seringkali guru BK langsung memberikan treatmen berupa 

konseling individu bersamaan dengan pengolahan data. Apabila dari hasil 

treatment diketahui bahwa permasalahan siswa tidak bisa teratasi hanya oleh guru 

BK dan siswa maka akan diadakan konferensi kasus dan homevisit yang akan 

melibatkan pihak lain seperti guru mata pelajaran, wali kelas dan orang tua siswa. 

(S1, 192-198; S2, 133-138) 

Sama halnya dengan guru BK, guru mata pelajaran menggunakan hasil 

diagnosis sebagai pedoman untuk melakukan tahap prognosis, dari hasil prognosis 
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akan ditentukan bentuk bantuan yang akan diberikan guru mata pelajaran kepada 

siswa, adapun upaya yang umumnya dipilih oleh guru mata pe lajaran dalam 

membantu kesulitan belajar siswa adalah dengan lebih melibatkan siswa dalam 

pembelajaran agar siswa aktif misalnya dengan meminta siswa untuk 

menyelesaikan soal di depan kelas, menciptakan metode pembelajaran yang lebih 

menarik minat sehingga dapat meningkatkan motivasi siswa untuk mengikuti 

pembelajaran. (S3, 145-158). 

Dari uraian mengenai upaya yang dilakukan oleh guru BK dengan guru 

mata pelajaran dapat dipahami bahwa pada tahap prognosis terlihat tidak terjalin 

kerjasama, hal ini dikarenakan masing-masing memiliki hasil diagnosis sendiri 

yang merupakan pedoman dalam melakukan prognosis, sehingga pada tahap 

treatment kedua pihak memiliki langkah sendiri dalam membantu mengatasi 

kesulitan belajar siswa. 

4.3.2.5 Kerjasama pada tahap treatment 

 Kerjasama antara guru BK dengan guru mata pelajaran pada tahap 

treatment terjalin apabila dalam membantu menyelesaikan masalah kesulitan 

belajar baik guru BK ataupun guru mata pelajaran mendapati kesulitan, sehingga 

perlu melibatkan pihak lain yaitu dapat dengan melibatkan guru mata pelajaran, 

guru BK, wali kelas maupun orang tua siswa.   

 Layanan konseling individu menjadi pilihan untuk membantu mengatasi 

masalah kesulitan belajar karena konseling individu dirasa lebih efektif, adapun 

untuk permasalahan yang memerlukan keterlibatan pihak lain dalam 

penyelesaiannya misalnya kesulitan belajar siswa yang bersumber pada teknik 
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penyampaian materi yang digunakan guru maka perlu adanya jalinan komunikasi 

oleh guru BK kepada guru mata pelajaran tersebut, dalam hal ini guru BK 

berperan sebagai penengah atas permasalahan tersebut, guru BK mengadakan 

komunikasi dengan guru mata pelajaran, membicarakan permasalahan siswa 

dengan menggunakan bahasa yang halus, tidak menyinggung agar didapatkan 

solusi, selain itu juga siswa diberi pemahaman agar tidak terlalu terpaku pada 

metode guru, sehingga siswa juga mampu belajar mandiri.(S2,153-168) 

 Adapun guru mata pelajaran dalam memberikan treatmen untuk 

membantu mengatasi masalah kesulitan belajar adalah dengan lebih 

berkonsentrasi menciptakan pemahaman siswa akan materi yang disampaikan, 

dengan meminta siswa untuk lebih rajin berlatih soal, meminta siswa untuk aktif 

ketika harus mengerjakan soal di depan dan berupaya menciptakan metode 

pembelajaran yang menarik siswa dengan memanfaatkan IT agar siswa juga bisa 

mandiri dalam belajar.  (S3, 145-158). 

 Dari uraian diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa keduanya bekerja pada 

jalurnya sendiri, masing-masing pihak memberikan treatment sesuai dengan 

perannya, namun masih terlihat ada jalinan kerjasama yaitu pada kondisi ketika 

masing-masing pihak baik guru BK maupun guru mata pelajaran mengalami 

kesulitan ketika menghadapi permasalahan yang tidak bisa diselesaikan hanya 

dengan siswa terkait saja sehingga masing-masing pihak perlu menjalin kerjasama 

dan atau melibatkan pihak lain. 
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4.3.2.6 Kerjasama pada tahap evaluasi 

  Bentuk kerjasama yang terjalin antara guru BK dengan guru mata 

pelajaran pada tahap evaluasi adalah dengan bersama-sama memantau 

perkembangan yang terjadi pada siswa dan tetap menjalin komunikasi dengan 

guru mata pelajaran untuk menggali informasi mengenai perubahan yang 

ditunjukan siswa selama mengikuti pelajaran baik dari sisi nilai maupun perilaku.  

 Untuk siswa yang belum menunjukan perubahan, apabila 

permasalahannya terkait dengan pembelajaran maka akan dilibatkan pihak lain 

yang lebih mengerti seperti guru mata pelajaran, wali kelas maupun teman sebaya, 

sedangkan apabila permasalahannya di luar pembelajaran seperti perilaku-perilaku 

menyimpang yang sudah dibimbing namun belum juga menunjukan perubahan,  

bahkan dikhawatirkan akan merambah kepada siswa yang lain maka akan 

diadakan konferensi kasus dengan melibatkan kepala sekolah dan wakil kepala 

sekolah. (S2, 203-219). Sedangkan untuk siswa yang telah menunjukan perubahan 

maka akan tetap diberikan perhatian, reward berupa pujian-pujian agar siswa 

tidak merasa diabaikan. (S1, 203-210) 

 Adapun tahap evaluasi pada pelaksanaan treatment yang diadakan oleh 

guru mata pelajaran yaitu dengan memantau hasil belajar siswa, meminta siswa 

untuk mengerjakan soal kemudian dilihat apakah sudah menunjukan kemajuan 

dalam memahami materi, untuk siswa yang belum menunjukan perubahan maka 

akan mendapatkan perhatian yang lebih dalam hal ini guru mata pelajaran akan 

lebih keras dalam memotivasi siswa dan memberikan bimbingan belajar, 

sedangkan untuk siswa yang telah menunjukan perubahan maka akan tetap diberi 



92 

 

40 

perhatian dengan porsi yang berbeda dengan siswa yang belum tuntas agar 

mereka tetap tekun dalam belajar. (S3, 209-216; S3, 221-224), sedangkan untuk 

perilaku siswa pun mendapat pantauan oleh guru mata pelajaran untuk 

mengetahui apakah siswa telah berubah atau belum.(S3, 214-216) 

 Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa baik guru BK maupun guru 

mata pelajaran masing-masing mengevaluasi treatment yang telah dilakukan, 

adapun bentuk kerjasama yang terjalin pada tahap ini adalah saling memberikan 

informasi mengenai kemajuan yang terjadi pada siswa baik dari segi nilai maupun 

perilaku, apabila pada kondisi setelah diadakan treatmen masih terdapat 

permasalahan yang belum teratasi atau setelah dievaluasi ternyata hasilnya belum 

sesuai dengan harapan maka pada tindak lanjut berikutnya membutuhkan peran 

pihak lain. 

 

4.3 Pembahasan. 

 Kerjasama yang terjalin antara guru BK dengan guru mata pelajaran dalam 

membantu mengatasi kesulitan belajar di SMP Negeri 22 Semarang salah satunya 

adalah melalui diagnosa kesulitan belajar yang meliputi beberapa tahap yang 

memerlukan jalinan kerjasama antara kedua pihak. 

 Dari wawancara dengan ketiga subyek diperoleh hasil tentang gambaran 

bentuk kerjasama antara guru BK dengan guru mata pelajaran dalam membantu 

mengatasi kesulitan belajar siswa SMP Negeri 22 Semarang yaitu 1) Kerjasama 

antara guru BK dengan guru mata pelajaran dalam membantu mengatasi kesulitan 

belajar tidak selalu terjalin, kerjasama antara kedua pihak terjalin bilamana 
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masalah kesulitan belajar yang dialami siswa tidak dapat diselesaikan hanya 

dengan guru mata pelajaran dan siswa, sehingga perlu melibatkan pihak lain 

seperti guru BK, orang tua dan wali kelas, 2) Kerjasama yang kerap terjadi antara 

guru BK dengan guru mata pelajaran yaitu dalam tahap pengumpulan data siswa 

baik nilai maupun perilaku, keduanya saling melengkapi data siswa, dalam hal ini 

guru BK dapat meminta data nilai siswa dari mata wali kelas. Sedangkan data 

mengenai perilaku siswa, kerjasama yang terjalin antara guru BK dengan guru 

mata pelajaran adalah dalam bentuk alih tangan kasus dari guru mata pelajaran 

kepada guru BK mengenai perilaku siswa yang menyimpang ketika mengikuti 

pelajaran; 3) Adapun untuk pelaksanaan treatment, guru BK lebih sering 

menggunakan konseling individu sebagai alternatif bantuan guna membantu 

mengatasi kesulitan belajar siswa atau permasalahan siswa yang dapat teratasi 

cukup dengan siswa, sedangan kerjasama antara guru BK dengan guru mata 

pelajaran maupun pihak lain terjalin ketika dihadapkan pada permasalahan siswa 

yang komplek sehingga tidak dapat terselesaikan hanya dengan siswa saja. 

Sedangkan upaya yang dilakukan guru mata pelajaran dalam membantu 

mengatasi kesulitan belajar adalah dengan memotivasi siswa agar lebih rajin 

dalam belajar dan lebih inten dalam memberikan latihan soal kepada siswa; 4) 

Kerjasama yang terjalin antara guru BK dengan guru mata pelajaran dalam 

mengevaluasi pelaksanaan treatmen adalah dengan saling memantau perubahan 

yang terjadi pada siswa baik dari segi nilai dan perilaku di dalam kelas oleh guru 

mata pelajaran dan perilaku di luar kelas oleh guru BK yang kemudian saling 

diinformasikan oleh masing-masing pihak.  
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 Hal ini sejalan dengan hasil penelitian dari Irawati (2009) bahwa 

kerjasama guru bimbingan dan konseling dengan  guru SKI dalam meningkatkan 

prestasi belajar salah satunya yaitu saling memberikan informasi, saran dan 

masukan ataupun saling bertukar pikiran tentang permasalahan siswa, memanggil 

orangtua siswa ke madrasah, dan mengunjungi rumah-rumah siswa.  

 Hasil wawancara dengan guru BK dan guru mata pelajaran bahwa 

kerjasama tahap pengumpulan data yang dilakukan oleh guru BK dengan guru 

mata pelajaran yaitu dalam bentuk saling melengkapi data siswa baik berupa data 

tertulis maupun data verbal (komunikasi) mengenai nilai dan perilaku siswa. hasil 

kerjasama tersebut merupakan pedoman dalam menentukan siswa yang 

mengalami kesulitan belajar.  

 Adapun untuk pengolahan data, guru BK aktif dalam menindak lanjuti 

data yang telah terkumpul dengan mengadakan konseling individu kepada siswa 

terkait, guna menggali informasi lebih lanjut mengenai masalah kesulitan belajar 

yang dialami siswa. Sedangkan untuk guru mata pelajaran sendiri setelah melihat 

nilai hasil belajar siswa, melihat atau mengamati letak permasalahan kesulitan 

belajar siswa, maka selanjutnya dari guru mata pelajaran langsung mengadakan 

perbaikan dari segi pembelajaran atau dengan memberikan semangat agar lebih 

termotivasi untuk belajar. Hal itu senada dengan pendapat Abu Ahmadi dalam 

Kosasi (2009:109) bahwa guru dapat melakukan tugas bimbingan dalam proses 

pembelajaran antara lain dengan melaksanakan kegiatan diagnostik kesulitan 

belajar. Dalam hal ini guru mencari atau mengidentifikasi sumber-sumber 

kesulitan belajar yang dialami siswa.  
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 Menurut penjelasan subyek 1 bahwa kerjasama antara guru BK dengan 

guru mata pelajaran tidak selalu terjalin setiap kali menyelesaikan masalah siswa, 

adapun kerjasama yang kerap terjalin antara guru BK dengan guru mata pelajaran 

adalah pada pengumpulan data nilai yang dimiliki guru mata pelajaran dan wali 

kelas yang kemudian dibutuhkan pula oleh guru BK sehingga mengharuskan 

kedua pihak untuk bekerjasama untuk saling melengkapi data siswa. Selanjutnya 

dalam mengumpulkan data mengenai perilaku siswa sering kali ada dalam bentuk 

alih tangan kasus atau laporan dari guru mata pelajaran kepada guru BK mengenai 

perilaku siswa ketika mengikuti pelajaran. Adanya bentuk alih tangan kasus 

sejalan dengan pendapat Abu Ahmadi dalam Soetjipto dan Raflis Kosasi 

(2009:109) yang menyatakan bahwa masalah-masalah yang belum terpecahkan 

dan berada di luar batas kewenangan guru dapat dialih tangankan (referal) kepada 

guru pembimbing yang ada di sekolah itu, kepada ahli lain yang dipandangnya 

tepat untuk menangani permasalahan tersebut.  

 Pada tahap mendiagnosa kesulitan belajar siswa, baik guru BK maupun 

guru mata pelajaran masing-masing bekerja sendiri, guru BK memanfaatkan data 

dan informasi dari guru mata pelajaran dengan ditambah hasil konseling individu 

dengan siswa terkait maka dapat dijadikan sebagai pedoman dalam mendiagnosa 

kesulitan belajar siswa. Sedangkan guru mata pelajaran sendiri sebagai pihak yang 

lebih banyak kesempatan bertatap muka dengan siswa maka lebih sering 

memanfaatkan kesempatan itu sebagai bahan untuk mendiagnosa kesulitan belajar 

apa yang dialami siswa didiknya terutama yang terkait dengan akademik dan 

perilaku di dalam kelas. 
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 Begitu juga dalam upaya pemberian treatment kepada siswa yang 

mengalami kesulitan belajar, guru BK lebih sering mengadakan konseling 

individu untuk membantu mengatasi kesulitan belajar siswa dengan tidak selalu 

menjalin kerjasama dengan guru mata pelajaran, hal ini tergantung pada 

permasalahan yang dihadapi siswa, adakalanya guru BK menjalin kerjasama 

selain dengan guru mata pelajaran, misalnya dengan wali kelas dan orang tua. 

Sedangkan guru mata pelajaran sendiri lebih banyak memanfaatkan waktu 

pembelajaran sebagai media tidak hanya untuk mengajarkan materi pembelajaran 

dengan metode yang menarik kepada siswa tetapi juga untuk meningkatkan 

motivasi belajar siswa dengan selalu memberikan semangat kepada siswa untuk 

terus belajar dan berlatih mengerjakan soal.  

 Pada tahap evaluasi hasil pelaksanaan treatmen, selain kedua pihak saling 

memantau siswa terkait, juga adakalanya guru BK dengan guru mata pelajaran 

saling memberikan informasi atas perubahan yang terjadi pada siswa terutama 

mengenai nilai hasil belajar dan perilakunya ketika mengikuti pelajaran. Dari hasil 

pelaksanaan treatment apabila siswa belum mampu menunjukan perubahan, maka 

akan diadakan lanjutan yang akan melibatkan pihak lain seperti orang tua siswa, 

wali kelas dan guru mata pelajaran.  

 Dengan demikian secara keseluruhan dapat disimpulkan bahwa bentuk 

kerjasama yang terjalin antara guru BK dengan guru mata pelajaran dalam 

membantu mengatasi kesulitan belajar di SMP Negeri 22 Semarang adalah 

memberikan data baik berupa data tertulis maupun data verbal melalui jalinan 

komunikasi dari guru mata pelajaran maupun wali kelas kepada guru BK, adanya 
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alih tangan kasus atau upaya mengirimkan siswa oleh guru mata pelajaran kepada 

guru BK terkait perilakunya di dalam kelas dan saling memberikan informasi 

akan perubahan yang terjadi pada siswa setelah pemberian treatment oleh masing-

masing pihak kepada siswa terkait.  

 Kerjasama yang terjalin antara guru BK dengan guru mata pelajaran di 

SMP Negeri 22 Semarang lebih banyak terjadi pada situasi tidak formal, dengan 

frekuensi tinggi diperoleh  pada tahap pengumpulan data dan identifikasi oleh 

guru mata pelajaran dan tahap pemberian treatment oleh guru BK. Kenyataan ini 

dimungkinkan karena guru mata pelajaran merupakan pihak yang lebih sering 

berhubungan dengan siswa, sehingga guru mata pelajaran cenderung lebih cepat 

dalam menemukan siswa yang bermasalah pada aspek akademik maupun 

perilaku. Sedangkan guru BK lebih banyak peranannya pada tahap treatment 

dimungkinkan dipengaruhi oleh hasrat guru BK untuk memberikan bantuan dan 

bimbingan sepenuhnya kepada siswa. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Simpulan 

 Berdasarkan penelitian yang dilakukan pada SMP Negeri 22 Semarang, 

dengan judul bentuk kerjasama antara guru Bimbingan dan konseling dengan guru 

mata pelajaran dalam membantu mengatasi kesulitan belajar siswa pada kelas VII 

SMP Negeri 22 Semarang tahun pelajaran 2009/2010 dapat disimpulkan bahwa 

kerjasama antara guru BK dengan guru mata pelajaran dalam mengatasi kesulitan 

belajar pada umumnya terjalin namun belum secara menyeluruh, karena tidak 

semua guru mata pelajaran maupun guru BK aktif mengadakan komunikasi 

mengenai kondisi siswa. Sedangkan guru BK sendiri lebih aktif menjalin 

komunikasi dengan wali kelas terutama terkait data nilai siswa.  

 Kerjasama antara guru BK dengan guru mata pelajaran dalam membantu 

mengatasi kesulitan belajar terjalin bilamana dihadapkan pada permasalahan 

siswa yang tidak dapat diselesaikan oleh guru BK dengan siswa saja, sehingga 

perlu melibatkan pihak lain seperti guru mata pelajaran, wali kelas dan orang tua. 

 Kerjasama antara guru BK dengan guru mata pelajaran kerap terjalin pada 

tahap pengumpulan data siswa mengenai nilai maupun perilaku siswa ketika 

mengikuti pelajaran dalam bentuk saling melengkapi data siswa, termasuk 

menginformasikan nilai siswa dan bentuk alih tangan kasus oleh guru mata 

pelajaran kepada guru BK terkait perilaku siswa ketika mengikuti pelajaran.    
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5.2 Saran 

  Berdasarkan hasil simpulan penelitian pada SMP Negeri 22 Semarang, 

maka disarankan: 

5.2.1 Hendaknya antara guru bimbingan dan konseling dengan guru mata 

pelajaran lebih aktif dalam melakukan kerjasama dalam mengatasi 

permasalahan siswa tidak hanya dalam pengumpulan data tetapi juga dalam 

melauangkan waktu untuk membahas permasalahan siswa hingga tercipta 

suatu bentuk bantuan untuk membantu mengatasi kesulitan belajar siswa. 

5.2.2 Hendaknya antara guru bimbingan dan konseling dengan guru mata 

pelajaran saling menumbuhkan sikap saling terbuka dan mampu 

melaksanakan komunikasi mengenai kondisi siswa termasuk mengenai 

permasalahan siswa sehingga upaya penangannnya akan lebih efektif dan 

menyeluruh. 
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Kisi-kisi wawancara kerjasama antara guru BK dengan guru mata pelajaran 

 dalam membantu mengatasi kesulitan belajar siswa 

Variabel Sub variabel Indikator 

Upaya 

mengatasi 

kesulitan 

belajar : 

1. Diagnosa 

kesulitan 

belajar  

 

 

 

 

Kerjasama dalam:  

1. Pengumpulan 

data 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Pengolahan 

data 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1.1 Kerjasama antara guru BK dengan 

guru mata pelajaran  dalam 

mengumpulkan data: 

1.1.1 Nilai rapor siswa yang 

berada di bawah rata-rata 

1.1.2 Nilai rapor siswa belum 

mencapai standar minimal 

1.1.3 Nilai rapor siswa yang 

kedudukannya di bawah 

potensi sebenarnya. 

1.1.4 Data catatan kehadiran 

siswa  

1.1.5 Data mengenai perilaku 

siswa  

2.1 Kerjasama antara guru BK dengan 

guru pelajaran dalam: 

2.1.1 Menentukan  siswa yang 

mengalami kesulitan belajar 

dan jenis kesulitan yang 

dirasakan dilihat dari:  

2.1.1.1Prestasi hasil belajar 

Lampiran 1 
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3. Diagnosis 

 

 

 

 

 

 

4. Prognosis 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

siswa 

2.1.1.2 Kehadiran  siswa 

2.1.1.3Perilaku siswa di dalam 

kelas 

2.1.2 Menentukan faktor penyebab 

kesulitan belajar siswa dengan 

memadukan data dari kedua 

pihak. 

3.1 Kerjasama antara guru BK dengan 

guru mata pelajaran dalam: 

3.1.1 Menentukan kesimpulan 

jenis kesulitan belajar yang 

dirasakan. 

3.1.2 Menentukan faktor 

penyebab kesulitan belajar. 

4.1 Kerjasama antar guru BK dan guru 

mata pelajaran dalam: 

4.1.2 Memperkirakan akibat yang 

akan terjadi jika kesulitan 

belajar siswa tidak teratasi.  

4.1.3 Menetapkan alternatif 

bantuan yang akan diberikan 

kepada siswa. 

4.1.4 Menentukan pihak yang 

perlu dilibatkan dalam 

pemberian bantuan (jika 

diperlukan) 

4.1.5 Menentukan waktu 

pelaksanaan bantuan. 

4.1.6 Mengkoordinasikan dengan 

guru, peran masing-masing 
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5. Treatment 

 

 

6. Evaluasi 

 

 

guru dan konselor dalam 

pelaksanaan bantuan 

5.1Kerjasama antara guru BK dengan 

guru mata pelajaran dalam: 

5.1.1 Alih tangan kasus  

6.1 Kerjasama antara guru BK dengan 

guru mata pelajaran dalam : 

6.1.1 Membahas perubahan 

perilaku dan kemajuan hasil 

belajar dari siswa yang 

mengalami kesulitan belajar 

setelah diberi bantuan. 

6.1.2 Memantau kegiatan siswa 

dalam pelaksanaan bantuan 

6.1.3 Membuat kesimpulan hasil 

evaluasi dan tindak lanjut 

bagi: 

6.1.3.1 Siswa yang belum 

menunjukan 

kemajuan 

6.1.3.2  Siswa yang telah 

menunjukan 

kemajuan, namun 

belum mencapai batas 

keberhasilan minimal 

6.1.3.3 Siswa yang telah 

diberi bantuan dan 

menunjukan 

kemajuan yang 

berarti/berhasil. 

 



104 
 

 
 

 

Pedoman Wawancara  

1. Judul Penelitian  :  

Kerjasama Antara Guru BK Dengan Guru Mata Pelajaran Dalam 

Mengatasi Kesulitan Belajar Siswa Kelas VII Tahun Pelajaran 2009/2010 

SMP Negeri 22 Semarang 

2. Tujuan   :  

Mengetahui Bentuk Kerjasama Antara Guru BK dengan guru mata 

pelajaran dalam mengatasi kesulitan belajar.  

3. Tempat Pelaksanaan : SMP Negeri 22 Semarang 

4. Hari/Tanggal  : 

5. Wawancara ke  : 

6. Interviewer  : 

7. Interviewe   : 

No Pertanyaan Deskripsi 

jawaban 

1.  Bagaimana anda bersama dengan guru mata 

pelajaran/guru BK mengumpulkan data mengenai: 

a. Prestasi siswa? 

b. Kehadiran siswa? 

c. Perilaku siswa di kelas? 

 

2.  Bagaimana anda bersama dengan guru mata 

pelajaran/guru BK menentukan siswa yang 

mengalami kesulitan belajar? 

 

3.  Bagaimana anda bersama dengan guru mata 

pelajaran/guru BK menentukan jenis kesulitan 

belajar siswa? 

 

4.  Bagaimana anda bersama dengan guru mata  

Lampiran 2 
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pelajaran/guru BK memadukan data yang dimiliki 

untuk menentukan faktor penyebab kesulitan 

belajar? 

5.  Apa yang menjadi dasar anda bersama dengan 

guru mata pelajaran/guru BK  membuat 

kemungkinan yang akan terjadi jika kesulitan 

belajar siswa tidak tertangani? 

 

6.  Bagaimana upaya anda bersama dengan guru mata 

pelajaran/guru BK dalam membuat alternatif 

bantuan yang diberikan kepada siswa? 

 

7.  Bagaimana anda bersama dengan guru mata 

pelajaran/guru BK menentukan waktu 

pelaksanaan alternatif bantuan yang telah dibuat?  

 

8.  Upaya apa yang anda lakukan dalam bersama 

dengan guru mata pelajaran/guru BK dalam 

mengkoordinasikan guru dan guru BK dalam 

dalam pelaksanaan alternatif bantuan? 

 

9.  Bagaimana anda bersama dengan guru mata 

pelajaran/guru BK melakukan treatment siswa 

yang telah terdeteksi mengalami kesulitan belajar?  

 

10.  Bagaimana anda bersama dengan guru mata 

pelajaran/guru BK mengevaluasi pelaksanaan 

treatment? 

 

11.  Apakah anda bersama guru mata pelajaran/guru 

BK memantau perubahan perilaku dan kemajuan 

hasil belajar dari siswa yang terdeteksi mengalami 

kesulitan belajar setelah diberi bantuan? 
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12.  Tindak lanjut apa anda lakukan bersama dengan 

guru mata pelajaran/guru BK terhadap : 

a. Siswa yang belum menunjukan kemajuan 

b. Siswa yang telah menunjukan kemajuan, 

namun belum mencapai batas keberhasilan 

minimal 

c. Siswa yang telah diberi bantuan dan 

menunjukan kemajuan yang berarti/berhasil 
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Rekaman Wawancara Subyek 1 

1. Judul Penelitian  : 

Kerjasama Antara Guru BK Dengan Guru Mata Pelajaran Dalam 

Mengatasi Kesulitan Belajar Siswa Kelas VII Tahun Pelajaran 2009/2010 

SMP Negeri 22 Semarang 

2. Tujuan   : 

Mengetahui Bentuk Kerjasama Antara Guru BK dengan guru mata 

pelajaran dalam mengatasi kesulitan belajar.  

3. Tempat Pelaksanaan : SMP Negeri 22 Semarang 

4. Hari/Tanggal  : Senin, 31 Januari 2011 

5. Subyek   : I 

6. keterangan   : Interviewer (+), Interviewe (-) 

No +/- Pernyataan-pernyataan Keterangan 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

6. 

7. 

8. 

9. 

10 

11 

12 

13 

14 

15 

+ 

- 

+ 

 

 

 

 

- 

+ 

 

 

 

 

- 

 

“Selamat pagi bu..” 

“Selamat pagi mbak, “ 

“Iya, sesuai kesepakatan kita kemarin, hari 

ini saya akan mewawancari ibu mengenai 

kerjasama BK dengan guru mata pelajaran 

dalam membantu mengatasi kesulitan 

belajar siswa..” 

“iya..” 

“Gini bu, dalam menentukan kesulitan 

belajar siswa, pastinya menggunakan data,  

apakah dalam mengumpulkan data siswa 

guru BK mengadakan kerjasama dengan 

guru mata pelajaran. 

“Inggih, tapi secara khusus mboten nggeh 

mbak,tapi kita memang menggunakan data 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(S1,15-16) 
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16 

17 

18 

19 

20 

21 

22 

23 

24 

25 

26 

27 

28 

29 

30 

31 

32 

33 

34 

35 

36 

37 

38 

39 

40 

41 

42 

43 

44 

45 

46 

 

 

 

 

 

 

 

+ 

 

 

- 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

+ 

 

 

 

 

yang sudah ada, misalnya dari hasil UTS, 

kemudian dari ulangan harian semester, 

kemudian kami tindak lanjuti kepada guru 

mata pelajaran mengenai ketidaktuntasan 

siswa itu permasalahannya apa, baru kami 

tindak lanjutinya ke anak untuk 

meningkatkan hasil belajarnya” 

“Setelah BK menindaklanjuti, selama ini 

yang sering terjadi itu jenis kesulitan belajar 

apa bu yang dialami siswa?” 

“Seringnya masalah motivasi belajar mbak, 

dan penguasaan konsep dasar, jadi meskipun 

nilai di SD mereka tinggi, tapi ketika sampai 

di SMP, konsep dasarnya itu belum 

mencapai yang diharapkan sekolah, 

kemudian masalah motivasi belajar, kurang 

sekali anak-anak itu, jadi masa-masa transisi 

nggeh dari anak menuju remaja jadi turut 

berpengaruh kepada semangatnya, mereka 

sudah terpengaruh godaan untuk main, 

godaan untuk mencoba hal-hal yang selama 

ini mungkin belum dibolehkan orang tuanya, 

jadi itu yang sangat mengganggu 

konsentrasi belajar siswa, dan apabila tidak 

tertangani prestasi belajar siswa tidak akan 

mencapai hasil yang diharapkan.” 

“Data mengenai kondisi siswa tersebut, 

termasuk jenis kesulitan belajarnya, itu 

bersumber dari upaya BK sendiri 

mencarinya atau melibatkan guru mata 

pelajaran bu?” 

 

 

(S1,18-19) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(S1, 39-41) 
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47 

48 

49 

50 

51 

52 

53 

54 

55 

56 

57 

58 

59 

60 

61 

62 

63 

64 

65 

67 

68 

69 

70 

71 

72 

73 

74 

75 

76 

77 

78 

- 

 

 

 

 

 

 

 

+ 

 

 

 

- 

 

 

 

 

 

 

 

 

+ 

- 

 

+ 

 

 

- 

 

 

 

“Itu...anu nggeh selain informasi dari guru 

mapel, kami dari guru BK juga mencari 

informasi langsung dari anak 

permasalahannya seperti apa, karena 

kebetulan BK disini diberi jam kelas, jadi 

paling tidak kami punya bahan dasar dalam 

mengamati anak dan bagaimana dia 

berproses dalam pembelajaran. 

“Untuk data mengenai kehadiran siswa, 

bagaimana guru BK upaya pengumpulan 

data yang dilakukan bersama dengan guru 

mata pelajaran?” 

“Bukan hanya data kehadiran saja mbak 

yang kami kumpulkan bersama dengan guru 

mata pelajaran, masalah lain, misalnya ada 

anak yang diberi tugas tetapi tidak 

dikerjakan sesuai dengan waktu yang 

ditentukan, maka kami juga aktif dalam 

berkomunikasi dengan guru mata pelajaran 

mengenai permasalahan siswa yang 

bersangkutan.” 

“Itu berlaku untuk semua guru mapel bu?” 

“Kebetulan untuk kami berkonsultasi 

dengan semua mapel” 

“Pernahkan guru mata pelajaran 

mengirimkan siswanya ke BK terkait 

dengan perilaku di kelas misalnya?” 

“Tidak hanya pernah mbak, tetapi sering 

sekali terjadi, kadang kala ada guru mapel 

yang mungkin karena memang sudah lelah, 

jenuh, anaknya tidak ada perubahan maka 

 

 

(S1,50-54) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(S1,60-61) 

 

 

 

(S1,64-68) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(S1,75-79)  
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79 

80 

90 

91 

92 

93 

94 

95 

96 

97 

98 

99 

100 

101 

102 

103 

104 

105 

106 

107 

108 

109 

110 

111 

112 

113 

114 

115 

116 

117 

118 

 

 

 

 

+ 

 

 

- 

 

 

 

 

 

+ 

 

 

- 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

+ 

anaknya dibawa kesini, ada juga yang 

karena pakaiannya tidak rapi anaknya 

dibawa kesini, ya itulah mbak, BK itu 

dianggap serba bisa.” 

“Lalu upaya yang dilakukan BK seperti apa 

bu ketika mendapat kiriman siswa dari guru 

mapel? 

“Kami tangani mbak, seringnya kami 

adakan konseling individu, agar kami tahu 

permasalahan sebenarnya dari anak, 

kemudian anak kami nasehati, kami 

peringtakan agar tidak mengulangi 

kesalahannya.” 

 “Kemudian untuk data nilai siswa yang 

berada dibawah potensi sebenarnya itu 

pengumpulannya seperti apa bu?” 

“Kami melihat dari hasil UAN SD, 

kemudian tes IQ, apabila hasil yang dicapai 

sekarang dengan melihat hasil semester 

ternyata tidak sesuai atau tidak sinkron 

dengan data sebelumnya maka selanjutnya 

kami tindak lanjuti dengan mengadakan 

konseling individu sehingga nanti dapat 

diketahui apa permasalahnya, tetapi 

memang tidak bisa digeneralisasikan pada 

semua siswa, ada yang selesai cukup dengan 

konseling individu dengan anaknya, tetapi 

juga dapat pula melibatkan orang tuanya 

untuk anak tertentu, jadi tergantung 

permasalahannya.” 

“Bagaimana upaya yang dilakukan BK 
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bersama dengan guru mata pelajaran 

menentukan siswa yang mengalami 

kesulitan belajar?” 

“Tentunya dari nilai-nilai yang dicapai 

apakah telah memenuhi KKM atau belum, 

kemudian dari hasil komunikasi dengan 

guru mata pelajaran yang sering 

mengeluhkan perilaku siswa di dalam kelas, 

lalu dari daftar kehadiran siswa itu sendiri.” 

“Bagaimana upaya BK bersama dengan 

guru mata pelajaran dalam membuat 

alternatif bantuan yang diberikan kepada 

siswa yang telah terdeteksi mengalami 

kesulitan belajar?” 

“Kami bekerjasama dengan guru mata 

pelajaran, karena kami tidak bisa lepas dari 

guru mata pelajaran karena kembali lagi 

kepada kondisi siswa yang beragam ada 

yang seneng pada mata pelajaran tertentu 

tapi kurang suka dengan metode mengajar 

gurunya, nah kalau seperti itu kan juga 

berpengaruh terhadap pencapaian nilai yang 

diharapkan. ketidakcocokan akan metode 

yang disampaikan itu yang nantinya 

menuntut untuk bekerjasama dengan guru 

mata pelajaran.” 

“Bisa ibu ceritakan bentuk kerjasamanya 

seperti apa bu?” 

“Kalo permasalahanya seperti itu, kita beri 

masukan kepada guru mapel, jadi misalnya 

ada beberapa siswa enjoy dengan metode 
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ceramah, ada pula yang kurang cocok 

dengan metode tersebut, kita juga 

berkomunikasi dengan siswa, jadi kita 

dengan segala upaya bisa dengan bahasa 

yang tepat, tidak menyinggung supaya 

paling tidak ada variasi dalam metode 

pembelajarannya, sebisa mungkin saya 

yakinkan guru mata pelajaran untuk bisa 

memahami anak, dan anaknya, ya lagi- lagi 

yang lebih diberi pemahaman ya anaknya 

agar mau mengikuti pelajaran dengan 

kesadaran yang tinggi tanpa memperdulikan 

performa guru, jadi yang sering kami ubah 

itu pola pikir anak, pencitraan negatif anak 

akan performa guru, memang yang 

dikorbankan perasaan anak, karena kalau 

guru yang diubah itu membutuhkan waktu 

yang tidak singkat dan akibat yang tidak 

sedikit pula.” 

“Apabila masalah belajar yang dihadapi 

siswa dipengaruhi oleh faktor dari siswa 

sendiri, upaya yang dilakukan oleh guru BK 

sendiri seperti apa bu?” 

“Kita biasanya menggunakan konseling 

individual, kemudian konsultasi dengan 

orang tua, jadi kami tetap melibatkan orang 

tua untuk membantu meningkatkan motivasi 

belajar siswa, paling tidak ya ada perubahan 

pada kondisi siswa.” 

“Untuk siswa yang telah diberikan layanan, 

bagaimana dengan proses evaluasinya bu?” 
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“Kita pantau untuk anak-anak tersebut nanti 

ada tindak lanjutnya, jadi dari awal kami 

memberikan bimbingan sampai ada 

perubahan kami pantau, tetapi juga dengan 

menggali informasi dari guru mata pelajaran 

mengenai perubahan siswa di kelas.” 

“Jika ternyata siswa yang telah diberi 

bimbingan kok setelah dievaluasi ternyata 

belum menunjukan perubahan, selanjutnya 

tindak lanjut yang dilakukan bagaimana 

bu?” 

“Kalau kayak gitu biasanya kami adakan 

konferensi kasus nggeh mbak, jadi tidak 

kami bahas sendiri, jadi kami bahas bersama 

dengan ya guru mapel, ya wali kelas, jadi 

mungkin ada kendala-kendala lain yang 

menyebabkan siswa belum menunjukan 

perubahan.”  

“Untuk siswa yang telah menunjukan 

perubahan, tindak lanjut apa yang dilakukan 

bu?” 

“Untuk anak yang telah menunjukan 

perubahan ya tetap kita pantau, memberi 

reward berupa perhatian, pujian, terkadang 

hal-hal tersebut apabila tidak diperhatikan 

itu dapat membuat siswa merasa diabaikan 

lagi. ya memang tidak terprogram dalam 

artian ada bukti fisik yang menunjukan 

kalau ada tindak lanjut itu, jadi ya sifatnya 

secara langsung saja mbak.” 

“Adakah semacam hambatan dalam upaya 

(S1,181-186) 

 

 

(S1,184-186) 
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menjalin kerjasama dengan guru mata 

pelajaran bu?” 

“Selama ini yang saya rasakan tidak ada, 

guru mapel disini cukup kooperatif, 

misalnya saja ketika guru BK butuh manggil 

anak karena memang sifatnya penting pada 

saat jam pelajaran, guru mapel biasanya 

dapat mengijinkan seperti itu” 

“jadi semuanya berjalan lancar ya bu?” 

“iya begitu mbak” 

“kalo begitu terima kasih bu atas waktu dan 

informasinya” 

“Iya mbak sama-sama” 
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Rekaman Wawancara Subyek 2 

1. Judul Penelitian  : 

Kerjasama Antara Guru BK Dengan Guru Mata Pelajaran Dalam 

Mengatasi Kesulitan Belajar Siswa Kelas VII Tahun Pelajaran 2009/2010 

SMP Negeri 22 Semarang 

2. Tujuan   : 

Mengetahui Bentuk Kerjasama Antara Guru BK dengan guru mata 

pelajaran dalam mengatasi kesulitan belajar.  

3. Tempat Pelaksanaan : SMP Negeri 22 Semarang 

4. Hari/Tanggal  : Kamis,  27 Januari 2011 

5. Subyek   : II 

6. keterangan   : Interviewer (+), Interviewe (-) 

No +/- Pernyataan-pernyataan Keterangan 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

6. 

7. 

+ 

- 

+ 

 

 

 

 

“Selamat siang pak” 

“Ya, siang mbak..” 

“Terima kasih pak sudah meluangkan waktu 

untuk melayani wawancara, terkait dengan 

penelitian saya mengenai kerjasama antara 

BK dengan guru mata dalam membantu 

mengatasi kesulitan belajar.” 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 
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“Ya mbak langsung saja.” 

“Iya pak, jadi gini pak, dalam menentukan 

kesulitan belajar siswa pasti memerlukan data 

nilai siswa, bagaimana proses pengumpulan 

datanya apakah melibatkan guru mata 

pelajaran?” 

“Dari BK itu yang aktif memang, jadi selain 

dari guru mata pelajaran, kami fokus 

pengumpulan datanya kepada wali kelas, jadi 

data nilai kami kumpulkan dari wali kelas, 

karena memang tidak semua wali kelas aktif 

memberikan kepada kita, ya ada yang aktif, 

tapi lebih seringnya kami yang sendiri yang 

mengumpulkan data siswa dari wali kelas, 

kemudian kami evaluasi, selanjutnya apabila 

akan sesuatu yang penting mengenai 

kekurangan-kekurangan siswa kami tindak 

lanjuti kepada wali kelas, guru mapel, siswa” 

“Biasanya bentuk upaya tindak lanjutnya 

seperti apa pak?” 

“Lebih efektifnya kami menggunakan 

konseling individu, jadi bimbingan kelompok 

juga pernah tapi sifatnya jarang, kalau 

konseling kelompok kurang efektif menurut 

kami karena keterbatasan waktu juga ya 

mbak.” 

“Untuk data kehadiran siswa apakah sama 

pengumpulannya seperti data nilai siswa?” 

“Untuk kehadiran justru kami BK yang 

memiliki data akurat, justru wali kelas yang 

meminta data kehadiran siswa dari kami. jadi 
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kami BK aktif dari pagi memonitoring siswa-

siswa yang tidak masuk langsung kami 

ketahui.” 

“Untuk data mengenai perilaku siswa, 

Bagaimana proses pengumpulan datanya 

pak?” 

“Biasanya itu mbak guru sering mengirimkan 

siswa ke BK karena perilaku siswa yang 

gaduh, guru sudah capek karena sudah sering 

diperingatkan tapi gak ada perubahan atau 

tidak mengerjakan tugas pada saat mengikuti 

pelajaran guru maka siswa dikirim ke BK 

dengan harapan BK dapat membantu 

mengatasi perilaku siswa  .” 

“Jadi, semacam ada alih tangan kasus dari 

guru mapel kepada BK gitu ya pak?” 

“Iya gitu mbak.” 

“Lalu upaya yang bapak lakukan apa saja 

untuk ketika mendapat alih tangan kasus 

siswa itu pak?” 

“Biasanya langsung kami adakan konseling 

individu ya mbak, saya tanya alasannya apa, 

lalu kami nasehati agar tidak mengulangi 

lagi.” 

“Bagaimana dengan upaya menentukan siswa 

yang mengalami kesulitan belajar, apakah 

dalam hal ini BK juga melibatkan guru mata 

pelajaran pak?” 

“Dari nilai mbak yang pertama yang kami 

kumpulkan dari wali kelas, kalau dari guru 

mata pelajaran juga iya kadang-kadang tapi 

 

 

 

 

 

 

 

(S2,46-52 ) 
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seringnya ya itu mbak dari laporan guru atau 

dari siswa yang dikirim guru mapel ke BK 

terkait perilaku siswa di kelas yang kami 

tindak lanjuti melalui layanan konseling 

individu sehingga dapat diketahui 

permasalahan apa yang sebenarnya dialami 

siswa dan juga penyebabnya apa dari situ 

kami langsung memberikan bantuan agar 

masalahnya segera teratasi dan tidak 

berlanjut” 

“Berlanjut bagaimana ya pak, bisa bapak 

ceritakan? 

“Misalnya saja siswa bermasalah pada 

belajarnya, nilainya kok selalu dibawah rata-

rata, sering gaduh di kelas jika tidak segera 

diatasi nanti akan berakibat selain pada 

prestasinya juga ditakutkan akan 

mempengaruhi siswa-siswa yang lain, jadi 

perkiraan dampaknya itu dengan melihat 

permasalahan siswa mbak.” 

“Selanjutnya untuk menentukan faktor yang 

mempengaruhi kesulitan belajar siswa, 

apakah BK mengadakan komunikasi dengan 

guru mata pelajaran juga pak?” 

“Dari hasil konseling dengan siswa, selama 

ini diketahui bahwa faktor kesulitan belajar 

itu sifatnya komplek ya mbak, jadi masing-

masing individu itu tidak sama jadi kalau kita 

garis besar memang ada kesulitan belajar 

yang bersumber dari individu itu sendiri, 

mungkin tingkat kesadaran siswa dari tes 
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psikologi itu dibawah rata-rata itu memang 

jauh dibandingkan teman-temannya tapi juga 

ada kesulitan belajar yang disebabkan dari 

faktor eksternal dari orang tua siswa yang 

disharmonis, jadi tidak hanya dari segi siswa 

tapi banyak muncul juga dari segi orang tua. 

termasuk perhatian orang tua yang kurang, 

jadi intinya kesulitan belajar siswa itu 

penyebabnya beragam mulai dari segi internal 

maupun eksternal siswa” 

“Bagaimana upaya bantuannya pak, apakah 

dalam pelaksanaannya BK melibatkan guru 

mata pelajaran?” 

“Itu tidak tentu tergantung permasalahannya 

kadang BK sendiri langsung kesiswa dengan 

memberikan layanan konseling individual 

karena seringnya kami menggunakan itu, 

kadang melibatkan orang tua siswa, kadang 

juga melibatkan guru mata pelajaran dan wali 

kelas, jadi tergantung permasalahannya mbak, 

kadang untuk permasalahan tertentu cukup 

antara siswa dengan guru BK cukup 

terselesaikan, tetapi juga kadang-kadang 

harus melibatkan orang tua siswa melalui 

homevisit, jadi tidak mesti mbak karena ada 

siswa yang tertutup , yang introvert gak mau 

mengungkapkan permasalahannya, maka 

kami melibatkan orang tua siswa gitu mbak, 

ceritanya seperti itu.” 

“Untuk pelaksanaan homevisit itu sendiri 

seperti apa pak?” 
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“Gini mbak, misalnya siswa yang dikirim ke 

BK karena perilakunya yang gaduh atau tidak 

mengerjakan tugas oleh guru mata pelajaran 

kami konselingi, dari proses konseling itu 

sendiri selain untuk mengatasi permasalahan 

dan menasehati siswa, kami juga bisa 

mendapat data lain tentang permasalahan 

siswa, ternyata kok penyebabnya karena 

kuluarganya yang kurang harmonis jadi 

semangat belajar siswa hilang, maka kami 

adakan homevisit, kami bicarakan bersama 

orang tua mengenai permasalahan siswa, 

kami minta orang tua siswa untuk bisa 

memahami anak dan mendorongnya untuk 

tetap belajar,lalu  hasil homevisit kami 

bicarakan bersama wali kelas selanjutnya wali 

kelas melaporkan kepada guru mapel 

mengenai kondisi siswa dan hasil homevisit 

yang telah dilakukan BK.” 

“Ketika dalam membantu menyelesaikan 

permasalahan siswa kemudian perlu 

melibatkan guru mata pelajaran, maka bentuk 

jalinan kerjasamanya seperti apa ya pak bisa 

diceritakan?” 

“Kita kerjasama dengan guru mata pelajaran 

secara terbuka artinya masalah-masalah yang 

berhubungan dengan siswa kita sampaikan 

kepada guru mata pelajaran nanti guru mata 

pelajaran memberikan informasi, kadang 

siswa juga bermasalah pada bidang kesehatan, 

misalnya oh ini pak anak ini memang 

(S2, 142-160) 
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kacamatanya min sekian tapi dia tidak mau 

pake, jadi punya tapi tidak mau pake 

terkadang juga seperti itu jadi harus ada 

pendekatan dengan siswa juga dengan guru, 

dengan orang tua seperti itu.” 

“Untuk evaluasi terhadap treatmen yang telah 

dilaksanakan itu seperti apa ya pak?” 

“Untuk evaluasi kami menyusun laporannya 

biasanya tiap akhir tahun, kadang juga setiap 

akhir kegiatan kami langsung evaluasi, namun 

demikian kadang kami tulis seperti buku 

catatan harian juga seperti itu, di buku jurnal 

harian juga kan kami punya yang setiap 

minggu ditandatangani kepala sekolah seperti 

itu.” 

“Untuk evaluasi tersebut apakah melibatkan 

guru pelajaran juga pak?” 

“Kalau guru mata pelajaran kami tidak tahu 

persis treatmentnya seperti apa, pokoknya 

kalau guru mata pelajaran mintanya masalah 

bisa terselesaikan, juga kerjasama yang baik 

cuma gitu-gitu, untuk secara detail ya mereka 

juga tidak sempat ya untuk mengetahui secara 

individu, kecuali kita guru BK ” 

“Selanjutnya untuk siswa yang telah diberikan 

layanan namun belum menunjukan 

perubahan, tindak lanjut apa yang BK dan 

guru mata pelajaran lakukan pak?” 

“Tindak lanjutnya kalau berkaitan dengan 

pembelajaran ya tetep kita tidak mau 

menyerah, bahkan kami juga melibatkan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(S2, 203-219) 
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teman-teman anak itu sendiri kami ajak 

kerjasama, tentunya yang paling efektif ya 

dengan orang tua, dan wali kelas itu kan bisa 

tahu persis anak-anaknya gitu mbak ya. kalau 

masalahnya bukan pembelajaran kita adakan 

konferensi kasus, untuk masalah 

pembelajaran jarang kami melakukan sampai 

mengadakan konferensi kasus. untuk masalah 

yang kami adakan konferensi kasus itu 

mengenai perilaku-perilaku yang 

menyimpang, sudah kami bimbing berkali-

kali tidak mempan bahkan semakin hari 

semakin mengkhawatirkan kan itu bisa 

merambah ke anak-anak yang lain, untuk 

konferensi kasus, kami biasanya melibatkan 

kepala sekolah, wakil kepala sekolah.  

“Untuk siswa yang telah menunjukan 

kemajuan namun belum mencapai kriteria 

ketuntasan minimal upaya tindak lanjut yang 

diberikan biasanya berupa apa?” 

“Seringnya kami adakan konseling individual 

mbak, kami tanyakan hambatannya apa, 

kemudian kami berikan solusi lagi dengan 

terus memotivasi siswa agar bisa menambah 

semangat belajarnya.” 

“Untuk siswa yang telah menunjukan 

perubahan, tindak lanjut yang diberikan itu 

seperti apa?” 

“Untuk siswa yang telah berubah atau 

berhasil memperbaiki nilainya tetap kami 

perhatikan dan memberikan motivasi agar dia 
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- 

mampu mempertahankan prestasinya.” 

“masih banyak mbak? ini saya ada urusan 

penting diminta kepala sekolah.” 

“Oo, sudah pak, terima kasih atas 

informasinya pak.” 

“Iya,,sama-sama mbak” 
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Rekaman Wawancara Subyek 3 

1. Judul Penelitian  : 

Kerjasama Antara Guru BK Dengan Guru Mata Pelajaran Dalam 

Mengatasi Kesulitan Belajar Siswa Kelas VII Tahun Pelajaran 2009/2010 

SMP Negeri 22 Semarang 

2. Tujuan   : 

Mengetahui Bentuk Kerjasama Antara Guru BK dengan guru mata 

pelajaran dalam mengatasi kesulitan belajar.  

3. Tempat Pelaksanaan : SMP Negeri 22 Semarang 

4. Hari/Tanggal  : Kamis,  27 Januari 2011 

5. Subyek   : III 

6. keterangan   : Interviewer (+), Interviewe (-) 

No +/- Pernyataan-pernyataan Keterangan 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

6. 

7. 

8. 

9. 

10 

11 

12 

13 

+ 

- 

+ 

 

 

 

 

- 

 

+ 

 

 

 

“Selamat siang pak” 

“Ya, siang mbak..” 

“Terima kasih pak sudah meluangkan waktu 

untuk melayani wawancara, terkait dengan 

penelitian saya mengenai kerjasama antara BK 

dengan guru mata dalam membantu mengatasi 

kesulitan belajar.” 

“Ya mbak langsung saja, yang dulu kita pernah 

diskusi itu kan mbak?” 

”Iya, jadi begini pak, dalam membantu 

mengatasi masalah kesulitan belajar siswa itu 

pasti memerlukan data, bagaimana bapak 

mengumpulkan data siswa, apakah melibatkan 
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guru BK?” 

“Sebenarnya saya tidak pernah mengadakan 

kerjasama dengan guru BK mbak, jadi ketika 

ada masalah dengan siswa terkait dengan 

belajarnya saya sendiri yang membantu 

mengatasinya, saya guru kelas, saya tahu 

kondisi siswa, saya bisa membedakan siswa 

yang bermasalah atau tidak, saya sendiri sudah 

bisa mengatasi permasalahan siswa jadi tidak 

perlu melibatkan guru BK” 

“Jadi untuk pengumpulan data nilai siswa nya 

sendiri seperti apa pak? 

“Untuk nilai siswa, setelah saya olah saya 

serahkan kepada wali kelas mbak, ketika 

mengolah nilai siswa, saya jadi tahu siswa yang 

nilainya belum tuntas atau yang berada 

dibawah rata-rata kelas.” 

“Itu untuk data yang tidak tuntas ya pak, 

sedangkan untuk data nilai siswa yang berada 

dibawah potensi siswa yang sebenarnya 

bagaimana pak?” 

“Untuk potensi siswa yang sebenarnya itu yang 

punya datanya BK mbak, dari hasil tes IQ itu 

kan? lha itu berarti yang paham akan kondisi 

siswa dilihat dari Hasil IQ itu ya BK. saya 

sendiri tahu kondisi siswa yang pandai dan 

yang kurang pandai itu ya dari pembelajaran 

tatap muka mbak, paling hanya itu.” 

“Pak, untuk perilaku siswa di kelas, apabila 

kok melakukan tindakan yang mengganggu 

proses pembelajaran, tindakan yang dilakukan 

 

 

 

 

 

(S3, 19-23) 
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apa saja mbak?” 

“Untuk perilaku siswa di kelas khususnya pada 

saat pelajaran yang saya ampu ya saya yang 

mengatasi sendiri apabila ada siswa yang gaduh 

misalnya, sedangkan guru BK lebih banyak 

mengatasi perilaku siswa di luar kelas, seperti 

tadi ketika saya mengajar ada siswa saya yang 

dipanggil BK karena masalah pacaran.” 

“Untuk kelas yang bapak ampu guru BK siapa 

ya pak?” 

“Oo ibu A, ya sepertinya ibu A, Saya tahu juga 

tadi karena ada siswa saya yang dipanggil BK, 

gak tahu masalahnya apa tadi itu mbak.” 

“oo berarti guru BK yang mengampu kelas 

bapak ibu A?” 

“Sepertinya iya mbak, lha tadi itu siswa saya 

kebetulan dipanggil ibu A, saya kurang begitu 

hafal masalahnya.” 

“Kalau untuk data mengenai kehadiran siswa 

proses pengumpulannya bagaimana pak?” 

“Untuk kehadiran siswa, setiap sebelum 

memulai pelajaran yang selalu mengecek 

kehadiran siswa, hal itu menjadi data saya yang 

dapat dipakai sebagai pertimbangan dalam 

memberikan bantuan nilai siswa ketika siswa 

memperoleh nilai rendah. untuk guru BK 

sendiri juga sudah memiliki daftar kehadiran 

siswa karena setahu saya setiap hari guru BK 

merekap kehadiran siswa.” 

“Dari data-data yang terkumpul tadi, data mana 

saja yang menjadi patokan bapak untuk 
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menentukan siswa yang mengalami kesulitan 

belajar?’ 

“Kalau menentukan siswa yang mengalami 

kesulitan belajar ya jelas dilihat dari nilainya 

mbak, yaitu siswa yang nilainya dibawah rata-

rata kelas, atau yang tidak tuntas itu saya 

perhatian khusus, kemudian dari sikapnya 

selama mengikuti pelajaran, sebagai guru 

mapel yang sering bertatap muka dengan siswa 

saya bisa membedakan antara siswa yang 

pandai dengan yang kurang” 

“Selanjutnya bagaimana upaya bapak untuk 

mengetahui jenis kesulitan apa yang dialami 

siswa?” 

“Siswa itu kebanyakan bermasalah pada 

motivasi belajar yang rendah mbak, kurang 

mau belajar, ketika siswa dihadapkan pada 

suatu soal itu kalau merasa sudah tidak bisa itu 

jadi malas mengerjakan itu mbak, padahal saya 

sebagai guru selalu menekankan untuk rajin 

belajar, tekun berlatih mengerjakan soal, ya 

semua yang bisa memotivasi siswa lah mbak. 

selain itu juga pengaruh lingkungan di luar 

sekolah, karena kebanyakan siswa disini 

berasal dari keadaan tingkat ekonomi keluarga 

menengah kebawah dengan sikap orang tua 

yang kurang mendukung siswa untuk 

berprestasi.” 

“Melihat kondisi siswa dengan bermasalahan 

itu, kemungkinan yang akan terjadi pada siswa 

kalau masalah tersebut tidak segera teratasi 

 

 

 

 

 

(S3, 91-94) 
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bagaimana pak?” 

“Kalau siswa sudah tidak ada motivasi untuk 

belajar ya akan susah menyerap materi yang 

diajarkan, akibatnya ya hasil belajar yang 

dicapai tidak seperti yang diharapkan” 

“Untuk menentukan faktor penyebab kesulitan 

belajar itu sendiri, upaya yang bapak lakukan 

sendiri itu apa saja pak?” 

“Ya dari proses pembelajaran itu mbak,  

berdasarkan hasil tatap muka ketika di kelas 

bisa dilihat bahwa siswa memang kurang 

memiliki motivasi untuk belajar, kemauan 

untuk berprestasi itu kurang mbak, ya 

contohnya ketika dihadapkan pada materi soal 

yang sulit, siswa cenderung malas, sehingga 

berakibat pada kurangnya pemahaman materi, 

makanya nilainya pun tidak mencapai hasil 

yang diharapkan“ 

“Melihat kondisi siswa seperti itu, lalu upaya 

yang bapak lakukan apa pak?” 

“Saya seringkali menekankan siswa untuk 

rajin-rajin berlatih soal, untuk siswa yang 

kemampuannya kurang saya gembleng itu 

mbak, terus gitu, awalnya memang memaksa 

siswa, tapi selanjutnya siswa jadi terbiasa untuk 

keras pada diri sendiri.  

“Kalau ada siswa yang masih tidak tuntas juga 

pada mata pelajaran saya ini, saya akan lebih 

keras dalam bersikap untuk menyuruh siswa 

berlatih soal-soal, sering kali mengingatkan 

ketika sedang mengajar untuk rajin belajar, 
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berlatih karena mata matematika itu butuh 

sering latihan mengerjakan soal, saya juga  

telah berupaya menciptakan metode-metode 

belajar yang lebih menyenangkan dengan 

memanfaatkan IT dengan harapan siswa akan 

lebih termotivasi untuk belajar, karena 

kebetulan saya juga memiliki blog jadi sering 

juga saya sarankan siswa untuk membuka blog 

saya dan berlatih soal-soal matematika yang 

saya unggah disana mbak.” 

“Kalau masalahnya mengenai perilaku siswa 

yang gaduh misalnya ketika di kelas, upaya 

yang bapak lakukan itu apa saja pak?” 

“Kalau untuk mengatasi masalah perilaku 

siswa yang gaduh ketika pembelajaran, saya 

biasanya bersikap keras mbak, saya laki- laki, 

saya guru harus keras pada siswa yang gaduh di 

kelas agar mereka lebih bisa mengendalikan 

perilakunya ketika sedang mengikuti pelajaran 

saya.” 

“Gitu ya pak, kalau bapak sendiri pernah tidak 

mengirimkan siswa yang perilakunya 

menyimpang ke BK?” 

“Selama ini belum pernah mbak, karena sejauh 

ini saya sendiri masih mampu mengatasinya, 

lha saya juga dibekali bimbingan dan konseling 

pada saat kuliah dulu, jadi ya tahu mbak 

bagaimana menghadapi siswa-siswa yang 

perilakunya menyimpang, menurut saya kalau 

permasalahan yang dialami siswa dapat diatasi 

oleh guru BK maka tidak perlu lah dikirim ke 
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BK” 

“Dapat bapak jelaskan pengetahuan yang bapak 

tahu dalam menghadapi siswa yang beragam 

perilakunya?” 

“Saya dulu waktu kuliah dibekali pengetahuan 

tentang BK, jadi saya tahu bagaimana 

menghadapi siswa yang dari sifatnya, 

perilakunya itu berbeda, jadi dalam mengajar 

juga harus memperhatikan kondisi siswa, untuk 

siswa yang gaduh itu biasanya saya bersikap 

keras mbak, kadang saya hukum, saya tegur 

supaya mereka bisa menjaga perilakunya dan 

tidak menggangu proses pembelajaran.” 

“Jadi tidak pernah melibatkan guru BK ya 

pak?” 

“Jujur saja mbak, saya dengan guru BK lebih 

banyak bekerja sendiri-sendiri, jadi 

menjalankan peran saya sebagai pengajar yang 

tidak hanya sekedar mengajarkan materi tetapi 

juga mendorong motivasi belajar siswa, kalau 

guru BK saya lihat sudah berperan 

sebagaimana mestinya tetapi mereka lebih 

banyak ngurusi masalah perilaku siswa.” 

“Untuk evaluasinya sendiri seperti apa pak?” 

“Gimana mbak?” 

“Untuk evaluasi dari pelaksanaan yang telah 

bapak berikan kepada siswa itu seperti apa  

pak?” 

“Oh, evaluasinya ya paling itu mbak, saya 

amati, saya sering meminta siswa tersebut 

untuk mengerjakan soal didepan, apakah sudah 
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menunjukan kemajuan atau belum, 

membandingkan hasil belajar yang lalu dengan 

yang sekarang,atau bisa juga dengan melihat 

perilaku siswa tersebut ketika pelajaran 

berlangsung, apakah masih gaduh atau sudah 

bisa mengikuti pelajaran dengan baik.” 

“Kalau ternyata setelah evaluasi kok masih ada 

siswa yang belum tuntas, selanjutnya 

bagaimana upaya tindak lanjutnya pak?’ 

“Kalau memang siswa belum menunjukan 

perubahan setelah saya beri motivasi, saran dan 

pembelajaran saya akan lebih keras istilah terus 

menggojlok siswa untuk terus berlatih 

mengerjakan soal biar lama-lama mereka bisa.” 

“Selanjutnya untuk siswa yang telah 

menunjukan perubahan, apakah perlu diadakan 

upaya tindak lanjutnya pak?” 

“Ya kalau siswa sudah menunjukan kemajuan 

berarti untuk kedepannya saya mengajarnya 

jadi lebih ringan, namun saya masih tetap 

mengingatkan mereka untuk tetap belajar tekun 

dan banyak latihan mengerjakan soal.” 

“ Ini ya mbak, saya minta jangan menanyakan 

itu terus ya mbak.” 

“oh..iya pak, ini sudah cukup wawancaranya, 

terima kasih atas waktunya.” 

“iya mbak sama-sama.” 
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Rekaman Wawancara Subyek Sekunder 

1. Judul Penelitian  : 

Kerjasama Antara Guru BK Dengan Guru Mata Pelajaran Dalam 

Mengatasi Kesulitan Belajar Siswa Kelas VII Tahun Pelajaran 2009/2010  

SMP Negeri 22 Semarang 

2. Tujuan   : 

Mengetahui Bentuk Kerjasama Antara Guru BK dengan guru mata 

pelajaran dalam mengatasi kesulitan belajar.  

3. Tempat Pelaksanaan : SMP Negeri 22 Semarang 

4. Hari/Tanggal  : Sabtu, 29 Januari 2011 

5. Subyek   : I ( wali kelas) 

6. keterangan   : Interviewer (+), Interviewe (-) 

No +/- Pernyataan-pernyataan Keterangan 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

6. 

7. 

8. 

9. 

10 

11 

12 

13 

+ 

- 

+ 

 

 

 

 

- 

+ 

 

 

 

- 

“Selamat siang bu” 

“Ya, siang mbak..” 

“Terima kasih bu sudah meluangkan waktu 

untuk melayani wawancara, terkait dengan 

penelitian saya mengenai kerjasama antara 

BK dengan guru mata dalam membantu 

mengatasi kesulitan belajar.” 

“ya “ 

“Untuk yang pertama, ibu sebagai guru 

mata pelajaran sekaligus wali kelas pernah 

gak sih bu melakukan kerjasama dengan 

guru BK terkait masalah siswa?” 

“Iya mbak, saya sering sekali ngobrol-

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(W,13-18) 
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ngobrol dengan guru BK membahas 

masalah siswa dari mulai nilai sampai 

perilaku yang kebetulan kelas ampuan kami, 

ya lebih seringnya pada situasi gak formal 

ya mbak, ngobrol santai seperti itu mbak.” 

“Untuk pengumpulan nilai siswa sendiri 

bagaimana bu prosesnya?” 

“Nilai yang sudah terkumpul dari guru mata 

pelajaran, kami olah dengan dibandingkan 

dengan KKM sehingga dihasilkan nilai 

siswa yang tuntas atau belum, yang 

kemudian apabila BK membutuhkan data 

tersebut bisa dengan mudah dipakai.” 

“Apabila ada permasalahan pada siswa ibu 

terkait dengan perilakunya, siapa yang ibu 

libatkan? 

“Seringnya sih dengan guru BK ya mbak, 

kalau saya sebagai wali kelas membutuhkan 

bantuan saya melibatkan BK, bidang 

kesiswaan dan orang tua.” 

“Bagaimana dengan guru mata pelajaran 

bu?” 

“Tergantung permasalahannya mbak, kalau 

masalahnya siswa gaduh dikelas atau tidak 

mengerjakan tugas atau nilainya dibawah 

rata-rata kami juga melibatkan guru mata 

pelajaran.” 

“ Bagaimana dengan masalah kesulitan 

belajar bu?“ 

“Kalau masalah kesulitan belajar, karena 

saya juga mengajar dikelas, jadi kalau 
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+ 

masalah tersebut bisa teratasi oleh guru 

mata pelajaran ya tidak perlu melibatkan 

pihak lain.” 

“Terkadang saya sebagai guru mata 

pelajaran juga mengirimkan siswa ke BK, 

ya karena perilaku siswa di kelas yang 

gaduh, sudah sering diperingatkan tetapi 

masih ajeg saya kirim ke BK dengan 

harapan BK mampu membantu mengatasi 

masalah siswa terkait, nantinya dari BK jika 

memang sudah diperlukan untuk homevisit 

ya lebih baik, untuk masalah siswa yang 

berat, dalam artian tidak bisa ditangani oleh 

pihak tertentu, maka kami adakan 

konferensi kasus yang melibatkan berbagai 

pihak seperti wali kelas, guru BK, wakasek 

kesiswaan, terkadang juga guru mata 

pelajaran agar dapat ditemukan upaya 

penyelesaiannya.” 

“Selanjutnya untuk tahap evaluasi dari 

upaya bantuan yang telah diberikan itu 

seperti apa bu?” 

“Saya sendiri karena memang sering 

berkomunikasi dengan guru BK, jadi kami 

saling melaporkan kemajuan yang 

diperlihatkan siswa, guru BK biasanya 

melaporkan bahwa siswa tersebut sudah 

diberikan konseling, kemudian saya lihat 

perkembangan kemajuannya baik pada saat 

pembelajaran maupun ketika di luar kelas.” 

“Kalau siswa belum menunjukan perubahan 
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bagaimana tindak lanjutnya bu?” 

“Masih tetap saya motivasi, saya hargai 

kemajuannya dengan lebih memberikan 

dukungan lagi.” 

“Baiklah bu, saya rasa cukup semoga 

informasi dari ibu bermanfaat, terimakasih 

bu atas waktunya.” 

“oo..gitu,,ya mbak sama-sama” 
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Rekaman Wawancara Subyek Sekunder 

1. Judul Penelitian  : 

Kerjasama Antara Guru BK Dengan Guru Mata Pelajaran Dalam 

Mengatasi Kesulitan Belajar Siswa Kelas VII Tahun Pelajaran 2009/2010 

SMP Negeri 22 Semarang 

2. Tujuan   : 

Mengetahui Bentuk Kerjasama Antara Guru BK dengan guru mata 

pelajaran dalam mengatasi kesulitan belajar.  

3. Tempat Pelaksanaan : SMP Negeri 22 Semarang 

4. Hari/Tanggal  : Rabu, 3 Februari 2011 

5. Subyek   : I I ( siswa) 

6. Keterangan  : Interviewer (+), Interviewe (-) 

No +/- Pernyataan-pernyataan Keterangan 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

6. 

7. 

8. 

9. 

10 

11 

12 

13 

14 

15 

+ 

- 

+ 

 

- 

+ 

- 

+ 

- 

+ 

- 

+ 

 

- 

 

“Halo apa kabar?” 

“Baik mbak” 

“Saya faiz dari Unnes pengen ngobrol-ngobrol 

bentar nih sama kamu” 

“Iya mbak” 

“Namanya siapa nih?’ 

“R” 

“Kelas berapa” 

“7B” 

“Ada gak pelajaran yang kamu tidak suka? 

“Ada mbak” 

“Apa yang buat kamu tidak suka pada mata 

pelajaran itu” 

“Sulit mbak, guru nya ngajarnya kurang jelas, 

kurang enak aja gitu mbak.” 
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“Kalo gitu nilainya tuntas gak pada mata 

pelajaran itu?” 

“Alhamdulilah tuntas mbak.” 

“Pernah gak bolos, atau meninggalkan mata 

pelajaran itu?” 

“Pernah mbak” 

“Pernah gak dipanggil BK?” 

“Pernah” 

“Kenapa” 

“Itu tadi karena bolos pelajaran itu” 

“Terus di BK kamu diapain?” 

“Di tegur mbak, ditanyain kenapa bolos, di 

nasehatin, diperingatkan agar tidak bolos lagi.” 

“Setelah di tegur dan dinasehatin di BK kamu 

melakukan itu lagi gak?” 

“Gak sih mbak, tapi pernah di suruh ke BK 

sama guru saya.” 

“Kenapa” 

“Gak ngerjain tugas” 

“Lalu di BK kamu diapaen?” 

“Disuruh ngerjain tugas tadi mbak diruang BK, 

dinasehati, diperingatkan sama guru BK agar 

tidak mengulanginya lagi” 

“Pada saat jam pelajaran BK, seringnya diisi 

apa?” 

“Biasanya disuruh mempelajari bab yang 

belum diajarkan” 

“Bab? maksudnya gimana de? 

“Bab yang ada di LKS, kalau pas kosong 

seringnya disuruh mempelajari bab yang belum 

diajarkan terus ngerjain tugasnya.” 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(S,36-38) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



138 
 

 
 

47 

48 

49 

50 

51 

52 

53 

54 

55 

56 

57 

58 

59 

60 

61 

62 

63 

64 

65 

67 

68 

69 

70 

71 

72 

73 

74 

75 

76 

77 

78 

+ 

- 

+ 

- 

 

+ 

- 

+ 

- 

 

+ 

 

- 

+ 

- 

+ 

 

 

- 

 

+ 

- 

 

 

 

+ 

 

- 

 

+ 

- 

“Sering kosong ya?” 

“Iya mbak” 

“Materi-materinya biasanya tentang apa?” 

“Tata krama, cara belajar yang baik, terus apa 

lagi ya..lupa mbak.” 

“Kalo sama guru pelajaran kamu bagaimana?” 

 “Gimana maksudnya mbak?” 

“Pernah gak kena marah atau dihukum?” 

“Pernah dihukum, disuruh berdiri di depan 

gara-gara gaduh di kelas.” 

“Oo..kalau misalnya ada soal yang tidak bisa 

kamu kerjakan bagaimana?” 

“Tanya temen mbak, minta diajarin caranya.” 

“Gak tanya guru?” 

“Gak berani mbak” 

“Pernah gak kamu ngeluh ke BK masalah cara 

ngajar guru tadi yang bikin kamu gak suka 

sama pelajarannya?” 

“Pernah mbak, waktu dipanggil karena mbolos 

itu.” 

“Terus selanjutnya? solusinya apa? 

“Saya dinasehati supaya tidak terlalu 

terpengaruh sama cara ngajar guru, dinasehati 

untuk banyak membaca biar lebih paham dan 

gak tergantung sama penjelasan guru.” 

“Selain itu ada gak masalah lain yang kamu 

ceritakan ke BK?” 

“Sebenarnya ada, pengen cerita ke BK, tapi 

malu mbak.” 

“BK kan bisa jadi tempat curhat kamu” 

“Iya, tapi malu aja mbak sama gurunya.” 
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Gambar 1. Wawancara dengan Subyek 3  

 

Gambar 2: Wawancara dengan subyek 1 

 

   Gambar 3: Wawancara dengan Wali kelas 

Lampiran 8 


